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Walisongo, Strategi Politik Syiar Islam Jawa 


ada umumnya, masyarakat 

Jawa menganggap Walisanga 

sebagai wali Allah. Belaka- 
ngan, pada awal abad 14, situasi 
sosio-kultural masyarakat Muslim 
Jawa mengalami banyak peruba- 
han dari sebelumnya. Kebudayaan 
animisme dan mistisisme sangat 
melekat di tubuh masyarakat Jawa. 
Pasca munculnya tokoh-tokoh Is- 
lam dan pedagang ke Jawa dengan 
missi menyebarkan Islam simbolik. 
Mereka berusaha untuk mempe 
ngaruhi masyarakat Jawa dengan 
menunjukan kekuatan mistiknya 
yang menyimbolkan islamisasi da- 
lam interelasi budayasmasyarakat 
Jawa dan nilai-nilai Islam. 


Meskipun'demikian, di sini 
agama Islam digandrungi tanpa 
alasan di Jawa, walaupun efeknya 
secara..sosial jelas tampak, buruk. 
Agamanyang seheharusnya mem- 
berikan'ketenangan dan kedamaian 
bagisumatnya» namun justru pada 
saat “Itu agama”hampir meredusir 
kebudayaan.yang ada di masyarakat 
dengan pengaruh politik ideologi. 


Namun, dalam sejarah Is- 
lam telah tercatat banyak buk- 
ti-bukti terjadinya konf ik horizon- 
tal yang terjadi akibat dari politik 
ideologi demi meraih kekuasaan. 
Kami yakin semua sepakat bahwa, 
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Walisanga adalah tokoh penye 
bar Islam di Jawa, dan jurnal kali 
ini mencoba membahas tentang 
bagaimana peranvalisanga sesung- 
guhnya dalam Islamisasindi Jawa. 
Ini merupakan hasil perdebatan 
diskursuskami“yang memunculkan 
wacanaspentingnya tema.ini untuk 
kita kaji. “Fakta penyebaran Islam 
di Jawa dengan klaim masyarakat 
dihegemoni, oleh- Sembilan Wali 
atau yang kita.kenal dengan istilah 
Walisanga, ironinya ini masih me 
ngandung perdebatan antara mitos 
atau realita. 


Nama-nama yang mungkin 
pembaca kenal sudah tidak asing 
lagi siapa Walisanga tersebut, 
yakni nama yang melegendaris di 
penjuru dunia khususnya Jawa. 
Namun, kami mencoba menawar- 
kan spesif kasi analisis ilmiah ter- 
kait peran walisongo sebenarnya 
dalam menyampaikan nilai-nilai 
Islami melalui dakwah di Jawa. 
Apakah ini benar-benar murni tan- 
pa ada politisasi syiar Islam atau 
kebudayaan, yang mungkin me 
ngandung kontroversi. 


Para pembaca yang bu- 
diman, sekali lagi bahwa Jurnal 
Justisia kembali hadir di hadapan 
anda. Pada kesempatan kali ini, ju- 
rnal yang ada dihadapan pembaca 
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mencoba mengupas analisis poli- 
tik sy'iar Islam di Jawa, dengan 
demikian bagaimana fakta-fakta 
sejarah yang hilang pada massa Is- 
lamisasi di Jawa. Poitik syi'ar Islam 
di Jawa barangkali menjadi sebuah 
kekuatan dalam melakukan dakwah 
Walisanga. 


Seluruh bukti dari dalam 
atau luar masyarakat Jawa, bahwa 
pengembangan sintesi mistik disini 
maupun esensi dari Islam yang di- 
yakini masyarakat Jawa pada 1800- 
30 puncak ekspresi simbolik dari 
sintesis mistik adalah munculnya 
kitab dan tokoh yang dipandang 
agung. 


Sejarah masyarakat Jawa ini 
juga signif kan di dalam konteks 
dunia, sebagai bagian darispengala- 
man universal masyarakat manusia 
selamabeberapa dasawarsa terakhir. 
Bagaimana signif ansi- “islamisasi 
masyarakat Jawa dalam konteks se- 
jarah agama secaralumum dan posi- 
si Islamvdalam/dunia'kontemporer. 
Berhubung konsen diskursus kali 
ini, kami,menekankan,pada konsep 
politik. Sehingga, cerminan sejarah 
agama dalam dunia “kontemporer 
menjadi kontribusi Islam politik di 
Jawa. 


Saat itu, polarisasi aliran 
dan kebudayaan berkejolak. Ter- 
dapat beberapa kaum reformis 
Islam Jawa, yang sangat kentara 
dalam penolakan mereka terhadap 
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gagasan-gagasan yang bersifat ke- 
Jawaan. Sebagaimana kita temukan 
dalam sejarah, tokoh yang paling 
ekstrim di sini adalah K.H. Ahmad 
Rifai pendiri gerakan yang dikenal 
dengan nama Rifa'iyah atau Budiah. 
Meskipun terdengar tabu, gerakan 
ini cukup bergejolaksdalam upaya 
modernisasi melalu penghilangan 
kebudayaan lokal. Segala hal .yang 
dianggap menyimpak daris.keya- 
kinan yang Ahmad Rifaitpahami, 
lalu diaamembantahnya: 


Selanjutnya, «Rifai — yang 
kembali dari'ibadah haji ke Jawa 
sekitar. Tahun 1840-an dan mendi- 
rikan sebuahrpesantren di Kalisalak, 
selatan Tegal, di pesisir pantai utara 
Jawa. Berbagai tulisannya, Rifai be- 
rupaya, membersihkan Islam lokal 
dari. apa yang dia pandang sebagai 
bidah. 


Terkadang kita lupa akan 
sejarah, namun kami anggap jur- 
nal kali ini mencoba mengingatkan 
kembali pembaca tentang sejarah. 
Kita melihat dewasa ini, budaya da- 
lam masyarakat hampir punah ter- 
edusir oleh modernisme. Dengan 
demikian, jurnal edisi 42 ini akan 
berusaha memberikan wacana ke- 
pada para pembaca dalam mema- 
hami munculnya Islam yang dibawa 
Walisanga keJawa. 


Selamat membaca!!! 
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ewasa ini, hampir | 

kebanyakan orang 

menganggap Wali 'J 
Sanga berperan sangat be- 
sar dalam menyebarkan 
Islam di Jawa, media dak- 
wah yang mereka gunakan 
dalam menyebarkan Islam 
di Jawa diantaranya dengan 
melalui jalur politik. Strate- 
gi Syi'ar Islam melaui jalur 
politik terbukti sangat berpengaruh 
terhadap pesatnya perkembangan 
dan penyebaran Islam di Jawa: 
Bedirinya kerajaan IslamsD emak 
merupakan salah satu bukti bahwa 
Walisanga mempunyai skesadaran 
politik untuk mendirikan pemerin- 
tahan Islam agar dapat membantu 
penyebaran dan perkembangan“is- 
lam di Jawa. 


Menurut Simuh (1999: 111) 
dalam penemuannya bahwa, berdi- 
rinya,kerajaan "Demak dipandang 
sebagai zamanw peralihan, yakni 
peralihan, dari“zaman kabubudan 
(tradisi Hindu-Budha) ke zaman 
kewalian (Islam). Peralihan ini 
dianggap tidak serta merta pem- 
buangan dan pergantian tradisi seni 
budaya yang notabene adiluhung 
warisan zaman kerajaan Jawa-H in- 
du. Namun bersifat pengislaman 
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(II atau penyesuaian dengan 
| suasana Islam. 


Snouck Hurgronje, 
"IS peneliti Muslinmyang be- 
Yi sardari Belanda, menulis 
V tentang Islam Indonesia 
S seperti yangeditemukan- 
nya pada-.tahun 1892. 
i Hurgronje” khususnya 
merujuk pada Aceh di 
Sumatra Utara, tetapi 
Kiasannya “tentu berlaku bahkan 
lebih tepat-lagi bagi Jawa, di mana 
tiang-tiang itu hampir tak tam- 
pak lagi di tengah-tengah banyak 
penopang lainnya. Kecuali keyak- 
inan bahwa mereka itu beragama 
Islam dan bahwa menjadi seorang 
Islam adalah sesuatu yang terpuji, 
Hurgronje menemukan di kalangan 
penduduk Indonesia yang beriklim 
tropis ini sedikit sekali monoteisme 
Timur dekat sekering gurun, yang 
mungkin dikenalnya di Makah. 


Islam datang ke Indonesia 
dari India oleh para pedagang. 
Karena ciri Timur Tengahnya be 
rupa orientasi terhadap kondisi ke- 
hidupan di luar telah ditumpulkan 
dan dibelokkan ke dalam oleh mis- 
tisime India. la hanya memiliki 
kontras yang minimal dengan cam- 
puran Hinduisme, Buddhisme dan 
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animisme yang telag mempersona 
orang Indonesia selama hampir 15 
abad. Walaupun Ia menyebar se 
bagian besar 200 tahun dan men- 
dominasi Jawa dengan akhir abad 
ke-16, Islam di Indonesia, terputus 
dari pusat ortodoksnya di liku-li- 
ku, pada wilayah keagamaan yang 
sudah penuh sesak. Praktik mistik 
Buddha memperoleh nama-nama 
Arab, raja-raja Hindu mengalami 
perubahan gelar untuk menjadi sul- 
tan-sultan Islam dan orang awam 
menyebut makhluk halus hutan 
mereka dengan jin. Namun, sedikit 
sekali perubahan lainnya. 


Menjelang pertengahan 
Abad ke-19, isolasi Islam di Indo- 
nesia dari pusat pemancarnya di 
Timur Tengah mulai pecah. Dari 
Hadratamaut, padan tandus abad 
pertengahan Islam di ujung selatan 
Semenanjung Arab datang bersama 
para pedagang Arab dengan, jum: 
lah yang selalu ,bertambah, “untuk 
menetap.di, Indonesia serta“ me 
nyiarkan pengertian ortodoks. 


Merekanyang bagus kepa- 
da para“pedagangssetempat yang 
berhubungan dengan mereka. 
Dan dengan "perkembangan pe 
layaran, orang-orang Indonesia 
mulai naik Haji ke Mekkah dalam 
jumlah yang demikian, sehingga 
pada masa Hurgonje tinggal di 
sana, koloni Indonesia merupakan 
bagian yang paling besar dan aktif 
di seluruh jora suci itu. Di sini, de- 
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mikian tulisnya, terletak jantung 
kehidupan keagamaan kepulauan 
Hindia Timur dan urat nadi yang 
tak terhitungjumlahnya. Kemudian 
memompa darah segar dalam 
tempo yang selalu makin cepat ke 
seluruh tubuh penduduk Muslim di 
Indonesia. 


Dalam sebuah naskah Babad 
Tanah Jawi edisi.van Dorp. “Katah 
molana rawuh, sakingmmekahvsamya 
ngejawi, nenggih'molan Islaim, kra- 
ma putri, Blambang, mapan sampun 
peputra jalu. satunggil,”sampun ing 
ngambil putra) maring Nyai Ageng 
ing Gresik. 

Wus. diwasa kinen angajiya, 
angaji miring Sunan Ngampel, pan 
wus ing) ngambil mantu, maring 
Suanan ing Ngampel Gading, an- 
tuk. “putra ampeyan, pan sampun 
tinuduh, pan dadi iamam Madura. 
Myang Garesik jumeneng Sunan 
Giri, wonten malih kocapa molana 
saking Ngatas Sangin, pan Kalipah 
Usen namanira, pan sampun prapta 
ing Ngampel, sampun lami tinduh, 
marang susunan ing Ngampel Ga- 
ding. 

Dadya imam Madura, lan 
Sumenep iku, islamna beh wong 
Madura, myang Sumenep Balega 
lan Surawesti, Kalipah Usen Kobra, 
kambil mantu mring Arya Barbin. 


Wonten malih maolana prap- 
ta, ngejawa prapta lampahe, 
ing Ngampel kang jinujung, kin- 
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en dukuh ing Pakis Saji, dadya 
imam Samarangwonten  malih 
rawuh, samya trahing rasulullah, 
dekahira maolana Manilkabri, yata 
sampun ngejawa wus tinduh wau 
angimani, ing Barebes Carebon se- 
daya, Pejajaran Kerawange, agung 
jumungahipun, nama sunan ing 
Gunung Jati, keh ajar kapelajar, 
manguyu keplayu, mangkana ing 
nungsa Jawa, sampunkatah pandita 
kang para wali...” 


Lebih lanjut, dapat kita 
ambil arti dari manuskrip kuno 
tersebut kurang lebih seperti ini 
“banyak maulana datang dari 
Makkah ke tanah Jawa. yaitu M-au- 
lana Islam datang di Blambang,ms 
nikah dengan putri Blambangan, ia 
tinggal di daerah itu dan,dianugrahi 
seorang putera. Nyi Ageng Gresik 
mengadopsi puterasM aulanajisiam, 
dan setelah dewasaxdia disuruh 
mengaji ke Sunan Ngampel. Kemu- 
dian ia diambil menantu oleh, sunan 
di Ngampel Gading. 


Daris.hasil pernikahan itu 
lahirlah-anak,perempuan dari selir- 
nya,.telah ditunjuk, menjadi Imam 
di Madura. Lalu "pergi ke Gresik 
menjadi Sunan Giri. Alkiasah ada 
lagi maulana dari Ngatas Angin ber- 
nama Kalipah Usen telah datang ke 
Ngampel, telah lama ditunjuk oleh 
susunan di Ngampel Gading, men- 
jadi Imam di Madura dan Sume 
nep, untuk mengislamkan semua 
orang Madura, Sumenep Balega 
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dan Surabaya, Kalipah Usen Kobra 
diambil menantu oleh Arya Baribin. 
Adalagi maulana datang tiba di 
tanah Jawa daerah yang langsung 
ditujunya ialah Ngampel, disuruh 
bertempat tinggal di Pakis Aji men- 
jadi Imam Semaran. 


Ada lagi maulana.datang sa- 
ma-sama keturunamRasulullah,dan 
sempat tinggal, dengan Maulana 
Manilkabri» alkisah..telahxcpergi ke 
tanah Jawa.damtelah ditunjuk men- 
jadidimam Brebes, Ceribon, Pejaja- 
ran damKarawang»Banyak jamaah- 
nya bernama Sunan di Gunung Jati, 
oleh dirinyabanyak pertapa melari- 
kan diri, demikianlah di pulau Jawa 
telah banyak pendeta para wali 


Metamorfosa — perkemba- 
ngan Islam pada awal di Indonesia 
selalu menarik untuk dikaji dan 
diteliti. Hal tersebut dikarenakan Is- 
lam yanghadir di perairan Nusantara 
ini mampu dengan cepat beradap- 
tasi sehingga tidak memunculkan 
benturan budaya dengan adat dan 
tradisi lokal yang sudah ada sebel- 
umnya. Ahli sejarah menjelaskan 
bahwa masuknya Islam di Peureu- 
lak (Perlak) dan pantai utara Pulau 
Jawa melalui proses misssion sacre 
yaitu proses dakwah bi al-hal yang 
dibawakan oleh para mubaligh yang 
merangkap tugas menjadi pedagang 
dan panitia seminar Sejarah ma- 
suknya Islam ke Indonesia. Mereka 
melaksanakan kewajiban-kewa- 
jiban dengan menggunakan pakaian 
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bersih dan memelihara kebersihan 
badan, pakaian dan tempat tinggal, 
serta rumah-rumah ibadahnya. 


Dalam pergaulan hidup 
mereka menampakkan sikap se 
derhana dengan tutur kata yang 
baik, dan sikap yang sopan, sesuai 
dengan tuntunan al-akhlag al-kari- 
mah,jujur, suka menolong teruta- 
ma ikut memebrikan pengobatan- 
pengobatan terhadap orang yang 
sakit, suka menolong, terutama 
ikut memberikan pengobatan-pe- 
ngobatan terhadap orang yang sakit, 
suka menolong orang yang ditimpa 
kecelakaan tanpa pamrih. 


Dengan berdirinya kadipa- 
ten Muslim Bintara, gerakan Islam 
yang dipimpin para Wali ssema- 
kin matang dan semarak.M enurut 
Atmodarminto (2000: 57-58), pada 
waktu itu gerakan Islam para Wali 
ini tumbuh dua aliran, yaitu aliran 
Tuban dan aliran Giri. ParaWali- 
pun terpilah dalam. dua kelompok. 
Aliran Tuban /dipimpin oleh Su- 
nan Kalijaga” Sunan Bonang, Su- 
nan Muriapada,, Sunan Kudus dan 
Sunan Gunung JatissM enurut me 
reka gerakan Islam akan berjuang 
bersama kelompok Empu Supa 
yang mencita-citakan berdirinya 
negara nasional Nusantara. 


Penerapan Hukum di Jawa 


Penerapan agama Islam 
diselaraskan dengan adat tata cara, 
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serta kepercayaan penduduk asli. 
Karena tidak begitu keras dalam 
menerapkan peribadatan, aliran 
Tuban ini disebut kelompok Islam 
Abangan. Sebaliknya, aliran Giri 
yang dipimpin oleh Sunan Giri, 
Sunan Ampel dan Sunan Drajat 
merupakan ulama yangtegas dalam 
penerapan peribadatan, aliran Giri 
kemudian disebut Islam Mutiham: 


Untungnya, perbedaan pa- 
ham ini tidakssampai menjadikan 
perpecahan gerakan Islam karena 
kemudiamsmemperoleh kesatuan, 
yaitu Sunan Giri kemudian diangkat 
menjadi pimpinarvpara ulama (muj- 
ti), diserahicmemegang pimpinan 
agama Islam se Jawa dan diberi 
julukans.Prabu Satmata. Sedang- 
kan gerakan Islam yang berkaitan 
dengan kenegaraan diserahkan ke- 
pada kebijaksanaan Sunan kalijaga 
dan kawan-kawannya. 


Berdasarkan Serat Babat 
Tanah Jawi sebagaimana dikutip 
oleh Sugeng Haryadi (2003: 32-35), 
penobatan Raden Fatah menjadi 
Sultan Bintoro ditulis dalam bentuk 
tembang sebagai berikut: 


“Mangkana ing dino Soma// 
Pangkumpulan para  Wali//Sang 
Adipati Bintoro//Sadaya sami nge- 
streni//Ingangkat jeneng neki//Nama 
Senopati Jimbun//Panembahan Bin- 
toro//Ratu nurwani agami//Yatha 
kuning genti engkang kawamaha” 


Raden Fatah diberi keper- 
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Cayaan sebagai mandataris Walisan- 
ga, yaitu dialihkuasakan memegang 
pemerintahan dan kekuasaan atas 
nama masyarakat Islam dengan 
syarat harus memegang amanat dan 
melaksanakan rancangan yang telah 
digariskan oleh Walisanga. Sebagai 
raja, Raden Fatah juga harus selalu 
memakai baju takwa Gondil lam- 
bang syari'at agama Islam. Raden 
Fatah dan keturunannya yang akan 
menggantikan sebagai raja, harus 
menginsaf bahwa dirinya dapat 
naik tahta bukan karena mendapat 
warisan dari prabu Brawijaya raja 
Majapahit yang kafr dan telah di- 
runtuhkan oleh Girindrawardana, 
tetapi Brawijaya dan keturunannya 
wajib menginsaf bahwa kekuasaan 
yang dipegangnya semata-mata 
berkat hasil jerih payah para wali 
yang diamanatkan kepadamereka. 


Masih menurut, idji Saksa: 
no, pengangkatan Raden Fatah, 
yang menurut berita-beritaamemi- 
liki darah Brawijaya (Majapahit), 
mengandung alasanndan normatif 
politis, yaitu untuk/menyesuaikan 
dengan pandangan umum disam- 
ping mengambil hati rakyat, bang- 
sawan damSentana M ajapahit agar 
mereka menerima dan mendukug 
raja Islam. 


Bagaimanapun juga raja 
majapahit yang mereka cintai telah 
lenyap diserbu Girindra. Dengan 
pengangkatan Raden Fatah, para 
wali memperhitungkan dan meng- 
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harapkan agar rakyat dan sentana 
M ajapahit mau mengakui, taat ser- 
ta hormat kepada Raden Fatah se- 
bagaimana taat dan hormat mereka 
terhadap raja Majapahit. Peneri- 
maan terhadap Raden Fatah oleh 
rakyat, secara langsung maupun 
tidak langsung berarti. penerimaan 
pula kepada kepercayaan -para.wali. 
Dalam strategi, dakwah ini.berarti 
sebagai penerimaan terhadap Islam. 


Baikesdari “psikologis-ideo- 
logisimaupun dari segi politis stra- 
tegis, “Raden Fatah. memang orang 
yang paling tepat untuk diangkat 
para wali sebagai mandataris men- 
jalankan fungsi eksekutif terhadap 
draf yang terumus dalam ki Gondil 
mengenai penyebaran syari'at Is- 
lam» Raden Fatah memiliki syarat 
alisiensi righ man in the right place 
baik dari segi kecakapan maupun 
keagamaan. 


Dengan alasan dan motif 
seperti ini, penobatan dan pem- 
berian gelar sultan terhadap Ra- 
den Fatah khususnya dan raja-raja 
pengganti pada umumnya oleh para 
wali bukan terselenggara atas dasar 
penobatan dan pemberian gelar se- 
perti terjadi pada zaman jaya-jayan- 
ya Paus di abad pertengahan. Apa 
yang dilakukan oleh para wali lebih 
mendekati dasar pemberian gelar 
dan penobatan yang terjadi da- 
lam lingkungan Islam sendiri yaitu 
pemberian dan penobatan gelar 
oleh khalifah kepada wali, amir 
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serta gubernur untuk menjadi Sul- 
tan Malik atau raja. 


Para wali memberi gelar 
dan pengangkatan menjadi sultan 
bukan diatas garis absolut dan tidak 
rasional dengan menyandarkan hak 
suci istimewa (privalegi) dari tuhan. 
Apa yang mereka lakukan sesuai 
dengan jalan pikiran yang maguli 
(rasional) dan cukup sekular. Ha- 
nya saja, usaha tersebut bertujuan 
untuk kepentingan yang sakral 
yaitu kepentingan suci dalam men- 
dakwahkan dan menyiarkan Islam 
di Indonesia. 


Oleh karena itu Tuhan bu- 
kanlah menjadi pangkal kekuasaan 
seperti terjadi pada Paus. Tuhan 
dijadikan sebagai tujuan, seperti 
diterapkan para khalifah. Para wali 
telah berjuang dan berhasil.men- 
ciptakan suasana Islam, sehingga 
memungkinkan berdirinya negara 
dan kerajaan Islam. Sedangkan Ra- 
den Fatah merupakan orang yang 
paling tepat rasional, dan “ef sien 
untuk memangku amanat para wali 
menjalankan'kekuasaan mereka. 


Para wali selalu mengawasi 
raja-raja Islam ..dalam- memegang 
mandat menjalankan roda kepemi- 
mpinannya. Dalam kedudukan 
ini sekali waktu lingkaran Wali itu 
mirip dengan dewan pertimbangan 
agung, lain waktu mirip jaksa agung 
atau juga majelis permusyawaratan 
rakyat. Khusus Sunan Giri, beliau 
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dipanggil dengan sebutan pana- 
tagama sekaligusmemangku jabatan 
sebagai penghulu. Ia menyusun 
peraturan-peraturan ketataprajaan 
dan pedoman-pedoman tatacara di 
keraton. Dalam hal ini Sunan Giri 
dibantu oleh Sunan Kudus yang 
juga ahli dalam soal perundang-un- 
dangan peradilan, pengadilan" dan 
mahkamah termasuk 'hukumshu- 
kum acara formal. 


M erekammerumuskan ma- 
salah vsiyasahjinayah ,.yang meli- 
puti: had,mgishas, tazir termasuk 
perkara zina dansaniaya, agdhiyah 
(perikatan, kontrak sosial) syahadah 
(persaksian, termasuk perwalian), 
masalah imamah (kepemimpinan), 
siyasaha.(politik), jihad (perang 
keagamaan), kompetisi dan 
panahan, janji (nazar), perbudakan, 
perburuhan, penyembelihan, agi- 
gah (jw:gigah), makanan, masalah 
bidah dan lain-lain dapat ditemu- 
kan dalam primbon II lembar 
15a,20,30b,20a,15b serta pada 
primbon | hal 11.?? 


Selanjutaya, masalah mu- 
nakahat (pernikahan), merupakan 
tugas Sunan Giri dan Sunan Ampel 
serta lembaga-lembaga sosialnya. 
Mereka bertugas menyusun aturan 
perdata/adat istiadat dalam keluar- 
ga dan sebagainya, yang meliputi 
soal dan pasal-pasal tentang khitbah 
(peminangan), nikah-talak-rujuk, 
pembentukan usrah (unit keluarga) 
dan adat istiadatnya termasuk had- 
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hanah (pengasuahan), perwalian, 
pengawasan serta fara'id (waris). 
Masalah muamalah antara lain 
mencakup jual beli, perdagangan, 
perserikatan, dan lain-lain seperti 
thalabulilmi (menuntut ilmu) 
yang diutarakan antara lain da- 
lam (primbon II him20a) halaman 
29b,18a,dan 20a. 


Sementara ketentuan fgh 
yang berisi masalah ibadah terdapat 
dalam lembar 28a ringkes VI:518 
(Sunan kalijaga):1b.70a sgg: men- 
Cakup thaharah (bersuci) sebanyak 
7 halaman , niyyat (niat) 1 Ib. Yaitu 
halaman 22a sgg: syahadat (persak- 
sian) bm.2sgg: tentang shalat pada 
halaman 24b, kraemer halaman 
147, ringkesV1:518 (Sunan,kalijaga) 
tentang kuasa39b, krimer halaman 
159: zakat pada ringkes4.2518 (Su- 
nan kalijaga): 


Sedangkan mengenai pem: 
bahasan haji dapat ditelusuri kem- 
bali pada berita'bahwa Sunan kudus 
adalahtamirul hajjipemimpin para 
haji. Kesuksesan Walisanga me 
nanamkan /nilai-nilai Islam hingga 
mereka berhasilssmendirikan ke- 
rajaan Islam dapat-dijabarkan dari 
tujuan dakwah mereka. Menurut 
Amin (1980: 22-26), sedikitnya ada 
tiga tujuan dawah para Wali, yakni: 


Pertama, menanamkan 
akidah yang mantap disetiap hati 
seorang muslim, sehingga keya- 
kinananya tentang ajaran Islam 
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tidak dicampuri dengan rasa ke- 
raguan. 


Kedua, penerapan hukum, 
para Wali berusaha menanamkan 
kepatuhan setiap orang terhadap 
hukum yang telah disyari'atkan 
Allah SWT. Salah satu upaya yang 
ditempuh para wali dalam menye 
bar luaskan nidai-nilais'slam kepada 
masyarakat“Jawa, agar. mau me 
matuhi hukum syari'at Islam adalah 
dengan “membuat nilai-tandingan 
bagisajaran Yoga-Tantra yang bera- 
saskan M.a-lima. 


Kalau dikalangan pengi- 
kut»Yoga-Tantra istilah Ma-lima 
berkonotasis sebagai suatu ajaran 
penyempurnaan batin, maka para 
ulama justru menetapkan bahwa 
ma-lima adalah suatu konsep per- 
buatan yang tidak patut dilakukan 
oleh manusia yang berbudi, yaitu: 
madat (memakan candu), ma'in ( 
berjudi), maling (mencuri) minum 
(minum-minuman keras) madon 
(berzina). 


Larangan — ma-lima ini 
setelah kerajaan Islam Demak berdi- 
ri, oleh Raden Fatah dengan Raden 
Trenggono sebagai jaksanya, diper- 
tegas dengan adanya undang-un- 
dang yang memberikan sanksi bagi 
pelaku perbuatan ma-lima. 

Ketiga, menanamkan nilai 
akhlak kepada masyarakat Jawa, 
sehingga terbentuk pribadi Muslim 
yang luhur, terpuji dan bersih dari 
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sifat tercela. Untuk melanjutkan 
tujuan dawah para wali menanam- 
kan akhlak yang terpuji, etika moral 
juga diatur dalam undang-undang 
kerajaan Demak, seperti etika per- 
gaulan laki-laki dan perempuan, 
etika bermasyarakat dan lain-lain. 


Islam dalam Etika Kebudayaan Jawa 


Ada yang mengatakan Islam 
masuk ke Jawa sebagaimana Islam 
datang ke Sumatra, yang diyakini 
abad pertama Hijriyah atau abad 
ke-7 Masehi. Setidaknya pendapat 
ini disokong oleh Hamka, dengan 
alasan adanya berita Cina yang 
mengisahkan kedatangan utusan 
Raja Ta Cheh kepada Ratu Sima. 
Adapun raja Ta Cheh, menurut 
Hamka, adalah raja Arabsdan kha- 
lifah itu adalam Muawiyah bin, Abi 
Sufyan. Peristiwa itu-terjadi pada 
saat M uawiyah melaksanakan pem- 
bangunan kembali armada“islam. 
Ruban Levy menyatakan abahwa 
jumlah “kapal /'yang dimiliki oleh 
M uawiyahpada34 H atau 654/655M 
adalah sekitar 5000»buah.Tentu ar- 
mada kapal ini berfungsi pula un- 
tuk melindungisarmada niaganya. 
Oleh karena itu, tidaklah mustahil 
pada tahun 674 m Muawiyah dapat 
mengirimkan dutanya ke Kalingga. 


Menurut Simuh (1999: 111), 
berdirinya kerajaan Demak dipan- 
dang sebagaizaman peralihan, yak- 
ni peralihan dari zaman kabubudan 
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(tradisi Hindu-Budha) ke zaman 
kewalen (Islam). Peralihan ini ti- 
dak serta merta pembuangan dan 
pergantian tradisi seni budaya yang 
nota beneadiluhung warisan zaman 
kerajaan Jawa Hindu, namun bersi- 
fat pengislaman atau penyesuaian 
dengan suasana Islam: 


Dengan berdirinya kadipa- 
ten muslim Bintara, gerakan Islam 
yang dipimpin paraWali semakin 
matang dan, semarak. M enurut At- 
modarminto (2000: 57258) pada 
waktu itu gerakan Istam para Wali 
inistumbuh dua aliran, yaitu aliran 
Tuban, dan alira Giri.Para Wali- 
pun terpilahcdalam dua kelompok. 
Aliran Tuban dipimpin oleh Sunan 
Kalijagas.Sunan Bonang, Sunan 
Muria-pada, Sunan Kudus dan Su- 
nan. Gunung Jati.Menurut mereka 
gerakan Islam akan berjuang ber- 
sama kelompok Empu Supa yang 
mencita-citakan berdirinya negara 
nasional Nusantara. 


Tentang pemegang 
kekuasaan negara Islam, para Wali 
menggariskan pula etika bagi pe- 
megang kekuasaan negara, pejabat 
tinggi, pemimpin negara di pusat 
pemerintahan agung. Etika ini dit- 
erapkan bagi pemimpin rakyat atau 
bagi seseorang yang akan menjadi 
pemangku jabatan-jabatan ting- 
gi yang luhur dan mulia, men- 
dampingi raja atau kepala negara 
di lembaga-lembaga pemerintahan 
Agung Negara. M isalnya penasihat- 
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penasihat atau anggota Pertimba- 
ngan Agung bagi raja, Jaksa Agung, 
Hakim Agung dan sebagainya. 


Adapun dengan mengam- 
bil hati masyarakat terlebih dahu- 
lu, Walisongo berhasil merekrut 
massa yang banyak untuk disunti- 
ki doktrin-doktrin islamisme yang 
masih asing bagi mereka, serta 
menggiring mereka menjadi manu- 
sia sesuai dengan konsep-konsep Is- 
lam. Selain itu, hal yang paling men- 
dukung mantabnya “kedewaan"” 
para wali adalah karomah yang 
mereka miliki. 


Max Weber dalam buku- 
nya, Sosiologi Agama, pernahsme- 
nyinggung soal kesakralan individu 
seperti ini.Kesakralan menurutnya 
memberikan keuntungan kema- 
panan seseorangtentangajaran yang 
dibawa.Walisongosmemi liki-sejum- 
lah kesamaan dengan'-para nabi. da: 
lam mengajarkan agama yang baru, 
sama-sama menyediakan”! jalah 
hidup'yang dapat diikuti oleh orang 
lain, mewujud dalam perasaan re- 
ligius,suntuk, hal-hal yang dapat 
didefsnisikan sebagai tingkat kebija- 
kan pribadi lebih tinggi. Selain itu, 
para wali juga tampil sebagai pe- 
nyampai tuntunan-tuntunan terkait 
kategori tertentu manusia, sehingga 
masyarakat dapat menjadi terikat 
oleh ajaran-ajarannya, merasa diri 
wajib untuk mengikuti wali atas apa 
yang disabdakan. 
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Para wali nampaknya ha- 
rus berterima kasih terhadap tu- 
gas mereka menyebarkan Islam di 
Jawa. Konsep Nawa Dewata yang 
baru saja disinggung sangatlah 
menguntungkan posisi mereka da- 
lam menembus hati masyarakat. 
Keyakinan yang tersisa merupakan 
celah terbesar bagii mereka untuk 
mendeklarasikan diri, menjadi de 
wa-dewakongkrit,dalam kehidupan 
mereka serhari-hari. “D.ewa-dewa 
yangsmemiliki kemampuan supra- 
natural. danwketerampilan, yang 
bisa menyembuhkan mereka yang 
penyakit, mengajari mereka menu- 
ju kehidupan yang lebih baik dan 
pada akhirnya memberi mereka 
perlindungan setelah berhasil mere 
but otoritas politis dari para priyayi 
(Findu). 


Ada perbedaan yang men- 
colok antara dakwah yang dilaku- 
kan Walisongo dan para pendak- 
wah lain yang dapat kita lihat dalam 
buku-buku sejarah Islam, yang 
pada umumnya menggunakan ji- 
had offensif dan ekspansif. Adapun 
dakwah yang digunakan walisongo 
adalah dengan jalan merangkak pe 
lan-pelan mengambil hati dan ke- 
percayaan sebelumya, untuk kemu- 
dian diasimilasi dan disingkretisasi 
dengan kepercayaan dan nilai-nilai 
Islam. 


Beragam asimilasi dilaku- 
kan Walisanga dalam menyebarkan 
agama Islam. Diantaranya adalah 


ustisia| 11 


Rekontruksi Sejarah Islam dan Politik Jawa 


asimilasi melalui pendidikan, seni 
dan budaya, dan beragam media 
damai lainnya. Dalam dakwah le- 
wat media pendidikan, para wali 
mendirikan lembaga-lembaga pen- 
didikan berupa pesantren-pesant- 
ren, tempat-tempat suluk, pergu- 
ruan yang bersifat terbuka, seperti 
di surau-surau, masjid-masjid dan 
permainan anak-anak. 


Menurut Zaini Ahmad Syis 
dalam buku berjudul “Standarisasi 
Pengajaran Agama di Pondok Pe- 
santren (1984),” konteks pendidikan 
pesantren yang representatif menci- 
trakan sistem pendidikan Islam di 
Nusantara, pada dasarnya adalah 
pengambilalihan bentuk lembaga 
pendidikan sistem biara dan asrama 
yang dipakai oleh para pendeta dan 
bhiksu dalam mengajar dam-belajar. 


Oleh karenasitu, pondok 
pesantren dicurigai berasal dari 
mandala Hindu dan BuddhaxClif- 
ford Geertz dalam, bukunya yang 
terkenalf“Santri-Abangan-Priyayi 
dalam Masyarakat Jawa (1981), 
mengatakansbahwa,pesantren mirip 
dengan. sekolah kebiaraan, sama-sa- 
ma menempa spiritual-santri dalam 
pengawasan sang guru secara ketat. 


Selanjutnya, kehidupan 
dan budaya Jawa di keraton dan di 
daerah pedesaan, pada masa-ma- 
sa yang sulit pada waktu itu, ma- 
syarakat Jawa yang tinggal di daerah 
pedesaan tetap mempertahankan 
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bermacam ragam pertunjukan, ke- 
senian, dan hiburan rakyat. Hal ini, 
secara umum mencerminkan suatu 
kesadaran akan kekuatan adikodrati 
yang hanya mampu sedikit saja 
dipengaruhi oleh ajaran islam gaya 
reformis. Situasi masyarakat jawa 
pada masa himpitammpertarungan 
politik dalam kurun waktu tahun 
1942-1949, tercatat “pertumbu- 
han produktif tas xsosio-religious 
masyarakat Jawa,.terhambat bah- 
kan jumlah-penduduke.cenderung 
menurumi 


Dukuh atau yang saat ini 
kita kenal dangan istilah “pesan- 
tren” “padac.awalnya merupakan 
pusat pengajaran ajaran Syiwa-Bu- 
dha yang-merupakan singkretisme 
ajaran-Buddha dan Hindu di Nu- 
santara atau salah satu sempalan 
(madzhab) dari Hindu. Para murid 
dididik secara ketat untuk menjadi 
seorang rohaniwan. 


Lalu, seiring kedatangan Walisa- 
nga, model pendidikan seperti ini 
diadopsi dan disesuaikan ajarannya 
dengan konsep-konsep keislaman. 
Etika-etika Syiwa-Buddha dalam 
hal belajar mengajar-pun diperta- 
hankan, hanya saja dirubah sedikit 
berdasarkan etika-etika belajar da- 
lam kitab Ta'lim Mutaalim karya 
Syaikh al-Zarnuji. 


Nampaknya para wali men- 
gambil keuntunungan dari etika- 
etika Syiwa yang masih tersisa itu. 
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Dengan etika para wiku (murid 
rohani) yang menempatkan dirin- 
ya selayak budak serta kepatuhan 
mutlak kepada sang guru, dakwah 
mereka akan semakin diterima 
karena dapat mendakwahkan Is- 
lam dengan tanpa adanya perlawa- 
nan dari sasaran. Selain itu, tradisi 
yang berkembang dalam dingkun- 
gan para wiku, bahwa mereka ha- 
ruslah bersifat Satya yang berujung 
melakukan brata yang berkaitan 
dengan makanan, hal kesetiaan ke- 
pada brataini disebut dengan istilah 
“Setyabrata”. 


Dalam konsep Setyabrata 
ini, terdapat kemiripan dengan kon- 
sep halal dan haram dalam Islam: 
Seseorang dilarang memakan bi- 
natang-binatang kotor seperti“babis 
tikus, dan lain sebagainya serta 
menyentuh minuman yangamem- 
abukkan, seperti“arak,. anggur dan 
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brem. (Agus Sunyoto: 2012: 131) 
Hal ini merupakan keadaan atau 
paling tidak sesuatu yang mengun- 
tungkan bagi wali, karena mereka 
tak perlu bersusah-payah mende 
konstruksi keyakinan lama, melain- 
kan hanya merubah sedikit saja. 


Di sisi lain, kesenian me 
rupakan media yang “memberi 
pengaruh paling besardalam misi 
penyebaran doktrin  islamisme. 
Sebelumnyarwayang-, Merupakan 
suatu, tontonan yang-berhunungan 
denganxfungsi-fungsi ritual yang 
mengacu pada nilai-nilai budaya 
agraris yang-berhubungan dengan 
nilai Hindu. Biasaya, wayang juga 
digunakan sebagai usaha spiritual 
yang-disebut Murwakala (ruwatan), 
yang bertujuan agar seseorang yang 
diruwat terbebas dari sukerta, yaitu 
marabahaya yang bersifat ghaib. 


PEKNAK 
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Pimpinan Redaksi Jurnal Justisia 
Lembaga,Penerbitan Mahasiswa 
“Justisia” 
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enengok sebuah kepi- 

ngan-kepingan sepanjang 

sejarah keemasan politik 
Walisanga dalam penyebaran.islam 
di Jawa, bagaimana kitamencari.re 
alitas dalam era modernsini. “tentu 
terdapat bukti-bukti sejarah” yang 
menandakanvsebuah makna dari 
keberhasilan yang,sudah dituliskan 
dilembaramisejarah.Walisanga. D a- 
lam,perjalanan waktu sepanjang itu, 
sejarah..menjadi- alat untuk men- 
jelaskan "mengapa" dan bagaimana 
asal- usul.realitas masa depan perad- 
aban dunia modern. Di sini, kita 
mencoba untuk berusaha memotret 
situasi dan struktur kesekarangan 
masyarakat. 


Peter Connoly, dalam buku- 
nya “studi agama” menggambarkan 
eksistensi suatu agama dalam pe 
ngaruh pranata sosial. Peter me 
ngatakan bahwa,perhatian terhadap 
suatu agama bukan saja bersifat 
teologis, yakni dengan meninggi- 
nya minat menjalani kehidupan 
yang diyakini berlandaskan aja- 
ran suatu agama, yakni kini dike- 
nal dengan istilah kebangkitan 
agama-agama. Pergeseran kebu- 
dayaan menjadi suatu pemban- 
gunan terhadap pengembangan 
tradisi dalam struktur sosial, ma- 
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nusia yang dulu dianggap sebagai 
obyek-obyek menjaga dan memeli- 
hara tiang struktur sosial. Tapi saat 
ini, manusia telah melakukan suatu 
pembangunan struktur sosial untuk 
menata mereka. 


Meskipun demikian, agama 
Islam digandrungi tanpa alasan 
di Jawa, walaupun efeknya secara 
sosial jelas tampak buruk. Agama 
yang seheharusnya memberikan 
ketenangan dan kedamaian bagi 
umatnya, namun justru pada saat 
itu agama hampir meredusir kebu- 
dayaan yang ada dimasyarakat de 
ngan pengaruh politik ideologi. 


Kemudian, sejarah Islam 
telah mencatat banyak bukti-bukti 
terjadinya konf ik horisontal. yang 
terjadi akibat dari politik ideologi 
demi meraih kekuasaan.3K ami ya- 
kin semua sepakat bahwa, Walisa- 
nga adalah tokoh penyebar Islam 
di Jawa, dan kali ini kamiimencoba 
membahas tentang bagaimana pe 
ran Wali'sanga sesungguhnya dalam 
strategi. politik syi'ar Islam melalui 
islamisasis diJawa. Ani merupakan 
hasilw#perdebatans.diskursus yang 
memungculkanswacana pentingnya 
tema ini Untuk kita kaji. Fakta 
penyebaran Islam di Jawa dengan 
klaim masyarakat dihegemoni oleh 
sembilan Wali, atau yang kita kenal 
dengan istilah Walisanga. Hal ini 
masih mengandung perdebatan an- 
tara mitos atau realita adanya. 
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Nama-nama yang mungkin 
kita kenal sepanjang sejarah, sudah 
tidak asing lagi siapa Walisanga 
tersebut, yakni nama yang mele- 
gendaris di penjuru dunia. Na- 
mun, kami mencoba menawarkan 
spesif kasi analisis ilmiah terkait 
peran Walisanga sebenarnya dalam 
menyampaikan nilai-nilai” Islam 
melalui dakwah di Jawa. Apakah 
ini benarsbenaramurni tanpa ada 
politisasi syiar. Islam «atau kebu- 
dayaan, “yang mungkin mengan- 
dung kontroversi. 


Seluruh. bukti dari dalam 
atau luar masyarakat Jawa, bahwa 
pengembangan sintesi mistik disini 
maupun esensi dari Islam yang diya- 
kini.masyarakat Jawa pada 1800-30, 
puncak ekspresi simbolik dari sin- 
tesis mistik adalah munculnya kitab 
dan tokoh yang dipandang agung. 


Terkadangkita lupaakan se- 
jarah perkembangan agama-agama 
dan budaya sosial, yang pada ke- 
sempatan ini adalah perkembangan 
masyarakat Jawa sepanjang zaman. 
Namun, riset kali ini mengajak 
pembaca meref eksikan kembali 
terhadap makna sejarah. Kita me 
lihat dewasa ini budaya masyarakat 
hapir punah dari sepanajang pera- 
daban. 

Namun Jurnal ini menco- 
ba memperkenalkan kebangkitan 
agama gelobal yang bersifat lo- 
kal, dimana ada dialektika antara 
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peradaban dan kebudayaan. Ini 
menjadi hal yang unik dalam se- 
buah agama tentunya. Peradaban 
yang cenderung berimplikasi pada 
pengaruh politik kekuasaan dan 
kebudayaan. Sebut saja pengaruh 
peradaban Islam terhadap kebu- 
dayaan Jawa. 


Islam dan Jawa merupa- 
kan entitas yang tidak disamakan, 
tetapi sekaligus juga tidak bisa 
dihilangkan begitu saja. Demikian 
rekat hubungannya, sehinga mem- 
bahas Islam di Jawa akan bertemu 
dengan tradisi Islam yang sudah 
menahun. Inilah resikonya, sehing- 
ga sering berdampak pada adanya 
keruwetan-keruwetan — tersendiri 
disana, mana yang Jawa dan.mana 
yang tradisi Jawa dan Islam telah 
kabur. ! 


Peradaban Islam dan Kebudayaan di 
Jawa 


Agama / dalam peradaban 
memiliki keunikan. Seperti yang 
telah di paparkan oleh sosiolog 
Durkheim, dia-menjelaskan lebih 


pada masyarakat yang disamping 
memiliki keunikan yang sifatnya 
bukan sufranatural atau profan. 
Hubungan antara Nawa Dewata 
dengan dewa-dewa serta peranan 
wali sepanjang perjalanan sejarah, 
makna dalam simbol Nawa Dewa- 
ta dan Surya M ajapahit..misalnya. 
Menandakan bahwa, "transformasi 
simbol dari hinduisme menjadikan 
Walisongo yang cenderung .suf. stik 
ini 'membawa.perubahanw-budaya 
atau kultur -masyarakat-Jjawa yang 
luar. btasa,dalamsproses penyiaran 
Islam"di daerah dimana padawaktu 
itu kekuasaan Majapahit masih jaya. 


Adapun" dengan mengam- 
bil.hati masyarakat terlebih dahu- 
lu, Walisongo berhasil merekrut 
massa-yang banyak untuk disunti- 
ki.doktrin-doktrin Islamisme yang 
masih asing bagi mereka, serta 
menggiring mereka menjadi manu- 
sia sesuai dengan konsep-konsep Is- 
lam. Selain itu, hal yang paling men- 
dukung mantabnya “kedewaan" 
para wali adalah karomah yang 
mereka miliki. 


Walisanga memiliki sejum- 


1. Zuly Kodir, Sosiologi Agama, Pustaka Pelajar 2011.hIm. 156. Islam Di Jawa 
mencoba mendialektikan antara budaya jawa denganb Islam yang saling mempengaruhi 
satu sama lain. Sehingga transformasi Islam ke budaya Jawa tak hilang dari rasional Islam 
politik. Lihat juga dalam buku Islam murni karangannya Azyumardi Azra, dimana di situ 
dileskan bahwa Islam murni berbasis pada tradisi yang mengilangkan budaya lokal. Se 
dangkan Islam lokal biasa disebut dengan tasawuf suf stik, dalam ritual keberagamaannya 


mengedepankan budaya lokal. 
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lah kesamaan dengan para nabi 
dalam mengajarkan agama yang 
baru, sama-sama menyediakan 
jalah hidup yang dapat diikuti oleh 
oranglain, terwujud dalam perasaan 
religius untuk hal-hal yang dapat 
didef nisikan sebagai tingkat kebija- 
kan pribadi lebih tinggi. Selain itu, 
para Wali juga tampil sebagai pe- 
nyampai tuntunan-tuntunan terkait 
kategori tertentu manusia, sehingga 
masyarakat dapat menjadi terikat 
oleh ajaran-ajarannya, merasa diri 
wajib untuk mengikuti wali atas apa 
yang disabdakan. ? 


Wali nampaknya harus ber: 
terima kasih terhadap tugas mereka 
menyebarkan Islam di Jawa. Konsep 
Nawa Dewata yang baru sajadising- 
gung sangatlah menguntungkan.po: 
sisi mereka dalam menembus hati 
masyarakat. Keyakinan yangitersisa 
merupakan celah - terbesar bagi 
mereka untuk mendeklarasikan diri 
menjadi dewa-dewa kongkrit.dalam 
kehidupan merekaserharishari. De 
wa-dewa yang memiliki kemam- 
puan supranatural dan keterampi- 
lan bisa menyembuhkan mereka 


2. Ibid. him.41 


Cahyomo 


yang memiliki penyakit, mengajari 
mereka menuju kehidupan yang 
lebih baik dan pada akhirnya mem- 
beri mereka perlindungan setelah 
berhasil merebut otoritas politis 
dari para priyayi (Hindu). 


Ada perbedaan yang men- 
colok antara dakwahnyang dilaku- 
kan Walisanga dan para pendakwah 
lain yang dapat kita..lihat. dalam 
buku-buktwrsejaramilslam, yang pada 
umumnya wmenggunakan jihad 
ofensif dan ekspansif. Adapun 
dakwahn,yang digunakan Walisa- 
nga adalah dengan jalan merangkak 
pelan-pelan mengambil hati dan ke- 
percayaan-sebelumya, untuk kemu- 
dian diasimilasi dan disingkretisasi 
dengan kepercayaan dan nilai-nilai 
Islam. 


Beberapa studi tentang ma- 
syarakat Indonesia pada 1960-an 
dan 1970-an mengklaim bahwa 
kebanyakan muslim di Indonesia, 
atau palingtidak orang Jawa, adalah 
Islam nominal (abangan) (Geertz, 
1960:  Kuntjaraningrat, 1985). 
Geertz secara khusus mengklaim 
bahwa orang Jawa adalah abangan?, 


3. Abangan merupakan varian Islam khas Jawa yang menggabungkan unsur 
Islam dan animisme pra-Islam dan Hinduisme, yang diyakini berkembang pesat dalam 
masyarakat Jawa. Karena unsur-unsur agama pra-Islam ini, Islam di Indonesia merupa- 
kan perpaduan tradisi lama dan baru. Karena itu, abangan seringkali disebut sebagai ben- 
tuk sinkretisisme Jawa. Bahkan diyakini bahwa perpaduan antara Hindu dan animisme 
merupakan unsur yang lebih dalam, sedangkan Islam hanya ada di permukaan. 
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bukan santri. 


Beragam asimilasi dilaku- 
kan Walisanga dalam menyebarkan 
agama Islam. Diantaranya adalah 
asimilasi melalui pendidikan, seni 
dan budaya, dan beragam media 
damai lainnya. Dalam dakwah lewat 
media pendidikan, Para wali mendi- 
rikan lembaga-lembaga pendidikan 
berupa pesantren-pesantren, tem- 
pat-tempat suluk, perguruan yang 
bersifat terbuka, seperti di surau- 
surau, masjid-masjid dan permain- 
an anak-anak. 


Menurut Zaini Ahmad Syis 
dalam buku berjudul Standarisasi 
Pengajaran Agama di Pondok Pe- 
santren (1984), konteks pendidikan 
pesantren yang representatif menci- 
trakan sistem pendidikansislam di 
Nusantara, pada dasarnya "adalah 
pengambilalihan bentuk lembaga 
pendidikan sistem biaradan asrama 
yang dipakai oleh para Pendeta dan 
Bhiksu dalam mengajar dan belajar. 
Oleh karenaritu/pondok pesantren 
dicurigai berasal.dari mandala Hin- 
du dan Buddha: 


Cliford “Geertz dalam 
bukunya yangwterkenal, Santri- 
Abangan-Priyayi dalam Masyarakat 
Jawa (1981), mengatakan bahwa 
pesantren mirip dengan sekolah 


kebiaraan, sama-sama menempa 
spiritual santri dalam pengawasan 
sang guru secara ketat. 


Selanjutnya, kehidupan 
dan budaya Jawa di Keraton dan di 
Daerah Pedesaan, pada masa-masa 
yang sulit pada waktu itu, ma- 
syarakat Jawa yang tinggakdi.daerah 
pedesaan tetap «mempertahankan 
bermacam ragamupertunjukan”. ke- 
senian, dan/hiburan'rakyat. 


Halssini,- secara?” umum 
mencerminkan... suatu» kesadaran 
akamwkekuatan adikodrati yang ha- 
nyammampu sedikit:saja dipengaruhi 
oleh-ajaran Islam gaya reformis. 
Situasi masyarakat jawa pada masa 
himpitan.. pertarungan politik da- 
lam kurun waktu tahun 1942-1949, 
tercatat pertumbuhan produktif tas 
sosiO-religious masyarakat Jawa ter- 
hambat bahkan jumlah penduduk 
cenderung menurun. 


Dukuh atau yang saat ini 
kita kenal dangan istilah “pesant- 
ren” pada awalnya merupakan pu- 
sat pengajaran ajaran Syiwa-Bud- 
dha yang merupakan singkretisme 
ajaran Buddha dan Hindu di Nu- 
santara atau salah satu sempalan 
(madzhab) dari Hindu. Di mana 
para murid dididik secara ketat un- 
tuk menjadi seorang rohaniwan. 


4. Rieklefs, Mengislamkan Jawa, (Serambi 2013) hlm, 75 
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Lalu, seiring kedatangan Walisa- 
nga, model pendidikan seperti ini 
diadopsi dan disesuaikan ajarannya 
dengan konsep-konsep keislaman. 
Etika-etika Syiwa-Buddha dalam 
hal belajar mengajar-pun diperta- 
hankan, hanya saja dirubah sedikit 
berdasarkan etika-etika belajar da- 
lam kitab Ta'lim Mutaalim karya 
Syaikh al-Zarnuji. (Agus Sunyoto: 
2012: 130) 


Nampaknya para wali me 
ngambil keuntunungan dari eti- 
ka-etika Syiwa yang masih tersisa 
itu. Dengan etika para wiku (murid 
rohani) yang menempatkan dirinya 
selayak budak serta kepatuhan mut- 
lak kepada sang guru, dakwah. me- 
reka akan semakin diterima.karena 
dapat mendakwahkan Islam dengan 
tanpa adanya perlawanan, dari sasa- 
ran. Selain itu, tradisi yang berkem- 
bang dalam dingkungan para wiku, 
bahwa mereka haruslah bersi- 
fat Satya yang, berujung -melaku- 
kan .brata yang “berkaitan..dengan 
makanan hal kesetiaan kepada bra- 
ta ini disebut'dengan istilah “Sety- 


abrata': 


Dalam, konsep Setyabra- 
ta ini, terdapat kemiripan dengan 
konsep halal dan haram dalam Is- 
lam. Seseorang dilarang memakan 
binatang-binatang kotor seperti 
babi, tikus, dan lain sebagainya ser- 
ta menyentuh minuman yang me 
mabukkan, seperti arak, anggur dan 
brem. (Agus Sunyoto: 2012: 131) 
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Hal ini merupakan keadaan atau 
paling tidak sesuatu yang mengun- 
tungkan bagi wali, karena mereka 
tak perlu bersusah-payah mende- 
konstruksi keyakinan lama, melain- 
kan hanya merubah sedikit saja. 


Di sisi lain, kesenian me 
rupakan media yang...memberi 
pengaruh paling besar dalamrmisi 
penyebaran” doktrin. islamisme. 
Sebelumnya, wayang merupakan 
suatu tontonannyang berhunungan 
dengan fungsi-fungsi ritual yang 
mengacu, pada milai-nilai budaya 
agraris yang berhubungan dengan 
nilai Hindu.«Biasanya, wayang juga 
digunakan..sebagai usaha spiritual 
yang disebut Murwakala (ruwatan), 
yang-bertujuan agar seseorang yang 
diruwat terbebas dari sukerta, yaitu 
marabahaya yang bersifat ghaib. 


Terbukti, ditemukannya 
prasasti Balitung berangka 928 Saka 
(907 M) dan prasasti Wilasrama 
berangka 852 Saka (930 M) yang 
telah menyebutkan kesenian ini 
dengan istilah “Wayang Wayang”, 
yang pada waktu itu bercerita Wira- 
Carita Ranayana (mitologi karangan 
Walmiki) dan M ahabarata (mitolo- 
gi karangan Wiyasa). Pada zaman 
Majapahit, sebelum disingkretisasi 
oleh Walisanga, wayang memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 

Pertama, Dipilih tempat 
yang dianggap sakral untuk pertun- 
jukkan. Kedua, memilih hari-hari 
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pertunjukkan yang juga sakral. Ke- 
tiga, membutuhkan pemain yang 
suci, bersih secara sepiritual. Ke 
empat, dibutuhkan banyak sesaji. 
Kelima, tujuan spiritual lebih diuta- 
makan dari pada nilai keindahan 
(estetis). Keenam, menggunakan 
busana khusus. 


Hal ini menunjukkan batapa 
kentalnya seni pewayangan dengan 
kayakinan purba Kapitayan. Tempat 
sakral yang dipilih digunakan agar 
dapat dilakukan penyajian sesaji 
terhadap danyang agar tidak meng- 
ganggu kehidupan manusia. Hal 
ini menunjukkan kepada kita bah- 
wa wayang adalah sebuah kesenian 
yang lahir dari keyakinan animistis. 
(Agus Sunyoto: 2012: 134) 


Kesenian wayang yang ani: 
mstis itu, dengan kreativitas para 
wali, disulap menjadi berisikan 
nilai-nilai Islamisme yang begitu 
kental. R. Poedjosoebroto "dalam 
buku Wayang (Sebagai Lambang 
Ajaran Islam, (1978), menyebutkan 
bahwa Sultan Demak adalah orang 
pertama,,yanga. memikirkan ma- 
sak-masak dengan-beberapa orang 
wali tentang kesenian- wayang itu. 
Dari diskusi panjang dengan wali 
maka Kesultanan Demak menge 
luarkan kebijakan terkait wayang, 
yang mencakup struktur f sik mau- 
pun alur ceritanya sebagai berikut: 


Pertama, seni wayang perlu 
diteruskan dengan perubahan-pe 
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rubahan yang sesuai dengan zaman. 
Kedua, kesenian wayang dapat di- 
jadikan alat dakwah Islam yang 
baik. Ketiga, bentuk wayang yang 
mirip arca-arca seperti manusia 
harus dideformasi kadena diha- 
ramkan menurut Islam. Keempat, 
cerita-cerita dewa harus.diubah dan 
diisi paham yang mengandung na- 
fas-nafas Islams untuk "membuang 
kemusyrikans, Kelima, cerita”ceri- 
ta dewa harus. diisi dakwah.agama 
yang mengandung keimanan, iba- 
dah, akhlak, kesusilaan dan sopan 
santun. Keenam, cerita wayang ka- 
rangan Walmikisdan Wiyasa harus 
diubah'menjadi-berjiwa Islam. 


Selanjutnya yang ketujuh, 
menerima tokoh-tookoh wayang 
dan kejadian-kejadian hanya se 
bagai: lambang yang perlu diberi 
penafsiran tertentu yang sesuai de- 
ngan ajaran Islam. Sedangkan ba- 
gian kedelapan, pagelaran wayang 
harus diikuti dengan tata cara 
yang sopan, dan jauh dari perbua- 
tan maksiat. Terakhir kesembilan, 
memberi dakwah yang sesuai de- 
ngan dakwah Islam seluruh unsur 
seni wayang, termasuk alat-alat 
gamelan dan nama-nama tembang 
macapatnya, sehingga pemberian 
makna dapat berturut-turut secara 
sistematis menurut ajaran agama 
yang benar. (Agus Sunyoto: 2012: 
139) 


Sedangkan dalam keputu- 
san yang terkait dengan isi cerita 
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tentang Polandri yang menyangkut 
tokoh Drupadi sebagai istri keli- 
ma bersaudara pendawa, diubah 
menjadi cerita monogami dengan 
menggambarkan tokoh Drupadi 
sebagai istri Yudhistria, putra ter- 
tua Pandu. Lalu, Dewa-dewa yang 
menjadi sesembahan dan hidup di 
kayangan, jadikan susunan silsilah 
sebagai keturunan nabi Adam dari 
garis nabi Syits 3) Tokoh-tokoh 
idola dalam kepercayaan Kapitayan 
seperti Danghyang Semar, Kyai 
Petruk, Nala Gareng dan bagong, 
dimunculkan sebagai punakawan 
yang memiliki daya adikodrati yang 
mempu mengalahkan dewa-dewa 
Hindu. 4) Azimat kerajaan Amarta 
yang yang kekuatan adi duniawinya 
mengalahkan kekuatan dewa-dewa, 
yang disebut jimat «Kalimasada, 
dimaknai sebagai Layangx»Kalimat 
Syahadat. (Agus“ Sunyoto: 2012: 
139) 


Simbol ,sinkretisisme poli- 
tik Jawa-Islam tampak (mencolok 
pada gelar 'raja-rajanjawa, seperti 
gelar sultan, “kalifatullah, sayyidi- 
na panatagama, tatunggul kalifatul 
mu'min, susuhana.dan sebagainya. 
Gelar ratuxtatunggul khalifatullah 
dipake oleh sunan giri ketika men- 
jadi raja pada masa transisi antara 
dari kerajaan majapahit dan kera- 


Cahyomo 


jaan Islam Demak, yang pada wak- 
tu itu sunan giri berkuasaan dalam 
keadaan vakum. 


Pada masa ini, tidak ada 
pemimpin yang berdaulat baik dari 
raja-raja hindu maupun Islam. Ke 
rajaan majapahit yang hindu telah 
runtuh, sedangkan kerajaan islam 
yang nantinyademak belum berdiri. 
Sunan Girishanya berkuasa-selama 
40 hari pasca runtuhnyackerajaan 
majaphit,padastahun 1478 M oleh 
serangan Taja gerindra warhana- 
da keling kediri.«Setelah peralihan 
kekuasaan 'selama 40 hari, sunan 
Giri menyerahkan kedaulatan kepa- 
da raja Islam yang permanen, yaitu 
Raden Fatah, sehingga dinamakan 
kerajaan Islam Demak. 


Selain merekonstruksi wa- 
yang, Walisanga juga menciptakan 
kisah-kisah, tamsil-ibarat yang po- 
puler dan bukan hanya berisi ajaran 
kostruktif bagi jiwa dan raga, akan 
tetapi merupakan hiburan yang se- 
hat dan menarik sebagai pengisi 
waktu luang. Tentu saja, cerita-ce- 
rita itu tidak lepas dari kepentin- 
gan pendidikan dan ajaran yang 
mereka bawa. Di antara beberapa 
karya yang dimaksud yakni, Kitab 
Anbiya, kitab karangan para wali 
yang memuat cerita para nabi ber- 
dasarkan kisah-kisah dalam Al- 
Our'an. Kitab Walisanga, karangan 


5. Lihat dalam bukunya Widji Saksono, tentang Mengislamkan Tanah Jawa, 
(Bandung: Mizan, 1995) hal.146-147. Menurut Widji, melalui strategi wayang, para wali 
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Sunan Giri Il, yang berisi kisah 
para wali di Tanah Jawa. Primbon 
Sunan Bonang, yang berisi bunga 
rampai ilmu-ilmu f kih, tashawuf 
dan tauhid dan tuntunan etika. 
Kitab Penanggalaning Ngelmu yang 
di dalamnya berisi kumpulan hasil 
musyawarah yang diselenggarakan 
oleh para wali secara periodik.” 


Berbicara pengaruh pera- 
daban Islam terhadap kebudayaan 
Jawa, ada dua kemungkinan antara 
pengaruh peradaban Islam yang 
terpengaruh oleh kebudayaan Jawa 
atau kebudayaan Jawa yang ter- 
pengaruh peradaban Islam. Hal ini 
yang kadang kita sulit untuk me 
mahaminya, di sini coba kita se 
derhanakan dalam bentuk variable. 
Variable pengaruh peradaban 
Islam dengan variable terpengaruh 
kebudayan Jawa. 


Awal mula munculnya Wa: 
lisanga hampir sepenuhnya-penga- 


kuan dari masyarakat Jawa tentun- 
ya itu adalah nyata, hal ini sebagai 
anggapan bahwa peran tokoh yang 
telah menyampaikan agama baru. 
Peran Walisanga khalayaknya ma- 
syarakat Jawa menganggap bahwa, 
mereka merupakan saudagar yang 
memiliki kekuatan dan... keajaiban 
rahasia yang luar biasa. Tidak'sem- 
barang orang mengertinakan .ilmu 
yang menjadi,kebanggaan pafawali 
ini, yang sering.kita kenal-adalah 
kahromah.$ 


Pengaruh Islam terhadap 
kebudayaan Jawa. Menjadi sangat 
kuatsdalam menjamin keberhasi- 
Ian Walisanga. pada islamisasi. Ini 
menjada .hal" penting, bahwa ke 
beradaan Walisanga merubah tata 
sosial-masyarakat jawa. Hanya saja 
perubahan itu tanpa menghilang- 
kan kebudayaan jawa yang sudah 
melekat sejak lahir, namun ada 
peran penting disini bahwa, politik 
ideolgi dalam membangun kekua- 


mentransformasi' pendidikan politik mejadi suatu kebudayaan yang melekat dalam diri 
masyarakat'jawa. Walaupun terkesan baru, tapi masyarakat jawa menganggap suat ilmu 
dan hiburan yang dapat mengisi waktu luang mereka. Dalam pewayangan, lakon yang 
menceritakan.pulung-kepemimpinan dilakukan dengan memperoleh wahyu cakranin- 
grat. Siapa saja yang memperoleh wahyu cakraningrat, ia dan keturunannya akan berhak 
menduduki kepemimpinan. Di sini, raja dianggap sebagai anugerah dari kekuasaan Tu- 
han. Sehingga, kewenangan seorang raja absholut. 

6. Kharomah ini merupakan istilah lain daripada orang yang memiliki ilmu 
luar biasa tanpa diduga-duga, sering kita kenal dengan mukjizatnya Nabi Muhammad 
SAW yang diberikan oleh Allah SWT. Dengan kahromah, mereka dapat menyampaikan 
nilai-nlai Islami yang di interelasikan dengan budaya jawa. Sejak abad ke-14 budaya Hin- 
du-Budhis sangat mendarah daging dalam tubuh budaya jawa, sehingga masyarakat jawa 
menganggap peran dakwah walisongo suatu syiar sakral. 
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saan kerajaan jawa menjadi emansi- 
pasi masyarakat jawa. 


Politik Ideologi Kekuasaan 


Banyak orang bertanya apa- 
kah betul Walisanga berpolitik?, 
Memang secara sederhana keba- 
nyakan orang menganggap bah- 
wa, dalam penyampaian dakwah 
Islam di Jawa, Walisanga memiliki 
strategi cukup melemahkan budaya 
masyarakat Jawa pada saat itu. Se 
hingga, syiar Islam yang sebenarnya 
sangat politis barangkali tidak me 
reka (masyarakat Jawa) sadari. 


Kekuasaan disini bagaimana 
merepresentasikan aktivitas indivi- 
du dalam memengaruhi kebijakan 
umum, tentu demi kemaslahatan 
bersama. kontruksi kekuasaandi ka- 
langan masyarakat jawa'cukup unik, 
sebagaimana sulit dicarikan. istilah 
yang memiliki ekuiwalensi dengan 
beberapa konsep sentralhkekuasaan 
di kalangan masyarakat Jawa seper- 
ti ratu agung binathara, baudhend- 
ha nyakrawati. sehingga istilah ini 
tidak cukupumemadai, misalnya 
memilik kategori.otokrasi, diktator, 
absolutisme. 


Cahyomo 


Keunikan kontruksi kekua- 
saan dikalangan masyarakat Jawa 
itu dapat ditelusuri melalui kon- 
sep dan kosmologi Jawa. Kesenja- 
ngan dan ketidakadilan. Statmen 
ini menggambarkan kondisi dan 
pengaruh politik ekonomi jawa 
pada saat itu. Dissini, ada istilah 
pembagian “kasta” dan kelas antara 
wong cilik-priyayi masih tetap-nya- 
ta diuri-uri. hingga saat ini“Tajam- 
nya pertarungan kepentingan elit 
penguasa “(priyayi) cdengan wong 
cilik- 

Pada tahun 1222 misal- 
nya, Ken Arok“merebut kekuasaan 
dari tangan Adipati Kediri, Tung- 
gul Ametung. Selang tujuh tahun 
kemudian, pada 1229, Jayakatwang 
adipati kediri memberontak terha- 
dap kekuasaan Singasari, kertane- 
gara. Satu tahun kemudian, Jaya- 
katwang ditaklukan oleh Singasari 
M ajapahit, Raden Sangramawijaya 
atau W jaya yang kemudian mendi- 
rikan kerajaan majapahit (robson 
1981, 262). 


Dalam kurun waktu cukup 
lama, perkembangan Islam di Jawa 


7. Wong cilik merupakan rakyat biasa yang menjadi sasaran diskriminasi elit 


penguasa, namun pengaruh gerakan wong cilik menjadi sebuah kekuatan dalam meng- 
hancurkan kekuasaan dalam situasi politik ekonomi jawa. 

Dimana dijelaskan dalam kisah Ken Arok era hancurnya kerajaan singasari hingga la- 
hirlah kerajaan majapahit.Wong cilik disini mencoba merebut kekuasaan demi menata 
struktur sosial, sehingga menjadi kelas priyayi. 
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menjadi catatan sejarah dalam per- 
jalanan negara republik Indonesia. 
Perkembangan sejarah ini tidak ter- 
dokumentasikan dengan baik, na- 
mun kiranya manuskrip-manuskrip 
dari abad ke-16 menunjukan bah- 
wa Islam mengakomodasi dirinya 
sendiri dengan lingkungan budaya 
Jawa sekaligus tidak demikian. 
Dalam proses sejarah Islam Jawa 
memiliki makna f ktif, disebabkan 
dalam data sejarah tidak dilengkapi 
dengan dokumentasi lengkap de- 
ngan karya-karya itu sendiri. 


Pada awal abad ke-17, di- 
nasti yang berkuasa adalah Dinasti 
Mataram (yang wilayahnya meli- 
puti daerah Yogyakarta). Di sana 
raja terbesar dari era pasca Maja- 
pahit, Sultan Agung mempertahan- 
kan dan mendamaikan skeraton 
dan tradisi-tradisi Islami. “Sultan 


8, Op. Cit: 


Agung tidak lantas memutus hubu- 
ngan mistisnya dengan penguasa 
rohani tertinggi yang dipimpin oleh 
masyarakat asli Jawa Tengah, Ratu 
Kidul atau pantai selatan. Pada Ta- 
hun 1637 Sultan Agung berjiarah ke 
Tembayat, sunan Bayat. Kekuatan 
bayat berhubungan dengan monar- 
ki Mataram. 


Dalamsbidang politik,sul- 
tan agungxadalah raja mataram 
yang menggagasikonsep:keagung- 
binataraan ', yaitu doktrin tentang 
kekuasaan'uraja "mataram ketung- 
galan, yang utuh, dan bulat. Kekua- 
Saan itu tidaks.tertandingi, tidak 
tersaingiptidak terkotak-kotak, dan 
merupakan “keseluruhan (M oedi- 
janto, 1994: 80). Perkembangan 
konstelasi politik yang rumit terse- 
but,.- kemudian mengharuskan 
Mataram kerja sama dengan kera- 


9. Konsep keagungbinataraan merupakan konsep raja-raja Mataram dalam 


kekuasaan bahwa, raja M ataram adalah pembuat undang-undang, pelaksana undang-un- 
dang, dan sekaligus.sebagai/hakim. Demikian kekuasaan raja-raja Mataram begitu besar, 
sehingga di hadapan rakyat raja adalah sebagai pemilik segala harta maupun manusia 
sehingga dikatakan sebagai wenang wisesa ing sangari, memiliki kewenangan tertinggi di 
seluruh negeri. 

10. Dalam pemikiran demikian, maka tidak mustahil bagi Sultan Agung un- 
tuk menyatukan seluruh wilayah tanah Jawa di bawah kekuasaan M ataram. Lihat dalam 
buku Purwadi, tentang Sejarah Sultan Agung, (Yogyakarta: Media Abadi, 2004) hlm. 73. 
Bahwa tercatat wilayah kekuasaan M ataram meliputi seluruh wilayah Jawa Tengah, Jawa 
Barat-Karawang, Jawa Timur sampai daerah Jember dan Madura, kecuali Blambangan. 
Sedangkan daerah Banten belum sempat ditaklukan. 
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jaan-kerajaan lain di luar Jawa. 


Di sini, pesaing utama 
mataram di daerah baratadalah Ban- 
ten, yang membawahi Palembang. 
Palembang tidak senang dengan 
statusnya sebagai bawahan Banten. 
Karena itu, Mataram memberikan 
bantuan Palembang menyerang 
Banten. Demikian juga Mataram 
membantu kerajaan Banjarmasin 
melawan Martapura, karena Ban- 
jarmasin memiliki kesamaan de 
ngan Mataram keduanya memiliki 
lawan yang sama yakni Belanda. 


Dalam konsep kekuasaan 
jawa raja kekuasaan yang bear tadi 
diimbangi dengan kewajiban yang 
dirumuskan dengan kalimat ber 
budi bawa leksana, ambegadil para 
marta, meluap budi luhur mulia 
dan sifat adilnya terhadap semua 
yang hidup, atauwsadil dan penuh 
kasih. 


Seluruh bukti dari dalam 
atau luar masyarakat Jawa, bahwa 
pengembangan sintesi mistik di- 
sini maupun-esensi dari Islam yang 
diyakini” masyarakat jawa pada 
1800-30 merupakan puncak ek- 
spresi simbolik dari sintesis mistik 
adalah munculnya kitab dan tokoh 
yang dipandang agung. Kitab dan 


11. Op. Cit 


Cahyomo 


tokoh agung Serat Centhini yang 
monumental di tulis di Istana Sura- 
karta pada dasawarsa abad ke-19. 
Tersusun 200.000 baris sajak. Tokoh 
agung disini adalah pangeran Di- 
panegara dari Yogyakata. 


Kisah-kisah legendaris ten- 
tang kedatangan orang-orang be 
rasal dari Persia dan,tokoh Syaibah 
Subagir, tidakssaja meninggalkan 
jejak padas-catatan-catatan, histori- 
graf, melainkan “menjadi cerita 
lisant,yang dikaitkan» dengan ke- 
beradaan. makam-makam tua yang 
dikeramatkan «masyarakat. Dalam 
Catatan sejarah” pada abad ke 10 su- 
dah digambarkan dengan jelas ke 
beradaan:ribuan pedagang muslim 
dikota Santon meski dalam Catatan 
Masudi, digambarkan hancurnya 
kisah masyarakat dagang muslim 
di Canton pada 879 M.Akibat pem- 
berontakan Huan Chao.- 


Mengungkap permasalahan 
kehidupan kraton tidak dapat di- 
pisahkan dari permasalahan sum- 
ber legitimasi kekuasaan raja. Pem- 
bahasan tentang hal ini haruslah 
melihat wujud kekuasaan tradision- 
al Jawa dengan sejumlah konsep 
yang ada dalam kekuasaan itu 
sendiri, sesuai dengan kebudayaan 
politik mereka. ? 


12. Purwadi, Sejarah Sultan Agung, Media Abadi 2004. hlm. 36 
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Simbol Kekuasaan Politik Jawa-Islam 


Melihat berdirinya kesul- 
tanan demak bintaro, jelas bahwa 
itu sebuah institusi politik yang 
dilalui dengan upaya-upaya politik 
tentunya. Kesultanan demak bin- 
toro merupakan bukti tak terban- 
tahkan bahwa dakwah walisongo 
tidak hanya bersifat spiritualitas 
semata, namun juga bersifat politis 
yang memformalisasikan syari'at 
Islam dalam bingkai kenegaraan, 
yaitu dengan mengganti struktur 
lama (Hindu-M ajapahit) dengan 
struktur baru (Demak-Islam). Hal 
ini seakan syi'ar yang terselubung 
dalam ranah politik. Sehingga, 
barangkali dapat kita sebut sebagai 
politik syi'ar Islam. 


Nativasi peran Islam. di 
nusantara sungguh terjadi dan 
memiliki dampak serius#baik dulu 
maupun sekarang. Akibatnya umat 
Islam mengalami amnesia sejarah, 
sehingga umat Islam salahndalam 
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memahami rangkaian masa seka- 
rang dan lalunya, eveknya umat 
keliru dalam merencanakan masa 
depannya. Pada masa sekarang, se- 
jarah yang telah ternativasikan itu 
telah dianggap ilmiah dan terus di- 
gunakan untuk menyembunyikan 
dan menghalang-halangi,kembalin- 
ya vitalitas peran Islam disektor 
publik. 


Pihakzpihak tersebutwmen- 
dengungkan,,jargon bahwa” upaya 
formulasi syari'at Islamsoleh neg- 
arasahistoris, tidakwsada landasan 
sejarahnya, “dan, «berarti merupa- 
kan pencideraan-terhadap jati diri 
bangsa. Sesungguhnya inilah upaya 
barat untuk meneruskan hegemo- 
ninya. Jadi berbagai kesulitan yang 
menimpa umat Islam sekarang ini 
termasuk didalamnya adanya keka- 
buran yang akut dalam sejarah umat 
Islam. 
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1. Sultan Demak kedua 
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alam kajian pustaka sejarah 

Indonesia khususnya dalam 

alur masuknya..agama Is- 
lam di negeri ini banyak menyebut- 
kan bahwa Islam, masuk ke Tanah 
Air dibawa oleh ulama-ulama.dari 
Arab. Kemudian,masuk dihuluhilir 
daerah-daerah yang ada-di Indo- 
nesiasmenjadi.guru .agama, imam 
panutan dambahkan,ada yang men- 
jadiipemimpin di.kota yang mereka 
singgahi. 


Dalam Serat Kandaning 
Ringit Rurwa Naskah KBG Nr.7 
menceritakan bahwa Pangeran Sa- 
brang” Ler: mempunyai seorang 
anak yang tidak meneruskan jejak 
ayahnya sebagai orang nomor satu 
dikerajaan Demak. Tetapi justru 
dia memilih untuk dakwah Islam di 
pulau Tirang. Di sepanjang daerah 
tersebut ia menanam pohon pandan 
yang jarang-jarang letaknya. De 
ngan alasan inilah ayahnya mem- 
berikan julukan kepada anaknya 
dengan sebutan Ki Pandan Arang. 
Ternyata Ki Pandan Arang menetap 
didaerah tersebut dan kemudian 
menjadi kepala daerah tersebut. 
Daerah tersebut kemudian disebut 
dengan ibu kota Semarang. 


Edisi bh KI 


Sementara dalam buku pa- 
kem milik Raden Hadisapoetro 
putera Raden Mertosoediro dengan 
tegas menyatakan bahwa Pangeran 
Sabrang Lor adalah putra perta- 
ma dari Raden Patah yang menja- 
di Sultan Demak kedua. Pangeran 
Sabrang Lor mempunyai seorang 
putera bernama Pangeran Madiyo 
Ngabdussalam. Pangeran Sabrang 
Lor menjodohkan puteranya de 
ngan seorang puteri dari Pangeran 
Kanduwaran yang ternyata dia ada- 
lah putera dari Raden Patah juga. 
Dari pernikahan tersebut lahirnya 
seorang anak yang dikemudian 
hari disebut Ki Pandan Arang, yang 
telah mendirikan negoro Semarang. 
Sehingga Ki Pandan Arang tidak 
lain adalah cucu dari “Pangeran 
Sabrang Lor. 


Meskipun demiktam,penu- 
lis mencoba untuk menampilkan 
Catatan yang sangat berbeda dengan 
pernyataan di, atas. Yakni 'sebuah 
manuskrip tua yang penulis kutip 
dari Sebuah/naskahwBabad Tanah 
Jawi edisi yan Dorp./“katah molana 
rawuhysakingmekah samya ngejawi, 
nenggih, molan slam, krama putri 
Blambang mapan sampun peputra 
jalu satunggil, sampun ing ngambil 
putra, maring Nyai Ageng ing Gresik, 
wus diwasa kinen angajiya, angaji 
mring Sunan Ngampel, pan wus ing 
ngambil mantu, maring Suanan ing 
Ngampel Gading, antuk putra am- 
peyan, pan sampun tinuduh, pan 
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dadi iamam Madura, myang Ga- 
resik jumeneng Sunan Giri, wonten 
malih kocapa molana saking Ngatas 
Sangin, pan Kalipah Usen nama- 
nira, pan sampun prapta ing Ngam- 
pel, sampun lami tinduh, marang 
susunan ing Ngampel Gading, dadya 
imam Madura, lamySumenep iku, 
islamna beh wong Madura, nyang 
Sumenep Balega lan Surawesti, Ka- 
lipah Usen, Kobra, kambilv mantu 
mring Arya,Barbin, wonten malih 
maolana prapta, ngejawa prapta 
lampahe, ingsNgampel kang jinu- 
jung, kinensdukuh ing Pakis Saji, 
dadya imam," Samarangwonten 
malih,rawuh,samya trahing rasulul- 
lah, dekahira maolana Manilkabri, 
yata Sampun ngejawa wus tinduh 
waw “angimani, ing Barebes Care- 
bon sedaya, Pejajaran Kerawange, 
agung jumungahipun, nama sunan 
ing Gunung Jati, keh ajar kapelajar, 
manguyu keplayu, mangkana ing 
nungsa Jawa, sampunkatah pandita 
kang para wali...” 


Arti dari manuskrip kuno 
tersebut kuranglebih seperti ini “ 
banyak maulana datang dari Mak- 
kah ke tanah Jawa, yaitu Maulana 
Islam datang di Blambang, menikah 
dengan putri Blambangan, ia ting- 
gal didaerah itu dan dianugrahi 
seorang putera. Nyi Ageng Gresik 
mengadopsi putera M aulana Islam, 
dan setelah dewasa dia disuruh 
mengaji ke Sunan Ngampel. Kemu- 
dian ia diambil menantu oleh 
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sunan di Ngampel Gading. Dari 
hasil pernikahan itu lahirlah anak 
perempuan dari selirnya, telah di- 
tunjuk menjadi Imam di Madura. 
Lalu pergi ke Gresik menjadi Su- 
nan Giri. Alkiasah ada lagi maulana 
dari Ngatas Angin bernama Kalipah 
Usen telah datang ke Ngampel, te 
lah lama ditunjuk oleh susunan di 
Ngampel Gading, menjadi Imam 
di Madura dan Sumenep, untuk 
mengislamkan semua orang Ma- 
dura, Sumenep Balega dan Sura- 
baya, Kalipah Usen Kobra diambil 
menantu oleh Arya Baribin. Ada- 
lagi maulana datang tiba di tanah 
Jawa daerah yang langsung ditu- 
junya ialah Ngampel, disuruh ber- 
tempat tinggal di Pakis Aji menjadi 
Imam Semaran. Adalagi maulana 
datang sama-sama keturunan rasu- 
lullah dan seempat tinggal -dengan 
maulana Manilkabrisalkisah telah 
pergi ke tanah Jawa dan telah di- 
tunjuk menjadi Imam Brebes, €eri- 
bon, Pejajaran dansK arawang. Ba- 
nyak jamaahnya bernama Sunan di 
Gunung Jati,soleh dirinya banyak 
pertapa.melarikan “diri, demikian- 
lah di pulau Jawa telambanyak pen- 
deta para wali. 


Jika kita perhatikan naskah 
tersebut menceritakan tentang ke 
hadiran ulama-ulama Islam dari 


M akkah yang datang ke Tanah Jawa 
dari satu tempat ke tempat lain- 
nya. Mereka datang ke Pulau Jawa 
selain untuk berniaga mereka juga 
mencoba untuk — mengislamkan 
masyarakat Jawa. Salah satu strate- 
gi mereka untuk memuluskan misi 
mereka dengan mMempersunting 
puteri dari seorang "penguasa .di 
daerah tersebut#M erekatersebar-ke 
daerah-daerah yangsstrategis'untuk 
melangsungkan,,dakwahnya. Salah 
satu daerah-yang menjadi tempat 
kediamam,seoarang maulana ialah 
daerah Semarang tepatnya di da- 
eram,Pakisaji. Menurut buku yang 
ditulisoleh Amen Budiman, daerah 
Pakisaji memtliki nama lain yakni 
Tinjomoyor'ia terletak di darah Mu- 
gas Atas, dimana disana terdapat 
makam Ki Pandan Arang dan si- 
sa-sisa dari bangunan kuno, yang 
oleh J.R Van Berkum merupakan 
sisa-sisa dari sebuah masjid yang te- 
lah dibangun oleh Ki Pandan Arang 
dan para sahabatnya.2 


Kesimpulan Van Berkum 
cukup beralasan, karena daerah 
tersebut memang tempat kedia- 
man Ki Pandan Arang ketika ia 
memperoleh tugas untuk mengis- 
lamkan masyarakat di daerah 
bukit-bukit Mugas, Bergota dan 
daerah sekitarnya. Dari sini penulis 


2. Amen Budiman, Semarang Riwayatmu Dulu, (Semarang : Tanjungsari, 1978), 


hlm.52 
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berkesimpulan bahwa yang dimak- 
sud dengan M aulana dalam kutipan 
naskah Babad Tanah Jawi edisi van 
Dorp tidak lain adalah Ki Pandan 
Arang yang telah mendirikan kota 
Semarang. Ia adalah seorang Mau- 
lana dari Arab yang diutus untuk 
mengislamkan daerah Pakisaji. 


Lalu kenapa Ki Pandan 
Arang yang sebenarnya dia adalah 
seorang maulana dari Arab dalam 
pakem milik Raden Hadisapoe- 
tro putera Raden Mertosoediro dan 
sejumlah sumber sejarah pribumi 
sampai dinyatakan masih mem- 
punyai hubungan darah dekat de 
ngan raja-raja Demak, yakni.sse- 
bagai putera dar Pangeran Sabrang 
Lor atau Pangeran Sabrang Weta- 
nalias Raden Surya. Tentu hal, ini 
ada yang melatarbelakangi kenapa 
para sejarawan pribumi menuliskan 
demikian. 


Amen Budiman,-sejarawan 
yangbanyak menuliskan sejarah kota 
Semarangmengutip.perkataan Prof. 


Firdaus 


Dr. A. Teeuw, bahwa sudah menjadi 
kebiasaan para pengarang babad 
berusaha menghubung-hubungkan 
silsilah para kepala negeri atau 
seorang raja dengan raja-raja yang 
telah mendahuluianya ,? meskipun 
sebenarnya jika ditelusuri secara 
jeli silsilahnya tidakspernah ketemu. 
Bahkan terkadang para pembabad 
sejarah terlalu berlebihan. “dalam 
menghubungkamx, si Isilah". “sampai 
kepadafnabi,idan dewa:dewa. Se 
pertis yang kita ketahui dalam ce- 
rita-cerita rakyat yang mengatakan 
bahwa Kens Angrok adalah anak 
dari Betara.Brahma, anak angkat 
Syiwa.dan. masih penjelmaan Dewa 
W ismu.,Begitupun dengan Ki Pan- 
dan Arang, untuk menempatkan 
kedudukannya sebagai seorang 
pendiri kota Semarang dan Bupati 
Semarang, maka para pengarang 
serat babad kemudian merekaya- 
sa garis keturunannya agar me 
nyambung terhadap penguasa pada 
saat itu yakni raja-raja di dinasti 
Demak. 


3. Bahkan.yang lebih ekstrim lagi ada penulis serat yang menghubungkan nasab 
Ki Pandan,A rang.dengan'raja Majapahit, yakni raja Brawijaya yang terakhir. 
4. Ada kemungkinan para penulis serat keliru dalam mengidentif kasi nama Ki 


Pandan Arang yang nasabnya dihubungkan dengan raja-raja Demak. Karena ternyata da- 
lam Hikayat Hasanuddin menyebutkan adanya seorang tokoh di kerajaan Demak ber- 
nama M ade Pandan. Dalam Hikayat tersebut M ade Pandan adalah putera dari Pangeran 
Lapen dan cucu dari Arya Trenggana. Sementara keterangan dalam pengubah buku pa- 
kem milik Raden Hadisapoetro M ade Pandan adalah putera dari pangeran Sabrang Lor, 
putera pertama Raden Patah. Ini karena selisih antara masa kerajaan Demak dengan para 
penulis serat yang terlampau jauh jadi wajar jika sulit untuk membedakan antara kedua 
tokoh tersebut. 
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Ki Pandan Arang atau Pandan Aran 
adalah seorang muballigh kondang 
dari negeri asing yang menyebar- 
kan agama Islam di daerah Pakisaji 
dan pendiri kota Semarang. Nama 
aslinya jika merujuk pada penutu- 
ran Serat Kanda ialah Abdulullah. 
Ini diperkuat dengan bunyi inskrip- 
si yang ada dibatu nisan makam 
Ki Pandan Arang di daerah Mugas 
Atas yang ditulis secara sederhana 
berupa Ibnu Abdullah. Sehingga 
nama Arab beliau bisa kita simpul- 
kan ialah Maulana Ibnu Abdullah. 


Sebenarnya nama Ibnu Ab- 
dullah juga bukan merupakan nama 
asli dari seorang pendiri kota Sema- 
rang atau Ki Pandan Arang. Ibnu 
Abdullah adalah bahasa Arab'yang 
jika di Indonesiakan artinya putera 
dari Abdullah. Dalam tradisi orang 
Arab seorang anak .menyertakan 
nama ayahnya dalam sebuah nama 
dirinya adalah sebuah kebanggaan: 
Bahkan terkadangnama asli dirinya 
hampir.tidak dikenali olehtoarang 
lain. Begitupun, nama Ibnu Abdul- 
lah bagi Ki-Pandan,A rang bukanlah 
nama aslisdari KimPandan Arang itu 
sendiri. 

Dalam”Serat Tjandrakanta 
susunan Raden Ngabehi Tjandapra- 
data jilid pertama, Ki Pandan Arang 
dengan tegas disebut dengan nama 
Syeh Kambjah. Keterangan ini sama 
dengan apa yang ditulis dalam buku 
Sejarah Dalem Pangiwa Lan Pane 
ngen himpunan Ki Padmasusastra. 
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Dalam buku ini menjelaskan bahwa 
sunan Ngampel mempunyai dua 
orang garwa pawingking atau selir, 
dan dari salah seorang selirnya la- 
hirlah tiga putera, diantaranya Seh 
Kanjah alias Pangeran Tumapel. 


Nama Seh Kanjah besar ke- 
mungkinan berasal dariwmama, Seh 
Kambyah yang telah disebutkan oleh 
Raden Ngabehi Tjandrapradata, S& 
dang nama,Seh Kambyah ituxsendi- 
ri kemungkinanbesar hanya me 
rupakan, penjawaan saja:dari nama 
Arab, yakmiH amzahetidak ubahnya 
dengan nama”Amir Hamzah yang 
dalam, kepustakaan Jawa menjadi 
kata Amir Ambyah. Sehingga dari 
bukti yang telah penulis paparkan 
para Sejarawan berkesimpulan bah- 
wa nama asli Ki Pandan Arang se- 
cara. lengkap adalah Hamzah Ibnu 
Abdullah. 


Sumber-sumber sejarah 
dengan tegas menyatakan bah- 
wa pendiri kota Semarang adalah 
Ki Pandan Arang atau Ki Ageng 
Pandan Arang, dan keterangan itu 
sesuai benar dengan tradisi yang 
hingga sekarang masih hidup di ka- 
langan masyarakat Semarang, yang 
menyatakan bahwa pendiri kota 
Semarang tidak lain dari pada Kyai 
Pandan dan Arang atau Kyai Pan- 
danaran, yang sering juga disebut 
denga nama Ki Gede Semarang. 


Terkadang memang ma- 
syarakat kurang mengetahui siapa 
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sesungguhnya Kyai Pandan Arang 
itu. Berdasarkan sumber-sumber 
sejarah pribumi yang menyinggung 
mengenai masa awal sejarah kota 
Semarangternyata telah menyuguh- 
kan beberapa macam versi menge- 
nai asal-usul pendiri kota Semarang 
tersebut. Dalam Penggubah Babad 
Nagri Semarang dengan tegas me 
nerangkan Ki Pandan Arang ada- 
lah Putera Pangeran Sabrang Ler, 
Sultan Demak yang kedua, maka 
Penggubah Serat Kandaning Ringgit 
Purwa Naskah KBG Nr.7 dengan te 
gas pula telah menyebutnya sebagai 
putera Pangeran Sabrang Wetan, 
yang menurutnya identik orang- 
nya dengan Panembahan Demak 
yang kedua alias Pangeran Sabrang 
Lor juga. Berita yang sama juga bisa 
kita jumpai dalam Serat Kanda edisi 
Brandes: Dalam naskah“inipun, Ki 
Pandan Arang, yang disebut de 
ngan nama Madi Pandan atausRa- 
den Panji Pandan,juga dinyatakan 
sebagai putera dari Pangeran Sa- 
brang Wetan aliasyRaden Surya, 
yang dalam'sumber-sumber sejarah 
pribumismengenai kerajaan Demak 
dengan tegas juga'telah dinyatakan 
identik orangnya dengan Pangeran 
Sabrang Lor. 


Yang agak unik barang kali 


ialah keterangan yang terjumpai 
dalam buku pakem milik Raden 


Firdaus 


Hadisapoetro, putera Raden Merto- 
soediro, yang pada masa tempo dulu 
pernah menjabat sebagai wedana di 
daerah Cendono, Kudus. Menurut 
penggubah buku pakem tersebut, 
Pangeran Sabrang Lor, putera per- 
tama dari Raden Patah yang men- 
jadi Sultan Demak.yang kedua, 
telah mempunyai putera bernama 
Pangeran Madiyo Ngabdussalam. 
Sang Pangeran beristrikan “seorang 
puteri dari Pangeran Kandudwuran, 
yangsjuga- masih'merupakan putera 
dari Raden Parah,-dan dari perkaw- 
inan itu-lahirlahsPangeran Pandan 
Arang yang,“pertama, yang telah 
mendirikan ragoro Semarang (neg- 
eri Semarang). Dengan demikian, 
menurut penggubah pakem itu, Ki 
Pandan Aranng sebenarnya bukan 
putera Pangeran Sabrang Lor, akan 
tetapi justru masih terbilang cucu 
dari pangeran tersebut. 


Keterangan yang sama juga 
kita jumpai dalam naskah sejarah 
yang pernah diperoleh redaksi ha- 
rian Net Noorden, dimana dinya- 
takan bahwa Ki Pandan Arang yang 
dalam naskah itu disebut Kanjeng 
Pangeran Pandan Arang adalah put- 
era dari Pangeran Made Pandan, 
sedang yang belakangan ini adalh 
putera dari Pangeran Sebrang Lor 
alias Pangeran Adipati Sepuh, Sultan 
Demak yang kedua. 


PKB 
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ndonesia merupakan salah satu 

negara yang mempunyai volume 

terbanyak sebagai pemeluk 
agama Islam. Padahal agama.Islam 
merupakan agama yang'datangnya 
paling akhir ketimbang 'agama-ag- 
ama lainnya” Tentunya .terdapat 
banyak faktorsyang menyebabkan 
hal tersebut terjadi, salah satunya 
adalah faktor sejarah-yang melatar- 
belakangi masuknya Islam di In- 
donesia. Dan .bagaimana cara para 
penyebar agama Islam menggu- 
makan caranya untuk bisa melaku- 
kanvekspansi ke daerah ini. Dengan 
demikian ini merupakan suatu seja- 
rah"yang tidak bisa dilupakan khu- 
susnya oleh para pemeluk agama 
Islam. 


Islam adalah sebuah agama 
kenabian etis. Menurut Kamus Be- 
sar Bahasa Indonesia islam ada- 
lah damai,tentram dan merupa- 
kan agama yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad dengan kitab suci al- 
Our'an. Budiono,Kamus Ilmiah Pop- 
uler Internasional,(Surabaya:Karya 
harapan,2005), hal.264. Putusnya 
hubungan antara Muhammad de 
ngan tradisi adalah tajam dan jelas. 
Pesan yang dibawanya atau pesan 
Tuhan yangdiwahyukan kepadanya, 
pada pokoknya adalah rasionalisasi 


Edisi bh KI 


dan penyederhanaan.! 


Masuknya Islam di Jawa 
sampai sekarang masih menimbul- 
kan hasil telaah sangat beragam. Ada 
yang mengatakan Islam masuk ke 
Jawa sebagaimana Islam datang ke 
Sumatra, yang diyakini abad perta- 
ma Hijriyah atau abad ke-7 Masehi. 
Setidaknya pendapat ini disokong 
oleh Hamka, dengan alasan ada- 
nya berita Cina yang mengisahkan 
kedatangan utusan Raja Ta Cheh 
kepada Ratu Sima. Adapun raja 
Ta Cheh, menurut Hamka, adalah 
raja Arab dan khalifah itu adalam 
Muawiyah bin Abi Sufyan. Peris- 
tiwa itu terjadi pada saat M uawi- 
yah melaksanakan pembangunan 
kembali armada islam. Ruban Levy 
menyatakan bahwa jumlah “kapal 
yang dimiliki oleh Muawiyah pada 
34 H atau 654/655M adalahusekitar 
5000 buah. Tentu'armada kapal,ini 
berfungsi pula untuk-melindungi 
armada niaganya. Oleh karena itu, 
tidaklah..mustahikpada tahun 674 
m Myawiyah dapatsimengirimkan 
dutanya'ke Kalingga. 


Islam datang ke Indonesia 
pada permulaan abad pertama Hi- 


Alif Adibatul Lathifah 


jriah dan tersiar secara luas baru 
abad XIII Masehi. Tersiarnya Islam 
ke Indonesia juga di benua benua 
lain adalah karena beebrapa faktor 
sosial, politik ekonomi dan agama. 
Tetapi diantara sebab itu yang pa- 
ling menentukan dan merupakan 
faktor paling dominan terhadap 
hasil yang sedemikian besar itu 
adalah usaha-usaha keras para dai 
dan parasmubaligh Muslim yang 
menganggap.Nabi M uhammad saw 
sebagai “standar: utamanya (uswa- 
tun hasanah),karena telah berusa- 
ha"dengan,sekeras-kerasnya untuk 
menyampaikan,ajaran Islam kepada 
umatmanusia. 


D'alam catatan sejarah, pada 
abad-.ke-10 sudah digambarkan 
dengan jelas keberadaan ribuan 
pedagang muslim di kota Canton 
meski dlam catatan Masudi yang 
dikutip J. Sauvaget dalam Relation 
de la Chine et de Pindigee en 851 
digambarkan kisah hancurnya ma- 
syarakat dagang muslim di Canton 
pada tahun 879 Masehi akibat 
pemberontakan Huang Chao. Kon- 
tak-kontak dagang antara Cina 
dan dunia Islam dilakukan lewat 


1. Clif ord Geertz, Agama Jawa Abangan, Santri,Priyayi Dalam Kebudayaan 
Jawa. (Jakarta:Komunitas Bambu,2013),hal.171. 
2. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama M edia, 2000), 


hal. 28. 


3. Ridin Sofwan, Islamisasi di Jawa Walisongo, Penyebar Islam di Jawa, Menurut 
Penuturan Babad, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal.230. 
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jalur laut melalui perairan Indone 
sia. Sayangnya, menurut Ricklefs 
dalam Sejarah Indonesia Modern 
1200-1800, kehadiran muslim dari 
luar kawasan lokal telah berdiri, ti- 
dak pula telah terjadi perpindaham 
agama dari penduduk lokal dalam 
tingkat yang cukup besar." 


Fakta sejarah terkait belum 
dianutnya Agama Islam oleh pen- 
duduk pribumi Nusantara, terlihat 
pada bukti faktia: pada dasawarsa 
aljor abad ke-13, sewaktu Marco- 
polo kembali ke Italia lewat laut 
dan sempat singgah di negeri Per- 
lak. Saat itu, marcopolo mencatat 
bahwa penduduk Perlak terbagi 
atas tiga golongan masyarakat se- 
bagai pemukim: kaum muslim 
Cina, kaum muslim Persia -Arab, 
dan penduduk pribumi yang masih 
memuja roh-roh dan kanibal. Bah: 
kan, dua pelabuhan” dagang dekat- 
nya, yaitu Basma dan “Samaram 
menurut Marcopolo, bukanlah kota 
Islam. I bid: 


Meskipun belum luas di- 
anut oleh-spenduduk, sejumlah 
bukti arkeologi “menunjuk bahwa 
beberapa @rang keluarga raja dan 
pejabat tinggi majapahit- pada 
puncak kebesarannya pada perte- 
ngahan abad ke 14 M asehi- diketa- 


hui telah menganut agama Islam 
sebagaiamna terbukti — muslim 
pada masa kejayaan Majapahit. 
Hal ini, dikuatkan dengan berita 
keberadaan Masigit Agung (M asjid 
Agung ) di selatam lapangan Bubat 
sebagaimana tercatat dalam Kidung 
Sunda. Menurut Louis-Charles Da- 
mais dalam Etudes Javanaise”I:Les 
Tombes Musulmanes Datees de, Ira- 
laya,batu-batu. nisam, Tralaya yang 
menggunakan angka tahun Saka 
dan angka-angka Jawa Kuno, bukan 
tahun Hijriyahwsdan. “angka-angka 
Arab,” menunjukkan- bukti bahwa 
yang, dikubur .di,'makam-makam 
tersebutadalah'muslim Jawa, bukan 
muslim'non-jawa.” 


Agama Islam mulai masuk 
di" Pulau Jawa, diduga jauh sebe- 
lum.abad XIII Masehi. Pusat-pusat 
tertua penyebaran agama Islam 
adalah di daerah Gresik dan Sura- 
baya. Kesimpulan ini didasarkan 
pada kenyataan yang menutur- 
kan bahwa Gresik terdapat ba- 
nyak sekali makam Islam yang tua 
sekali. Diantaranya adalah sebuah 
makam tua dari seorang yang ber- 
nama Fatimah binti Maimun, yang 
meninggal pada tanggal 7 Rajab 
475 H.(1082 M), dan makam Ma- 
lik Ibrahim, yang meninggal pada 


4. Agus Sunyoto, Walisongo rekontruksi sejarah yang disingkirkan, (Jakarta: 


Transpustaka, 2013), hlm.35 
5. Ibid.hal.36. 
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tanggal 12 Rabiul Awwal 822 H 
(1419 M).$ Secara arkeologis , 
makam Fatimah yang terletak di 
desa Leran, 12 KM di sebelah barat 
barat kota Gresik dianggap sebagai 
satu-satunya peninggalan Islam ter- 
tua di Nusantara, yang tampaknya 
berhubungan dengan kisah migra- 
si Suku Lor asal Persia yang datang 
pada abad ke-10 M.' 


Dtinjau dari aspek topium, 
nama-nama dusun sekitar makam 
Fatimah binti Maimun menun- 
juk pada kekhususan wilayah pada 
masa silam. Topium Wangen (tapal 
batas), Pasucian (tempat suci), Pe 
nganden (tempat kaum ningrat),- 
Kuti (Vihara Buddha), dan Daha 
(Kemerahan) menunjuk kawasan 
sekitar kompleks makam adalah 
wilayah khusus berstatus.sima yang 
bebas pajak dan dikeramatkan.oleh 
masyarakat. | bid.hal.38. 


M enurut)J.P. M oguettedama 
De Oudste #Mochammadaansche 
Inscriptierop Java (op de Grafsteen 
te Leran)/yang membaca inskripsi 
pada batu /nisan makam Fatimah 
bintikM aimun,yangberangka tahun 
457 H itu, bunyi tulisannya sebagai 
berikut. 


Bismillahirrahmanirrahim, 


Alif Adibatul Lathifah 


kullu man 


alaiha fanin wa yabga wajhu rabbi- 
ka dzul jala 


Li wal ikram. Hadza gabru syahidah 


Fathimah binti Maimun bin Hibatal- 
lah, tuwaffiyat 


Fi yaumi al-Jumah...-min,Rajab 


Wa fi sanatigkhamsatin wa dis ina 
wa arbaati miatim,ila rahmat 


(sebagian .0orang "membaca “wa 
tising” dengan “Wa sabiina”) 

Allah .sshadagallah al adzimbwa 
rasulillahi al-karim 


Menurut Prof. H.M Yamin, 
terjemahan J.P Moguette attas in- 
skripsi-.batu nisan makam Fatimah 
bintisM aimun itu sebagai berikut: 


Dengan rahmat yang maha 
Penyayang dan Maha Pemurah. Ti- 
ap-tiap makhluk yang hidup di atas 
bumi ini adalah bersifat fana. Tetapi 
wajah Tuhanmu yang bersemarak 
dan gemilang tetao kekal adanya. 
Inilah kuburan wantya yang menja- 
di korban syahid, bernama Fatimah 
binti Maimun. Putra Hibatallah, 
yang berpulang pada hari Jumat 
ketika tujuh sudah terlewat dalam 
bulan Rajab dan pada tahun 495 H 
(sebagian membaca 475 H) Iyang 


6. Ridin Sofwan, Islamisasi di Jawa Walisongo, Penyebar Islam di Jawa, Menurut 
Penuturan Babad,( Yogyakarta:P ustaka Pelajar,2000),hal.230 


7. Op. Cit 
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menjadi kemurahan Tuhan Allah 
yang Maha Tinggil, beserta Ra- 
sul-Nya yang mulia." 


Snouck Hurgronje, peneli- 
ti Islam yang besar dari Belanda, 
menulis tentang Islam Indonesia 
seperti yang ditemukannya pada 
tahun 1892. Hurgronje khususnya 
merujuk pada Aceh di Sumatra 
Utara tetapi kiasannya tentu berlaku 
bahkan lebih tepat lagi bagi Jawa, 
di mana tiang-tiang itu hampir 
tak nampak lagi di tengah-tengah 
banyak penopang lainnya. Kecuali 
keyakinan bahwa mereka itu be- 
ragama Islam dan bahwa menjadi 
seorang Islam adalah sesuatu yang 
terpuji, Hurgronje menemukan di 
kalangan penduduk Indonesia yang 
beriklim tropis ini sedikit sekali 
monoteisme Timur dekat sekering 
gurun, yang mungkin dikenalnya.di 
Mekkah. 


Islam datang ke “Indone 
sia dari india olehupara pedagang. 
Karena veirinT imur Tengahnya be- 
rupa orientasi:.terhadap kondisi 
kehidupan-di duarstelah ditumpul- 
kan dansdibelokkan'ke dalam oleh 
mistisime'ndia. la hanya memiliki 
kontras yang minimal dengan cam- 
puran Hinduisme, Buddhisme dan 


8. ibid.hal.38-39. 


animisme yang telag mempersona 
orang Indonesia selama hampir 15 
abad. Walaupun ia menyebar se 
bagian besar 200 tahun dan men- 
dominasi Jawa dengan akhir abad 
ke-16, Islam di Indonesia, terputus 
dari pusat ortodoksnya di liku-liku, 
pada wilayah keagamaan. yang su- 
dah penuh sesak. Praktik mistik 
Buddha memperoleh nama-nama 
Arab, raja-raja Hindu mengalami 
perubahan'gelar.untuk menjadi sul- 
tan-sultan Islam dan arang awam 
menyebut, makhluk. halus hutan 
mereka dengan jins-Namun, sedi- 
kit sekali perubahan lainnya. Ibid. 
hal.176 


Menjelang pertengahan 
Abad ke-19, isolasi Islamd di In- 
donesia dari pusat pemancarnya di 
Timur Tengah mulai pecah. Dari 
Hadratamaut, padan tandus abad 
pertengahan Islam diujung selatan 
Semenanjung Arab datang degan 
para pedagang Arab dengan jumlah 
yang selalu bertambah, untuk me 
netap di Indonesia sertamenyiarkan 
pengertian ortodoks mereka yang 
bagus kepada para pedagang setem- 
pat yang berhubungan dengan me 
reka. Dan dengan perkembangan 
pelayaran, orang-orang Indonesia 
mulai naik Haji ke Mekkah dalam 


9. Clif ord Geertz, Agama Jawa Abangan, Santri,Priyayi Dalam Kebudayaan 
Jawa. (Jakarta: Komunitas Bambu, 2013), hal. 174. 
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jumlah yang demikian, sehingga 
pada masa Hurgonje tinggal di 
sana, koloni Indonesia merupakan 
bagian yang paling besar dan aktif 
di seluruh jora suci itu. “ Di sini “ 
demikian tulisnya,” terletak jan- 
tung kehidupan keagamaan kepu- 
lauan Hindia Timur dan urat nadi 
yang tak terhitung jumlahnya yang 
kemudian memompa darah segar 
dalam tempo yang selalu makin 
cepat ke seluruh tubuh penduduk 
muslim di Indonesia. Ibid. hal.176. 


Metamorfosa — perkemba- 
ngan Islam pada awal di Indonesia 
selalu menarik untuk dikaji dam 
diteliti. Hal tersebut dikarenakan 
Islam yang hadir di perairan.Nu- 
santara ini mampu dengan ce 
pat beradaptasi sehingga “tidak 
memunculkan benturan budaya 
dengan adat dan tradisi Tokalyang 
sudah ada sebelumnya.!? 


Ahli sejarah menjelaskan 
bahwa masuknya Islam di Peureu- 
lak (Perlak)' dan “pantai utara Pu- 
lau Jawa melalui proses misssion 
sacre yaitu (proses dakwah bi al-hal 
yangsdibawakandoleh para mubal- 
igh yang,merangkap tugas menjadi 
pedagang dan panitia seminar Seja- 
rah masuknya Islam ke Indonesia. 


Alif Adibatul Lathifah 


Mereka melaksanakan kewajiban- 
kewajiban dengan menggunakan 
pakaian bersih dan memelihara 
kebersihan badan, pakaian dan 
tempat tinggal, serta rumah-rumah 
ibadahnya. Dalam pergaulan hidup 
mereka menampakkan sikap se 
derhanam denganstutur kata yang 
baik, dan sikap yang sopan, sesuai 
dengan tuntunan al-akhlag.al-kari- 
mah,jujura.suka menolong» teruta- 
ma ikut. memebrikan pengobatan- 
pengobatan terhadap."orang yang 
sakit, ssukawamenolong, terutama 
ikut memberikan» pengobatan-pe- 
ngobatan terhadap orang yang sakit, 
sukamenolong orang yang ditimpa 
kecelakaan'tanpa pamrih. 5 


Perkembangan Islam di Jawa 
tidak terdokumentasikan sengan 
baik, namun manuskrip-manuskrip 
dari abad ke-16 menunjukkan bah- 
wa Islam mengakomodasi dirinya 
sendiri dengan lingkungan budaya 
Jawa sekaligus tidak demikian. Di 
satu sisi bukti dari adanya satu bu- 
daya hibrid di mana menjadi orang 
Jawa dan orang Muslim sekaligus 
tidak dipandang sebagai hal yang 
problematis, suatu budaya di mana 
istilah-istilah lokal yang lebih tua, 
misalnya Tuhan,sembahyang, surga, 


10. M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran Peradaban Islam,( Yogyakarta: ustaka 


Book Publisher,2007),hal.323. 


11. M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran Peradaban Islam,( Yogyakarta: ustaka 


Book Publisher,2007),hal. 327. 
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dan jiwa dipakai, bukan istilah-is- 
tilah dari bahasa Arab. Di sisi lain 
adalah bukti bahwa orang diharap- 
kan memilih antara menjadi Mus- 
lim atau menjadi Jawa. Kenyataan 
ini menunjukkan kepada kita bahwa 
Islamisasi merupakan proses yang 
diwarnai perbedaan dan kepelikan 
bahkan sejak periode awal ini. Ada 
dua proses yang tampaknya terjadi 
pada waktu yang sama : kaum Mus- 
lim asing menetap di suatu tempat 
dan menjadi orang Jawa, sementa- 
ra masyarakat lokal Jawa memeluk 
Islam san menjadi orang Muslim. 
Legenda dari periode ini berkisah 
tentang walisongo sebagai kelom- 
pok yang pertama kali membawa 
Islam kejawa.? 


Pada awal abad ke-17, di- 
nasti yang berkuasa adalah.dinasti 
Mataram (yang wilayahnya meliputi 
daerah Yogyakarta“ sekarang). Di 
sana , raja terbesar di Jawa'dari era 
paska-M ajapahit, Sultan Agung (b. 
1613-46), umempertemukam. dan 
mendamaikan "keraton, dan tra- 
disi-tradisi-islami. Sultan Agung 
tidak lantas memutus hubungan 
mistisnyasdengan penguasa rohani 
tertinggi yang,diyakini oleh mas- 
yarakat asli Jawa tengah (yang ten- 
tu saja tidak bersifat islamik), Ratu 


Kidul (Ratu Pantai Selatan), tetapi 
dia juga mengambil berbagai lang- 
kah tegas untuk menjadikan ke- 
rajaannya lebih islamik. Pada 1633, 
Sultan Agung berziarah ke Tem- 
bayat, di mana ditemukan makan 
Sunan Bayat, yang dipandang se 
bagai wali yang memperkenalkan 
Islam di wilayah Kerajaan Mataram 
dan yang kompleks makamnyatelah 
menjadi pusat perlawanan terhadap 
pemerintahannya,, yang kemudian 
ia tumpas. Sultan Agung dikisah- 
kan bertemu dengan roh suci terse- 
but. Yang mengajarinya ilmu-ilmu 
mistik rahasia., Dengan demikian, 
kekuasaanBayat pun kini terhubung 
dengan. monarki Mataram. Sultan 
Agung juga meninggalkan sistem 
penanggalan Jawa Kuno, Saka yang 
bergaya India serta menggantikan- 
nya: dengan sistem penanggalan 
jawa hibrid yang menggunakan 
sistem penanggalan hijriyah, tin- 
dakan yang tentunya memberinya 
kekuasaan secara supranatural. 


Dalam kenyataannya, para 
wali telah merumuskan strategi dak- 
wah atau strategi kebudayaan secara 
lebih sistematis, terutama bagaima- 
na menghadapi kebudayaan Jawa 
dan Nusantara pada umunya yang 
sudah sangat tua, kuat dan sangat 


12. M.C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa Sejarah Islamisasi di Jawa dan Penentan- 
gnya dari 1930 sampai sekarang,(Jakarta:PT Serambi IImu Semesta,2013),hal.30. 


13. Ibid, hal.32. 
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mapan. Ternyata, para wali memi- 
liki metode yang sangat bijak. M er- 
eka memperkenalkan Islam tidak 
serta merta, tidak ada cara instan, 
karena itu mereka merumuskan 
strategi jangka panjang. Tidak ma- 
salah kalau harus mengenalkan Is- 
lam kepada anak-anak. Sebab, mer- 
eka merupakan masa depan bangsa. 
Dalam hal ini,tentu dibutuhkan 
ketekunan dan kesabaran. Agus 
Sunyoto,Walisongo — Rekonstruksi 
Sejarah yang Disingkirkan,(Jakar- 
ta:Transpustaka,2011),hal.xi. 


Begitu halnya dengan Su- 
nan Kalijaga yang bernama Raden 
Said atau Jaka Said. Yang juga ber- 
dakwah untuk Islam. Peran Sunan 
Kalijaga dalam berdakwahstampak 
dalam berbagai kegiatan, baik kegia: 
tan agama secara langsung ataupun 
dalam pemerintahan dan kegiatan 
seni dan budaya padasumunya. Ri- 
din Sofwan,Wasit,dan Mundiri,Isla- 
misasi di Jawa,(Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar,2000), hal. 116. 


Dalam menjalankan dak- 
wah Islam,4Suman Kalijaga dikenal 
sukasmenyamars.dan bertindak 
menampilkan kelemahan diri untuk 
menyembunyikan kelebihan yang 
dimilikinya. Bahkan, tak jarang 
Sunan Kalijaga sengaja menun- 
jukkan tindakan yang seolah 


Alif Adibatul Lathifah 


maksiat untuk menyembunyikan 
ketagwaannya yang tinggi se 
bagaimana dicatat dalam Sejarah 
Banten Rante-rante yang dikutip 
Hoesein Djajadiningrat dalam Tin- 
jauan Kritis Tentang Sejarah Banten 


(1983) sebagai berikut 


Para wali Ssedaya. sami 
malum/jebeng — Kalijaga/masyhur 
akeh lelewanelwali saturul“adalah/ 
kang tinilad/ngatokaken “masyiyat 
ginawe singlulmungguli- kang be- 
basan/pinter aling-aling bodoh/ jal- 


ma lueihsalingan bidak walaka// ”." 


Dalam media dakwah yang 
lainsjuga tampak sikap Sunan Ka- 
lijaga yang”demikian itu, baik da- 
lam penciptaan seni pekaian, seni 
suara,seni ukir, seni gamelan, ter- 
masuk juga seni wayang. Bahkan 
terhadap kesenian wayang ini Su- 
nan Kalijaga dipandang sebagai 
tokoh yang telah menghasilkan 
kreasi baru, yaitu dengan adanya 
wayang kulit dengan segala perang- 
kat gamelannya. Wayang kulit ini 
merupakan pengembangan baru 
dari wayang beber yang memang 
sudah ada sejak Erlangga. Dian- 
tara wayang ciptaan Sunan Kalijaga 
bersama Sunan Giri adalah wayang 
Punakawan Pandawa yang terdiri 
dari Semar, Petruk, Gareng, dan Ba- 
gong. 5 


14. Agus Sunyoto,Walisongo Rekonstruksi Sejarah yang Disingkirkan,(Jakar- 


ta:Transpustaka,2011),hal.145. 
15. Ibid.hal.121. 
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Prof. K.MA Machfoel per- 
nah menguraikan tentang makna 
punakawan tersebut. Ke empat f - 
gur nama-namanya sama sekali ti- 
dak terdapat dalam epos Hindu Ra- 
mayana dan Mahabarata sebagais 
sumber cerita pewayangan aslin- 
ya. Munculnya f gur punakawan 
tersebut merupakan hasil kreasi 
Wali Sanget Tinelon untuk mem- 
peragakan serta mengabdikan 
fungsi watak, tugas konsepsional 
Walisongo dan para Mubaligh Is- 
lam. Menurut pendapatnya nama 
Semar, Nala Gareng, Petruk, dan 
bagong bukan merupakan sebutan 
bahawa Jawa kuno, tetapi beras- 
al dari bahawa Arab sebagaimana 
nama: Darori Amin ,Islam dan Ke- 
budayaan Jawa,(Yogyakarta-Gama 
M edia,2000),hal.179-180 


Semar dari Ismar 

Nala Gareng dari Naala @ariin 
Petruk dari Fatruk 
Bagong,dari,Baghaa 


D'engan kepiawaiannya me 
mainkan,swayangSunan Kalijaga 
tatkala smemperkenalkan wayang 
kepada masyarakat. Beliau selalu 
tampil menakjubkan sebagai dalang 
yang ahli memainkan wayang, Su- 
nan Kalijaga selama berdakwah 
di Jawa bagian barat dikenal pen- 


duduk sebagai dalang yang meng- 
gunakan berbagai nama samaran. 
Di daerah Pajajaran, Sunan Ka- 
lijaga dikenal penduduk dengan 
nama Ki Dalang Sida Brangti. Di 
daerah Tegal, Sunan Kalijaga dike- 
nal sebagai dalang barongan den- 
gan nama Ki DalangsBengkok. Di 
Daerah Purbalingga, Sunan kalija- 
ga dikenal sebagai dalang topeng 
dengan nama,Ki Dalang Kumend- 
ungm sedangkan.di Majapahit dike- 
nal sebagai dalang dengan nama Ki 
Unehan. Kegiatan'dakwah meman- 
faatkan pertunjukkan tari topeng, 
barongan dan wayang-wayang yang 
dilakukan» Sunan Kalijaga dengan 
cara berkeliling dari satu tempat 
ke tempat-lain itu digambarkan da- 
lam Babad Cerbon dalam langgam 
Kinanthi, sebagai berikut: 


Dadi dalang kekembung/ 
anama Ki Seda Brangto/ apahe yen 
ababarang/ika kalimah kakalih/don- 
ga gelem ngucapena/ ya dadi tang- 
gane nyuling// sakedap dadalang 
pantun/ sang pajajaran duma- 
di/ akeh Islam dening tanggapan/ 
katelah dalang pakuning/ sekedap 
dadaalng wayang/ maring Majapa- 
hit dumadi// akeh Islam dening iku/ 
katelah dalang kanng nami/ sang 
Koanchara konjara purba/ tanggape 
bari gampil/ mung muni Kalimah 
Sahadat/ dadi akeh sami Muslim//.'5 


16. Agus Sunyoto,Walisongo Rekonstruksi Sejarah yang Disingkirkan,(Jakar- 


ta:Transpustaka,2011),hal.146. 
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Dimulai dari abad ke -19 
dan semakin meningkat pada abad 
ke-20, sebuah bentuk kesenian 
baru telah menanamkan akar- 
nya di kalangan massa Jawa-yakni 
sandiwara panggung yang serius, 
tetapi lucu dan populer. Walau- 
pun masing-masing cenderung 
mendramatisasi jenis kisah yang 
berbeda-beda semua mempunyai 
kesamaan pendahuluan yang lIa- 
manya setengah jam serta adegan 
lucu para pelawak rendahan dan 
atau beberapa tarian 


Seiring dengan perkemban- 
gan zaman, pertujukan seni wayang 
yang dibawa oleh para wali .kini 
semakin membumi. Tidak sedikit 
dari masyarakat yang mempertun- 
jukkan wayang sebagai,hiburan di 
saat mereka mempunyaiacara atau 
dalam hal lain. Sehingga dulu,yang 
awalnya wayang digunakan sebagai 
media menyebarkan agama Islam 
oleh Sunan kalijaga. Sekarang men- 
jadi salah satu seni yangndilestari- 
kan hingga sekarang: 


Darin, beberapa rumpun 
seniyang pertama, kompleks seni 
alus damjuga merupakan seni yang 
paling tersebar luas, yang paling 
berakar, paling dielaborasi secara 
flosofs dan religius yang terlahir 
ini pada umumnya dilakukan oleh 
para priyayi. Pusat dari kompleks 
itu adalah wayang. Pertunjukan 
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Jawa yang masyhur ke seluruh 
dunia, bonekanya yang merupakan 
kulit pipih yang diukir, kemudi- 
an dicat dengan warna emas, biru 
dan hitam memang dibuat untuk 
menimbulkan bayangan pada layar 
putih. Dalang , yang memainkan 
boneka itum duduksdi tikar di de- 
pan layar itu. Sebuah orkes'gamelan 
berada di belakangnya dan. sebuah 
lampu minyak -bergantungsdi atas 
kepalanya (..secara tradisional, se- 
karang setidaknya dirkota-kota, di- 
gunakan lampu listrik). Boneka itu 
dijepit dengansbatang dari cang- 
kang penyu,&dari kepala sampai 
ke bawah.kakinya, dimana dalang 
menggenggamnya sebagai sema- 
Cam pegangan. Lengan-lengannya 
uang-bisa digerakkanm yang me 
rupakan satu-satunya bagian yang 
bisa digerakkanm juga diberi tong- 
kat pendek, yang dipegang oleh 
si dalang dengan satu tangan dan 
digerakan dengan jarinya. Dia me 
mainkannya di antara lampu serta 
layar putih. Kalau wayang itu mer- 
upakan tokoh mulia dan kebanya- 
kan memang demikian, ia seharus 
berhati-hati sekali menjaga jangan 
sampai wayang iyu diangkay lebih 
rendah dari kepalanya. Dari sebelah 
si dalang, orang bisa menyaksikan 
boneka itu sendiri dengan baya- 
ngannya berdiri tegak secara do- 
minan di layar putih sebelahnya. 
Dari belakang layar, orang hanya 
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melihat bayangannya saja." 


Interelasi nilai Jawa dan Is- 
lam dalam aspek wayang merupa- 
kan salah satu bagian yang khas dari 
proses perkambangan budaya di 
Jawa. Pengertiam nidaya menurut 
Ki Narto Sabdo adalah angen- 
anngen kang ambabar keindahan. 
Wayang merupakan suatu produk 
budaya manusia yang di dalamnya 
terkandung seni estetis. Wayang 
berfungsi sebagai tontonan dan ber- 
fungsi sebagai tuntunan kehidupan 
sedangkan pengertian Jawa yang 
dimaksud adlaah pulau yang meng- 
hasilkan jejawut (padi-padian). 
Dari pulau yang disebut-sebut se- 
bagai pulau penghasil jejawut itulah 
kemudian terkenal dengan pulau 
jawa. 


Dalam pertunjukkan, wa- 
yang ada sebatang pohon pisang 
di sepanjang dasar layarsdi depan 
dalang, tempat menyimpan 3bone 
ka-boneka yangitidak langsung di- 
gunakan'idalam'pertunjukan- Sesuai 
dengan pertunjukkan, yangbiasanya 
berlangsungssemalam suntuk, maka 
dalang .mengambildan mengganti 
tokoh-tokoh, dari,batang pohon itu 
sesuai dengan kebutuhannya serta 


memainkan boneka yang langsung 
berperan. (kebanyakan mereka ter- 
libat dalam percakapan yang sangat 
formal, dalam perang dimana dia 
memukulkan yang satu pada yang 
lain atau dalam hal para pelawakm 
terlibat dalam semacam dagelan). 
la menirukan semuansuara yang 
yang diutuhkan, menyanyi'jika'nya- 
nyian diperlukan,,menendang.lem- 
baran besi denganskakinyas untuk 
menjaga irama.dan melambangkan 
suara-suara perang/ dan. karena ia 
hanya memilikisgaris-besar cerita 
yang diturunkan kepadanya melalui 
tradisi, maka “ia” menambahkan 
hampirssemua"detail dalam cerita 
itu sambil. jalan, khususnya dalam 
adegan-adegan lelucon, yang ser- 
ingkali berisi unsur-unsur kritik so- 
siak kontemporer. Dalang melaku- 
kan- ini semalam suntuk, duduk 
hingga fajar dengan kedua kaki 
bersila layaknya sikap duduk formal 
orang Jawa, melakukan permainan 
dengan ketangkasan, improvisa- 
si kreatif fan ketahanan f sik yang 
secara keseluruhan sangat menge- 
sankan. 1 


Sebuah pertunjukkan wa- 
yang merupakan sejenis slametan 


17. Clif ord Geertz, Agama Jawa:Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan 
Jawa, (Jakarta:K omunitas Bambu, 2013),hal.377 
18. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa,(Yogyakarta'Gama Me 


dia,2000),hal. 172. 


19. Clif ord Geertz,Agama Jawa:Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan 
Jawa, (Jakarta: Komunitas Bambu, 2013).hal.378 
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abangan yang meriah sekaligus se- 
buah bentuk seni yang secara halus 
melambangkan pandangan dan tti- 
ka priyayi. Ia secara harf ah dilihat 
dari dua sudut. Pada masa dahulu, 
perempuan dan anak-anak duduk di 
belakang larat dimana hanya bayan- 
gan wayang saja yang kelihatan 
serta laki-laki duduk di depan la- 
yar. Namun, sekarang situasi sudah 
berubah dan orang yang menye 
lenggarakan pertunjukkan wayang 
(sekarang biasanya seorang pri- 
yayi, terutama bukan karena minat 
petani terhadapnya sudah melemah, 
tetapi lebih karena biayanya sudah 
terlalu tinggi untuk dipikul oleh 
petani) bersama dengan  tamun- 
ya dari kedua jenis kelamin:- yang 
duduk terpisah- duduk dibelakang 
layar, sementara di halaman luar, di 
sisi dalang, kerumuanan- besar pe 
tamu yang tak diundang dan war: 
ga kota kelas rendahamsberkumpul 
untuk menonton. Susunan yang 
diperlihatkan diwbawah ,sangat la- 
zim.4 


Wayang,yang demikian be- 
rakardalam budaya Jawa hingga 
bahkan, seorang santri modernis 
yang tidakamenyukainya akan me 
ngakui bahwa perang perlu meli- 


20. Ibid.hal.384. 
21. Ibid.hal.384. 
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hatnya barang sekali, adalah sebuah 
kasus yang menonjol tentang ke- 
sSia-siaan usaha menetapkan apa- 
kah pola ningrat merupakan rasio- 
nalisasi pola petani ataukah pola 
petani merupakan hasil korupsi 
dari pola ningrat. Di satu pihak, 
wayang merupaKam,,.bagian dari 
po:a keagamaan abangan yang ri- 
tualisti k-politeistik- magis, polakea- 
gamaan priyayi yang miStik-pan- 
teistik-spekulatif. ” Yang- terakhir 
popularitas bentuk seni yang per- 
nah begitu luas tersebar cenderung 
meninggalkan “lapangan untuk 
menyerahkannya kepada mereka 
lebihsterlatij:dan semakin meletak- 
kan -beban” untuk mendukungnya 
pada mereka yang bersedia serta 
secara keuangan mampu dengan 
niat dan kesadaran sendiri untuk 
mengembangkannya sebagai seni 
profesional. 2 


Kesimpulannya, f Isafat ki- 
sah-kisah wayang adalah bahwa 
sepanjang orang dapat memaha- 
mi realitas tertinggi, yang bera- 
da dalam diri seseorang sebagai 
rasa, perasaam, tertingggi, maka 
ia akan bebas dari efek emosi dun- 
iaei yang  menghancurkan-tidak 
saha perasaah kasihan, tetapi juga 
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kemarahan, cemas, cinta, hara- 
pan, keputusasaan dan semuanya. 
Ini akan memebrikan kepadanya 
kekuatan besar baik untuk kebaikan, 
seperti halnya Pandawa, atau untuk 
keburukan, seperti Kurawa, yang 
bagaimanapun juga, termasuk ka- 
langan alus. Bukan hanya orang 
saleh saja yang bisa bermeditasi, 
tetapi juga orang jahat, karena mis- 
tik adalah sebuah ilmu yang netral 
secara moral dan bisa digunakan 
setiap orang. Ia membawa pengeta- 
huan, dan sebagaimana halnya ilmu 


22. ibid.hal.393. 
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pengetahuan pada umumnya, ilmu 
mistik adalah kekuasaan untuk ke- 
baikan maupun kenurukan. Baik 
dan buruk hanyalah nilai manusia 
belaka, sementara Tuhan ada da- 
lam segala sesuatu-kebencian dan 
kekejaman maupun cinta agama 
yang mendalilkan bahwa pemaha- 
man tentang diri sendiri membawa 
kekuatan sertaskedamaian di bumi 
dan kisah-kisah wayang «Sering 
menunjukkan hal,ini dengan.sangat 
tajam.2 
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ika di desa-desa kita sering 

mendengar bapak-bapak atau 

ibu-ibu pengajian mengada- 
an ziarah walisongo. padasbulan- 
bulan tertentu ssecaraw rutin. «Itu 
artinya dalam “hati masyarakat 
terdapat kerinduan” terhadap so- 
sok-sosok “yang di kenal:-"sebagai 
pendakwah kondang di.Tanah Jawa 
tersebut. Kehadiran"Walisongo di- 
anggap sebagai -petuah tersendiri 
oleh-masyarakat-sepenjang sejarah 
semenjak kemunculannya. Berag- 
am-mitostumbuh kuat di kalangan 
masyarakat tentang kesakralan de- 
ngan. sejumlah karomah-karomah- 
nya“yang melegenda. Tetapi, ada 
satu hal yang paling konkret dan 
kokoh melebihi bangunan-bangu- 
nan dan cerita-cerita mitos tentang 
mereka. Hal itu adalah ajaran mere- 
ka yang terkenal unik dan menarik 
perhatian para cendekiawan Barat, 
yaitu Islam Jawa. 


Islam Jawa merupakan Is- 
lam yang unik karena konstruk- 
sinya yang seolah terlepas dari 
pakaian “kearab-araban”. Sampai 
sekarang, masih banyak sisa-sisa 
kepercayaan agama asli Nusan- 
tara yang masih terpelihara. Hanya 
saja, dengan kreativitas para wali, 
sudah menjadi satu kesatuan yang 


Edisi bh KI 


apabila dipisahkan satu sama lain, 
akan mengakibatkan hancurnya ke- 
rukunan penganut Islam Jawa. 


Antropologia Kepercayaan 
Nusantara Pra-Islam 


P. Mus dalam Bukunya, 
LInde vue de PEst. Cultes Indiens 
Etnidigenes au Champa mangatakan 
bahwa pada zaman purbakala ter- 
dapat kesatuan kebudayaan pada 
suatu wilayah yang sangat luas, me- 
liputi India, Indocina, Indonesia, 
beberapa pulau di lautanan Pasif k, 
atau bahkan sanpai Tiongkok Sela- 
tan. Semua daerah tersebut memi- 
liki satu alur pelayaran sehingga 
menyebabkan kesatuan kebudayaan 
yang oleh P. Mus sendiri disebut 
dengan istilah “Agama Daerah 
Angin Muson”. Istilah inimenurut 
Mus sendiri lebih'masuk akal dari 
pada sebutan "Agama Ghina" “atau 
"Agama India" (Agus Sunyoto: 2012: 
11). 


Gambaran umum bagaima- 
na kepercayaan-kepercayaan kuno 
pada'daerah tersebut dan mungkin 
masihebisa dilihat.sampai sekarang 
adalah apa»yang disebut dengan 
istilah Animisme. Bentuk keper- 
Cayaan Animistis adalah keima- 
nan terhadap roh yang ada dalam 


Masykur Rozi 


segala benda dan tempat, roh yang 
lepas dari raganya, hantu-han- 
tu penunggu air dan hutan, juga 
bahwa ada orang-orang tertentu 
yang berkedaulatan sakti untuk 
memanggil roh-roh tersebut atau 
mengusirnya. Keberadaan roh di 
mana-mana adalah-.sebagian saja 
dari agama kuno yang dipelajari, 
sedangkan sebagian yang lain-me 
rupakan keyakinan “bahwa per- 
buatan-perbuatan yangicocok dan 
pas « memungkinkan.“memanggil, 
mendamaikansdan-mengusir roh- 
roh itu. Kedua hal-itu saling berpa- 
Sangan. Kegiatan dukun atau dhatu 
beserta: keterampilan memainkan 
ilmu sihir-yang mereka miliki lah 
yang “menjadikan alam manusia 
penuh dengan berbagai macam roh. 
(Agus Sunyoto: 2012:13) 


Agama kuno yang terse- 
bar di belahan India, Indocina, In- 
donesia, Tiongkok Selatan hingga 
pulau-pulai Pasifk seperti yang 
disebut P. Mus, yang disebut de- 
ngan Animisme itu, pada dasarnya 
adalah agama kuno penduduk Nu- 
santara, yaitu di pulau Jawa dikenal 
dengan sebutan “Kapitayan”, yaitu 
agama kuno yang yang tumbuh dan 
berkembang di Nusantara semenjak 
berkambangnya kebudayaan Kala 
Paleolithikum! ,  Mesolithikum? 


1. Disebut juga oleh antropolog dengan sebutan “zaman batu tua" Masa ini 
dimulai sekitar 50.000 sampai 100.000 tahun SM , berlangsung antara kira-kira 50.000- 
10.000 tahun SM . Pada masa ini manusia Peking dan manusia Jawa sudah ada. 


Edisi 42f XXVII/ 2014 


ustisia| 49 


Menelisik Histori Dakwah Walisongo 


, Neolithikum? , Megalitikhum' , 
yang berlanjut hingga masa pe 
runggu dan besi. Itu artinya, semen- 
jak ras Proto Milanesia keturunan 
Homo Erectus menghuni Asia 
Tenggara dan pulau-pulau Nusan- 
tara sampai kedatangan ras Austro- 
nesia keturunan Homo Sapiens su- 
dah mengenal agama tersebut. Dan 
antropologia ini membuktikan bah- 
wa Kepercayaan Animistik sudah 
dijalankan turun temurun oleh 
keturunan mereka, yaitu keturunan 
ras Australo Melanesia, dan kemu- 
dian mempengaruhi ras Proto Me- 
layu dan ras Deutro Melayu jauh se- 
belum pengaruh kebudayaan Indus 
dan kebudayaan Cina datang pada 
awal abad Masehi. 


Kapitayan mengajarkan 


pemujaan kepada  sesembahan 
utama yang disebut Sanghyang 
Taya, yang memiliki arti hampa, 
kosong, suwung atau awang-uwung. 
Taya secara harfah bermakna 
Absolut, tidak bisa dipikirkan dan 
digambarkan, tidak bisa diindra. 
Dalam kebiasaan orang,jawa, kua- 
litas dari eksistensi Sanghyang'Taya 
diungkapkan dalam Istilah . tan 
kena kinayaangapa'syang MEMIli- 
ki arti “yang tidak bisa diapa-apa- 
kan keberadaan-Nya'. Kata awang- 
awung berarti “ada tetapi tidak ada, 
tidak "ada tetapi ada. Untuk itu, 
supaya dapat dikenali oleh manu- 
sia Sanghyang” Taya digambarkan 
mempribadi-dalam nama dan sipat 
Hahiah yang disebut ”Tu” atau ”To” 
yang -bermakna sang Adikodrati. 
(Agus-Sunyoto: 2012:15) 


Manusia Afrika, sebagian dari. Asia dan Eropa, manusia Neanderthal telah hidup pada 
awal tahun 50.000 SM, manakala.pada tahun 20 000 SM, manusia Cro-magnon sudah 
menguasai kebudayaan di Afrika Utara dan Eropa. Pada zaman ini manusia hudup ber- 
pindah-pindah, mencari. makan di.hutan. Peradaban masa ini banyak ditemukan di Pac- 
itan, JawaTimur. 

2. Adalah periode tertentu perkembangan teknologi manusia, antara zaman 
batu tua dan Neolitik, zaman batu muda. Pada masa ini manusia hidup tidak jauh dari 
zaman sebelumnya, yaitu dengan berburu, menghuni goa-goa, hanya saja mereka sudah 
mulai mengenal cocok tanam meskipun sederhana. Peninggalan pada masa ini banyak 
ditemuhkan disSumatra. 

3. Adalah masa purba setelah Mesolitikum, biasa disebut oleh para antropolog 
dengan “zaman batu muda" adalah fase atau tingkat kebudayaan pada zaman prasejarah 
yang mempunyai ciri-ciri berupa unsur kebudayaan, seperti peralatan dari batu yang dia- 
sah, pertanian menetap, peternakan, dan pembuatan tembikar. 

4. Masa ini merupakan zaman kelanjutan masa Neolitikum, yang telah memiliki 
perkembangan lebih maju dari pada sebelumnya agak pesat. Kebudayaan M egalitikum 
bukanlah suatu zaman yang berkembang tersendiri, melainkan suatu hasil budaya yang 
timbul pada zaman Neolitikum dan berkembang pesat pada zaman logam. Setiap bangu- 
nan yang diciptakan oleh masyarakat tentu memiliki fungsi. 
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Tu atau To bersifat tunggal 
dalam wujudnya, oleh karenanya 
sering pula disebut dengan 
Sanghyang Tunggal. Satu zat itu 
dipercayai memiliki dua sifat, yaitu 
baik dan tidak baik. Tu yang bersifat 
baik disebut dengan Tu-Han yang 
sering disebut Sahyang Wenang. 
Sebaliknya, kekuatan jahat yang 
keluar dari zat disebut dengan Sang 
Manikmaya. Keseluruhan dari zat 
dan sifat yang melekat adalah ghaib, 
tidak dapat dirasakan dengan indra. 
(Agus Sunyoto: 2012:14) 


Oleh karena Sanghyang 
Tunggal adalah ghaib, maka untuk 
menyembahnya dibutuhkan sara- 
na-sarana f sik untuk memujanya, 
yang bisa didekati dengan. panca 
indra. Dengan keyakinan demikian 
itu, maka penganut Kapitayan mem- 
percayai bahwa kekuatan ghaib.dari 
Sanghyang Taya (Sahyang Wenang 
dan Sahyang Manikmaya) mem- 
pribadi dan tersembunyi dalam se- 
gala .sesuatu' yang, memiliki nama 
terkait terma “Tu dan To”, seper- 
ti: wa-Tu/(batu), Tu-gu, Tu-ngkup 
(bangunan suci): “Dalam rangka 
memuja. Sanghyang. Tunggal, pe 
nganut Kapitayan — menyediakan 
sesaji berupa Tu-mpeng, Tu-mpi 
(kue dan tepung), Tu-mbu (keran- 
jang persegi dari anyaman bambu 
untuk tempat bunga) dan berbagai 
hal lain yang berbau Tu atau To. Se 
dangkan seseorang yang bermaksud 
untuk Tu-ju (semacam tenung dan 
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santet) atau keperluan yang mende- 
sak, maka mereka memberikan 
persembahan yang disebut dengan 
Tu-mbal. (Agus Sunyoto: 2012:15) 


Sembahyang yang dilaku- 
kan paraRohaniwan diawali dengan 
menyendiri di Langgar mengharap 
lubang ceruk lalu melakukan sera- 
kan-gerakan tertentu,A dapaun:ger- 
akan itu diawali dengan Tu-lajeng 
(berdiri tegak) menghadap: Tu-tuk, 
dengan keduastangan «di- angkat ke 
atasimenghadirkan,Sanghyang Taya 
didalam, Tu-tud (Rati). Setelah dira- 
Sa Sanghyang, Jaya bersemayam di 
hati, kedua.tangan diturunkan dan 
didekapkan, di dada tepat pada hati. 
Posisi ini-disebut dengan Swa-dikep 
(memegang ke-Aku-an diri priba- 
di)-proses Tu-lajeng ini, dilakukan 
dengan tempo relatif lama. Setelah 
fu-lajeng selesai,  sembanhyang 
dilakukan dengan posisi tungkul 
(membungkuk menghadap ke 
bawah) yang juga dilakukan dalam 
tempo yang relatif lama. Setelahnya, 
dilanjutkan dengan posisi Tu-lump- 
ak (bersimpuh dengan dua tumit 
diduduki). Yang terakhir, dilakukan 
dengan cara To-ndhem (bersujud 
seprti bayi di dalam perut ibunya). 
Selama melakukan Tu-lajeng dan 
seterusnya, rohaniwan Kapitayan 
dengan segenap perasaan berusa- 
ha menjaga keberlangsungan ke- 
beradaan Sanghyang Taya yang 
sudah disemayamkan di dalam hat- 
inya. (Agus Sunyoto: 2012: 15) 
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Seorang hamba penyem- 
bah Sanghyang Taya yang diang- 
gap saleh akan dikaruniai kekuatan 
ghaib yang bersifat positif (Tu-ah), 
atau negatif (Tu-lah). Mereka yang 
sudah dikaruniai kedua hal tersebut 
dianggap berhak untuk menjadi 
pemimpin masyarakat dengan gelar 
”Ra-Tu” atau “Da-Ihu”. (Agus Su- 
nyoto: 2012: 15) 


Kepercayaan Kapitayan 
masih terus berkelanjutan sam- 
pai datangnya agama-agama pada 
masa selanjutnya. Namun, tetap 
saja sisa-sisa Kapitayanistik masih 
bersarang dalam ritus keagamaan 
agama baru. Begitu kuatnya nilai 
Kapitayanistik itu dalam kehidupan 
sehari-hari, meskipun singkreti- 
sasi sudah dilakukan, dan banyak 
modernisasi, Kapitayanistik. masih 
saja dominan dalam diri kehidupan 
masyarakat Jawa. 


Walisongo dan Serpihan-serpihan 
Definitif 


Bagi masyarakat.M uslim In- 
donesia, walisongo memiliki makna 
sekumpulan tokoh:tokoh penting 
dalam perkembangan'isiam di Nu- 
santaraabadil5-16 masehi. Menurut 
Solichin Salam dalam Sekitar Wali 
Songo, kata walisongo adalah kata 
majmuk yang berasal dari kata wali 


dan songo. Kata wali adalah sing- 
katan kata dari “Waliyullah”, yang 
bermakna orang yang mencintai 
dan dicintai Allah. Sedangkan kata 
“Songo” berasal dari kata Jawa yang 
berarti Sembilan. Mereka dikalim 
sebagai ketua kelompok dari sejum- 
lah besar mubaligh Islam, yang ber- 
tugas mengadakan dakwah “islam 
di daerah yangsbelum, memeluk 
agama Islam,.di Jawa. Sedangkan 
menurut Prof. K.H.R-M ohsA dnan, 
Walisongo “merupakaneperubahan 
atau Kerancauansdari-pengucapak 
kata “Sanayayangodipungut dari 
katasArab “Tsarna” yang searti de- 
ngan Kata” “Mahmud” atau terpuji. 
Sehingga ,pengucapan yang be- 
tul adalah-“Walisana” yang berarti 
“wali-wali yang terpuji” Pendapat 
Mohz-Adnan ini tidak disepakati 
oleh Amen Budiman dalam buku 
Wali Sanga Antara Leganda dan 
Fakta Sejarah (1982). Dalam buku 
itu Amen menegaskan bahwa arti 
darinya adalah Wali Sembilan, tak 
ubahnya dengan kata kembang 
telon yang memiliki arti kumpulan 
kembang tiga macam, yaitu: melati, 
kantil dan kenanga.” 


Selain itu, Dr. Purwadi. 
M.Hum mengatakan, bahwa wali- 
songo dapat dipahami secara kono- 


5. Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo: Buku Pertama yang Mengungkap Wali Son- 
go Sebagai Fakta Sejarah, kerja sama antara Pustaka IIMaAN, Mizan Media Utama, LTN 


PBNU, Cet 1: 2012, hal.109 
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tatif, Walisongo berarti orang yang 
bisa mengendalikan babahan hawa 
sanga (sembilan lubang yang dimi- 
liki manusia) yang dijamin selamat 
dunia dan akhirat. Dengan kon- 
sekuensi def nitif seperti ini, maka 
bukan tak mungkin masih banyak 
wali-wali yang tidak dideteksi ke 
beradaannya. Setiap manusia yang 
mempu menjaga dan mengenda- 
likan lubang itu, maka akan dija- 
min keselamatannya di dunia mau- 
pun akhirat, dan dengan jaminan 
itu maka ia dapat disebut sebagai 
“Wali” 


Masih menyoal angka 
sembilan, Prof. Dr. Simuh (1986) 
mengatakan bahwa bilangan sem- 
bilan merupakan bilangan. magis 
yang tidak berasal dari, kaumvsan: 
tri. Pandangan simuh' ini, berkait 
erat dengan kosmologi orang,jawa 
beragama Hindu “yang meyakini 
bahwa alam semesta ini-diatur dan 
dilindungi oleh, dewa-dewarpenja- 
ga mata,angin. Ada delapan dewa 
yang menguasai 8 mata angin, dan 
ada satu-dewaryang,menguasai pu- 
sat. s“Kosmologi, sama juga dianut 
oleh Hindu Bali.dengan sedikit per- 
bedaan nama dewa. Bertolak dari 
kosmologi Nawa Dewata, dapat di- 
asumsikan bahwa sewaktu dakwah 
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Islam dilakukan secara sistematis 
oleh para penyebar Islam yang dike- 
nal dengan Walisongo. Konsep kos- 
mologi Nawa Dewata bahwa alam 
dikuasai dan diatur oleh anasir-ana- 
sir ilahi, yang disebut dewa-dewa 
penjaga mata angin, sepertinya 
diubah menjadi konsep kosmolo- 
gi Walisongo yang'berartivreposisi 
dewa-dewa.iti, menjadi sosok-ma- 
nusia yang,.dicintai, oleh Allah, yaitu 
para wali. Hal,ini dapat:dibuktikan 
adanya kemiripan antara lambang 
Nawa'Dewatasdan-lambang Surya 
M ajapahita,di “dinding cungkup 
makam Puspenegoro. Itu artinya, 
sebuahs transformasi makna dari 
konstruksteologis H induistik men- 
jadi konsep kewalian suf stik Islam.' 


Seberapa banyak tawaran 
def nitif yang disajikan oleh para 
ahli, namun yang berkembang di 
masyarakat adalah defnisi yang 
pertama, yaitu Wali yang Sem- 
bilan. Hal ini dapat kita ketahui 
di saat mereka melakukan ziarah 
kubur ke makam Walisongo. M er- 
eka langsung akan mengerti bahwa 
mereka akan pergi ketempat-tem- 
pat yang tak asing dalam benak hati 
mereka. Hak itu manandakan bah- 
wa def nisi Walisongo yang pertama 
begitu mengakar sangat kuat dalam 


6. Dr. Purwadi. M. Hum, Dakwah Sunan Kalijaga, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 


Of set, cet 1: Oktober 2004, hal.16-26. 
7. Ibid, 110 
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masyarakat. 
Dewa-dewa Konkrit 


Masih berhubungan dengan 
Nawa Dewata dengan dewa-dewa 
serta tampilnya para Wali seiring 
perkembangan makna dalam lam- 
bang Nawa Dewata dan Surya Ma- 
japahit. Transformasi simbol dari 
hiduisme menjadi walisongo yang 
sif stik ini membawa perubahan 
yang luar biasa dalam proses dak- 
wah Islam di bekas kekuasaan Ma- 
japahit, yang sedang mengalami 
kemunduran dalam aspek sosiokul- 
tural-religius. Sebab, dengan kemu- 
nculan walisongo, seolah menjadi 
sarana konkretisasi konsep Nawa 
Dewata yang abstrak dalam bentuk 
manusia nyata dengan kekuatan 
adikodrati (karamah) yangdimiliki: 
Dengan menggunakan simbol-sim- 
bol yang berkaitan dengan manda- 
la-mandala Hindu-Budha»menjadi 
tokoh-tokoh yang dikultuskan se 
bagai manusia dewa yang meliputi 
kekuatan#kekuatan mistis adiduni- 
awi. Tokoh walisongo, Raden Paku 
yang menempatkan,kedathonnya di 
gunungsWangkai Gunung Bang- 
kai) mandala yang terkait dengan 
dengan ksetra (lapangan mayat) 
penganut Syiwa-Buddha. Dia di- 
anggap sebagai pancaran dewa 
Syiwa, apa lagi dengan penggunaan 
nama Sunan Giri (Raja Gunung) 
berasal dari Girinatha yang memi- 
liki arti sama, yaitu raja gunung. 
Tidak saja sebatas sunan giri, tetapi 
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keturunannya pun tetap diapresiasi 
oleh masyarakat Jawa sebagai pe 
lindung spiritual, yang berwenang 
mengabsahkan kekuasaan raja-raja 
Jawa muslim seperti Sultan Demak, 
Pajang, dan Mataram. 


Dengan sisa kepercayaan 
yang masih tersisa dari sebelumnya, 
wali merupakan: dewa-dewa yang 
hidup bersema smasyarakat.“dan 
memberikan'manfaat-manfaat bagi 
kehidupan mereka, dalam. berbagai 
aspek,.seperti kedokteran, pertani- 
an, bercocok tamam,sdan beberapa 
kelengkapan alat..pertanian. Ada- 
pun dengan mengambil hati mas- 
yarakat terlebih" dahulu, Walisongo 
berhasil merekrut massa yang ban- 
yak untuk disuntiki doktrin-dok- 
trin islamisme yang masih asing 
bagi.mereka, serta menggiring mer- 
eka menjadi manusia sesuai dengan 
konsep-konsep Islam. Selain itu, hal 
yang paling mendukung mantabnya 
“kedewaan"” para wali adalah karo- 
mah yang mereka miliki. 


M ax Weber dalam bukunya, 
Sosiologi Agama, pernah meny- 
inggung soal kesakralan individu 
seperti ini. Kesakralan menurutn- 
ya memberikan keuntungan kema- 
panan seseorang tentang ajaran 
yang dibawa? Walisongo memi- 
liki sejumlah kesamaan dengan 
para nabi dalam mengajarkan ag- 
ama yang baru, sama-sama menye- 
diakan jalah hidup yang dapat di- 
ikuti oleh orang lain, mewujud 
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dalam perasaan religius untuk hal- 
hal yang dapat didef nisikan sebagai 
tingkat kebijakan pribadi lebih ting- 
gi. Selain itu, para wali juga tampil 
sebagai penyampai tuntunan-tun- 
tunan terkait kategori tertentu ma- 
nusia, sehingga masyarakat dapat 
menjadi terikat oleh ajaran-ajaran- 
nya, merasa diri wajib untuk mengi- 
kuti Wali atas apa yang disabdakan.? 


Wali nampaknya harus ber- 
terima kasih terhadap tugas mereka 
menyebarkan Islam di Jawa. Konsep 
Nawa Dewata yang baru saja dising- 
gung sangatlah menguntungkan po- 
sisi mereka dalam menembus hati 
masyarakat. Keyakinan yang tersi- 
sa merupakan celah terbesar .bagi 
mereka untuk mendeklarasikan 
diri menjadi dewa-dewa kongkrit 
dalam kehidupan ,mereka ser- 
hari-hari. Dewa-dewa yangumemi- 
liki kemampuans“supranatural dan 
keterampilan, yang bisammenyem- 
buhkan merekayangpenyakit, men- 
gajariimereka' menuju Kehidupan 
yang lebih baik dampada akhirn- 
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ya memberi mereka perlindungan 
setelah berhasil merebut otoritas 
politis dari para priyayi (Hindu). 


Walisongo, Pendakwah yang 
Singkretis 


Ada perbedaan yang men- 
colok antara dakwah yang dilaku- 
kan Walisongo dan paraspendak- 
wah lain yang'dapat kita lihatdalam 
buku-buku” sejarah “Islam, yang 
pada umumnya menggunakan ji- 
had of ensifdamekspansif. Adapun 
dakwah yang digumakan walisongo 
adalah dengan jalan merangkak pe- 
lan-pelan mengambil hati dan ke- 
percayaan sebelumya, untuk kemu- 
dian diasimilasi dan disingkretisasi 
dengan kepercayaan dan nilai-nilai 
Islam. 


Beragam asimilasi dilaku- 
kan walisongo dalam menyebarkan 
agama Islam. Diantaranya adalah 
asimilasi melalui pendidikan, seni 
dan budaya, dan beragam media 
damai lainnya. Dalam dakwah lewat 
media pendidikan, Parawali mendi- 
rikan lembaga-lembaga pendidikan 


8. Sebenarnya, dalam konsep ini yang dimaksud oleh Weber adalah peran para 


nabi dalam mengemban amanah ilahiah. Bahwa nabi dianugrahi kesakralan yang mant- 
ab agar dapat dipercaya oleh masyarakat luas. Sama mengambil kutipan ini karena ada 
kesamaan yang esensial antara nabi-nabi yang ada dan Walisongo di jawa. Adapun ke 
samaannya adalah sama-sama mengajarkan agama yang sama sekali baru dalam suatu 
masyarakat sosial, tetapi dengan cara mematahkan konsep-konsep agama lama secara 
perlahan. Lihat: Max Weber, T eSociology of Religion, diterjamahkan oleh Yudi Santoso 
dengan judul Sosiologi Agama, Yogyakarta: IRCisoD, cet 1: 2012, hal.40-41 
9. Ibid. Hal.41 
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berupa pesantren-pesantren, tem- 
pat-tempat suluk, perguruan yang 
bersifat terbuka, seperti di surau- 
surau, masjid-masjid dan per- 
mainan anak-anak. Menurut Zaini 
Ahmad Syis dalam buku berjudul 
Standarisasi Pengajaran Agama di 
Pondok Pesantren (1984), konteks 
pendidikan pesantren yang repre- 
sentatif mencitrakan sistem pen- 
didikan Islam di Nusantara, pada 
dasarnya adalah pengambilalihan 
bentuk lembaga pendidikan sistem 
biara dan asrama yang dipakai oleh 
para pendeta dan bhiksu dalam 
mengajar dan belajar. Oleh karena 
itu, pondok pesantren dicurigai be- 
rasal dari mandala Hindu dan Bud- 
dha. Clif ord Geertz dalam bukunya 
yang terkenal, Santri-Abangan-Pri- 
yayi dalam Masyarakat Jawa (1981), 
mengatakan bahwa pesantremmirip 
dengan sekolah kebiaraan, sama-sa- 
ma menempa spiritual santri dalam 
pengawasan sang guru secara ketat. 


Dukuh /ataunyang Saat ini 
kita kenal“ dangan istilah “pesan- 
tren” pada-awalnya merupakan pu- 
sat pengajaran ajaran Syiwa-Bud- 
dha yangamerupakan, singkretisme 
ajaran Buddhasdan Hindu di Nu- 
santara atau salah satu sempalan 
(madzhab) dari Hindu. Di mana 
para murid dididik secara ketat un- 
tuk menjadi seorang rohaniwan. 
Lalu, seiring kedatangan Walison- 
go, model pendidikan seperti ini 
diadopsi dan disesuaikan ajarannya 
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dengan konsep-konsep keislaman. 
Etika-etika Syiwa-Buddha dalam 
hal belajar mengajar-pun diper- 
tahankan, hanya saja dirubah sedi- 
kit berdasarkan etika-etika belajar 
dalam kitab Ta'lim Mutaalim karya 
Syaikh al-Zarnuji. (Agus Sunyoto: 
2012: 130) 


Nampaknya para — Wali 
mengambil keuntunungan, dari-eti- 
ka-etika Syiwa yangamasihstersisa 
itu. Dengan,etikatpara W iku-(murid 
rohani)'yang menempatkan dirinya 
selayak budak serta kepatuhan mut- 
lak. kepada sang guru, dakwah me- 
rekaakan semakin diterima karena 
dapat mendakwahkan Islam dengan 
tanpa adanya perlawanan dari sasa- 
ran, Selain itu, tradisi yang berkem- 
bang dalam dingkungan para wiku, 
bahwa mereka haruslah bersifat Sa- 
tya yang berujung melakukan brata 
yang berkaitan dengan makanan, 
hal kesetiaan kepada brata ini dise- 
but dengan istilah “Setyabrata”. Da- 
lam konsep Setyabrata ini, terdapat 
kemiripan dengan konsep Halal 
dan Haram dalam Islam. Seseorang 
dilarang memakan binatang-bina- 
tang kotor seperti babi, tikus, dan 
lain sebagainya serta menyentuh 
minuman yang memabukkan, se- 
perti arak, anggur dan brem. (Agus 
Sunyoto: 2012: 131) Hal ini me 
rupakan keadaan atau paling ti- 
dak sesuatu yang menguntungkan 
bagi wali, karena mereka tak perlu 
bersusah-payah  mendekonstruksi 
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keyakinan lama, melainkan hanya 
merubah sedikit saja. 


Di sisi lain, kesenian me 
rupakan media yang memberi 
pengaruh paling besar dalam misi 
penyebaran doktrin  islamisme. 
Sebelumnya, wayang merupakan 
suatu tontonan yang berhunungan 
dengan fungsi-fungsi ritual yang 
mengacu pada nilai-nilai budaya 
agraris yang berhubungan dengan 
nilai Hindu. Biasaya, wayang juga 
digunakan sebagai usaha spiritual 
yang disebut Murwakala (ruwatan), 
yang bertujuan agar seseorang yang 
diruwat terbebas dari sukerta, ya: 
itu marabahaya yang bersifat ghaib. 
Terbukti, ditemukannya prasasti 
Balitung berangka 928 Saka (907 
M) dan prasasti Wilasrama berang: 
ka 852 Saka (930 Mi) yang telah 
menyebutkan kesenian Inisdengan 
istilah “Wayang Wyang”, yang pada 
waktu itu bercerita Wiracarita Ra- 
nayana (mitologi karangan Wal- 
miki)sdan Mahabarata@(mitologi 
karangan 'Wiyasa).wPada zaman 
M ajapahit, sebelum//disingkretisasi 
olehsWalisongo, « wayang memili- 
ki cirisciri sebagai. berikut: 1) di- 
pilih tempatyang dianggap sakral 
untuk pertunjukkan 2) memilih 
hari-hari pertunjukkan yang juga 
sakral 3) membutuhkan pemain 
yang suci, bersih secara sepiritual 
4) dibutuhkan banyak sesaji 5) tu- 
juan spiritual lebih diutamakan dari 
pada nilai keindahan (estetis) 6) 
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menggunakan busana khusus. Hal 
ini menunjukkan batapa kentalnya 
seni pewayangan dengan kayakinan 
purba Kapitayan. Tempat sakral 
yang dipilih digunakan agar dapat 
dilakukan penyajian sesaji terhadap 
danyang agar tidak mengganggu ke- 
hidupan manusia#Hal ini menun- 
jukkan kepada kita, bahwar wayang 
adalah sebuah,kesenian yang-lahir 
dari keyakinan sanimistis (Agus 
Sunyoto: 2012:,134) 


Kesenian wayang yang 
animSstis.itu, dengan kreativitas para 
Wali, disulaps.menjadi berisikan 
nilai-nilai islamisme yang begitu 
kental R-.Poedjosoebroto dalam 
buku Wayang Sebagai Lambang 
Ajaran Islam (1978), menyebutkan 
bahwa Sultan Demak adalah orang 
pertama yang memikirkan ma- 
sak-masak dengan beberapa orang 
wali tentang kesenian wayang itu. 
Dari diskusi panjang dengan wali 
maka Kesultanan Demak menge- 
luarkan kebijakan terkait wayang, 
yang mencakup struktur f sik mau- 
pun alur ceritanya sebagai berikut: 
1) seni wayang perlu diteruskan 
dengan perubahan-perubahan 
yang sesuai dengan zaman 2) ke 
senian wayang dapat dijadikan alat 
dakwah Islam yang baik 3) bentuk 
wayang yang mirip arca-arca se 
perti manusia harus dideformasi 
kadena diharamkan menurut Islam 
4) cerita-cerita dewa harus diubah 
dan diisi paham yang mengandung 


ustisia| 57 


Menelisik Histori Dakwah Walisongo 


nafas-nafas Islam untuk mem- 
buang kemusyrikan 5) cerita-ceri- 
ta dewa harus diisi dakwah agama 
yang mengandung keimanan, iba- 
dah, akhlak, kesusilaan dan sopan 
santun 6) cerita wayang karangan 
Walmiki dan Wiyasa harus diubah 
menjadi berjiwa Islam 7) meneri- 
ma tokoh-tookoh wayang dan ke 
jadian-kejadian hanya sebagai lam- 
bang yang perlu diberi penafsiran 
tertentu yang sesuai dengan ajaran 
Islam 8) pagelaran wayang harus 
diikuti dengan tata cara yang sopan, 
dan jauh dari perbuatan maksiat 
9) memberi dakwah yang sesuai 
dengan dakwah islam seluruh un- 
sur seni wayang, termasuk alat-alat 
gamelan dan nama-nama tembang 
macapatnya, sehingga pemberian 
makna dapat berturut-turut secara 
sistematis menurut ajaran agama 
yang benar. (Agus Sunyoto: 2012: 
139) 


Sedangkan,keputusan yang 
terkait dengan jisi cerita adalah: 1) 
Cerita tentang'Polandrisyang men- 
yangkut tokoh,D rupadi/sebagai istri 
kelima-bersaudara pendawa, diubah 
menjadi "cerita monogami dengan 
menggambarkan tokoh  Drupa- 
di sebagai istri Yudhistria, putra 
tertua Pandu 2) Dewa-dewa yang 
menjadi sesembahan dan hidup di 
kayangan, jadikan susunan silsilah 
sebagai keturunan nabi Adam dari 
garis nabi Syits 3) Tokoh-tokoh ido- 
la dalam kepercayaan Kapitayan 
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seperti Danghyang Semar, Kyai 
Petruk, Nala Gareng dan bagong, 
dimunculkan sebagai punakawan 
yang memiliki daya adikodrati yang 
mempu mengalahkan dewa-dewa 
Hindu 4) Azimat kerajaan Amarta 
yang yang kekuatan adi duniawinya 
mengalahkan kekuatan... dewa-de- 
wa, yang disebut jimatiKalimasada, 
dimaknai sebagai, Layang Kalimat 
Syahadat. (Agus Sunyoto:e. 2012: 
139) 


Selain merekonstruksi 
wayang, “walisongo juga mencip- 
takan kisah-kisah,” tamsil-ibarat 


yangmpopuler.sdan bukan hanya 
berisi “ajaranc.kostruktif bagi juwa 
dan ragasakan tetapi merupakan 
hiburans.yang sehat dan menarik 
sebagai, pengisi waktu luang. Ten- 
tussaja, cerita-cerita itu tidak lepas 
dari kepentingan pendidikan dan 
ajaran yang mereka bawa. Di antara 
beberapa karya yang dimaksud ada- 
lah: 1) Kitab Anbiya, kitab karangan 
para wali yang memuat cerita para 
nabi berdasarkan kisah-kisah dalam 
Al-Gur'an 2) Kitab Walisana karan- 
gan Sunan Giri II, yang berisi kisah 
para wali di Tanah Jawa 3) Primbon 
Sunan Bonang, yang berisi bunga 
rampai ilmu-ilmu f kih, tashawuf 
dan tauhid dan tuntunan etika 4) 
Kitab Penanggalaning Ngelmu yang 
di dalamnya berisi kumpulan hasil 
musyawarah yang diselenggarakan 
oleh para wali secara periodik. # 


Fakta-fakta sejarah di atas 
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menunjukkan kepada kita bah- 
wa Walisongo merupakan penga- 
nut aliran dakwah kultural. Ar- 
tinya membuka lebar-lebar bagi 
Islam untuk ditafsiri sesuai dengan 
budaya lokal tanpa perlu dibayangi 
rasa takut kehilangan orisinalitas- 
nya. Islam adalah natural, selalu 
selaras dengan kecenderungan ala- 
miah manusia. Islam tidak terbatasi 
oleh sisi budaya (kultural tertentu), 
Islam mampu mengakomodasi bu- 
daya dan turut memberi warna ke- 
pada setiap budaya yang disingga- 
hi.H Jika diizinkan menggunakan 
istilah Daniel Miller terkait dakwah 
yang telah dilakukan Walisongo, 
para wali telah berhasil melakukan 
obyektivasi sehingga membentuk 
akulturasi berupa ritus keagamaan 
unik yang kita kenal dengan nama 
Islam-jawa.? Islam Jawaswarisan 
Walisongo merupakan dialektika 
yang mutualistis antarasl slam «dan 
Budaya setempat, keramahan Islam 
menghadapi tantangan budaya. 


Masykur Rozi 


Islam Jawa: Singkretisme Islam dan 
Jawa 


Jika kita di Jawa, khususnya 
di lingkungan pedesaan, kita akan 
menemui masyarakat akan ber- 
kumpul di satu rumah yang baru 
saja mendapatkan musibah atau 
memiliki hajat tertentu,,yang bia- 
sa dikenal dengan istilah slametan. 
Slametan, biasanya dlisi.dengan ba- 
Caan-bagcaan tertentu. dengan hara- 
pan agar,sesedrang yang-meninggal 
ataurkeluarga yang. memiliki hajat 
dapat diberi kelancaran dalam hajat- 
nya. Cliford Gerrtz mendef nisikan 
slametan sebagai upacara komunal 
dan upacara inti, sebagai upacara 
keagamaan dan sosial yang lebih 
menjadi ciri varian kaum abangan.! 


Slametan seperti yang dapat 
kita saksikan dalam ritus Islam-Ja- 
wa sampai sekarang ini merupakan 
sisa-sisa kepercayaan Kapitayan. 
Terlihat sekali nafas-nafas animistis 
yang masih begitu kental. M elaku- 
kan amalan-amalan pada hari ke-3, 
7, 40, 100 dan 1000 adalah tradisi 


10. WidjisSaksono, Mengislamkan Tanah Jawa, Bandung: Mizan, cet 1: 1995, 


hal.146-147 


11. Abu Yasid, Islam Akomodatif Rekonstruksi Pemehaman Islam sebagai Ag- 


ama Universal, Yogyakarta: LkiS, 2004, hal.34 

12. Dalam Istilah Miller, objektivasi merupakan proses ganda yang melalui sub- 
yek mengeksternalisasikan dirinya melalui seuatu tindakan kreatif diferansasi, dan selan- 
jutnya mengembalikan untuk diri eksternalisasi ini melalui tindakan yang disebut H egel 
sebagai Sublasi (semacam pemberian pengakuan). Baca: Dr. H. Dadang khamad M .Si, 
Sosiologi Agama, Bandung: PT. Rosydakarya, Cet 2: 2002, hal.72-73 

13. Clif ord Geertz, Abangan Santri Priyayi dalam Kebudayaan Jawa, Jakarta: 
Dunia Pustaka Jaya, 1981, hal.13. pendapat Geertz yang ini dibantah oleh Beatty yang 
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Menelisik Histori Dakwah Walisongo 


Champa pada zaman prasejarah. 
Tradisi itu sampai di Jawa karena se 
cara antropologis masyarakat Jawa 
dan Champa dulunya satu, sedang- 
kan tradisi aslinya adalah upacara 
yang disebut Sraddha atau ruwatan 
yang lestari pada zaman Majapahit, 
ritual ini dilakukan setelah 12 tahun 
kematian. Ritual animistis terse- 
but diinternalisasi konsep Islam se- 
hingga yang terlihat saat ini adalah 
ritual-ritual animistis tetapi isinya 
berupa doa-doa serta dzikir-dzikir 
tagarrub yang telah diajarkan oleh 
nabi Muhammad. 


Selanjutnya, adalah khaz- 
anah suf stik yang berkembang di tr- 
adisi Kraton. Keluarga kraton diya- 
kini sebagai percikan nur cahyo.dan 
nur roso. Kedua unsur adikodrati 
tersebut dipercaya oleh masyarakat 
Jawa sebagai asal-muasal menek 
moyang para dewa yangmelahirkan 
raja-raja Jawa. Lagi-lagi” “dengan 
kreativitas para wali, kedua Unsur 
itu dipadukan dengan konsep nur 


Muhammad yang menjadi nenek 
moyang nabi Adam. M enurut misti- 
sismelslam, merupakan asal muasal 
dari semua hal yang ada, dari caha- 
ya itulah nantinya akan memencar 
Cahaya-cahaya yang menjadi materi 
pertama dalam penciptaan makh- 
luk-makhluk. D engamubagitu, wali- 
songo telah berhasil mengislamisasi 
mistisisme Jawa dan men-Jawakan 
mistisisme Islam dalam satu: dalam 
sisi yang lain (Azyumardi Azra dan 
Irwan Abdullah: 2002). 


Demikianlah-warna dakwah 
walisongo yang, begitu harmonis. 
M ereka telah membuktikan metode 
dakwah kultural lebih mudah dite- 
rima masyarakat dari pada dakwah 
of ensifsseperti yang kita pelajari 
dalam-buku-buku sajarah. Dapat 
kita. lihat sendiri, ajaran mereka 
lebih kokoh dibandingkan dengan 
bangunan-bangunan f sik lain yang 
ditinggalkan. Hal ini menandakan 
bahwa merebut hati merupakan ke- 
menangan seati.(R.I 


mengklaim bahwa slametan merupakan suatu ritual yang justru menyatukan kaum aban- 
gan dan santri, karena dalam di dalam ritual itu tidak membawa atribut yang mencirikan 
kedua kaum itu. Selain itu, mereka juga melafalkan doa-doa dan dzikir-dzikir secara ser- 
entak dengan pemimpin dari kelompok mana pun, tanpa ada sisi egoisme yang menonjol 
dari masing-masing. Lihat dan bandingkan dengan: Andrew Beatty, Variaties of Javanese 
Religion, diterjemahkan oleh Achmad Fedyani Saefuddin dengan judul Variasi Agama di 
Jawa: Suatu Pendekatan Antropologi, Jakarta: PT. Raja Graf ndo Persada. 

14. Sunyoto, Agus, Sunan Ampel Raja Surabaya: Dinamika Perjuangan Islam 
di Jawa XIV-XV, Surabaya: Diantama bekerjasama dengan Lembaga Pengkajian Bahasa 


Arab M asjid Agung Sunan Ampel, 2004.47 
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Usaha mengabarkan Injil di Tanah 


Jawa 
M Nestorian yang #berpusat 
di Asia#Barat, “diperkirakan 
pada awal abad VII, Injil pernah 
menyentuh sTanah “Jawa, meskipun 
kemudian, jemaatsyang dihasilkannya 
lenyap tanpa bekas. (Van. Schie 1994, 
104). 


elalui pekabaran Injil Gereja 


Sejak “agama Islam masuk 
ke Jawa, perkembangannya begitu 
Cepat, “terutama di pesisir utara. 


Akibatnya,: Kekuasaan politik Hindu- 
Buddha..makin terdesak dan pada 
paruh. kedua abad XVI, tinggallah 
kerajaan Blambangan sebagai benteng 
terakhir mereka. Menurut Soekotjo, 
dalam rangka membangun aliansi 
menghadapi ekspansi Islam, penguasa 
Blambangan menerima dengan baik 
kehadiran para pedagang Portugis. 
Bahkan pada 1579, Bernardino 
Ferrari, seorang misionaris dari ordo 
Yesuit, diperbolehkan mengunjungi 
Panarukan untuk melayani orang- 
orang Portugis yang berada di sana. 
Namun pada 1597, Blambangan 
dan Panarukan jatuh ke tangan raja 
Pasuruan Islam, sehingga jemaat 
Kristen di ujung timur pulau Jawa ini 
kemudian lenyap. (Soekotjo 1, 2010, 
98-99). 


Pada abad XVII, banga 
Inggris dan Belanda (yang kebanyakan 
beragama Kristen Protestan) datang di 


Edisi Dit KIKI 


Indonesia. Kedua bangsa ini berhasil 
mengusir orang-orang Portugis dan 
Spanyol (yang kebanyakan beragama 
Katolik Roma), yang telah lebih 
dahulu menguasai Indonesia. Namun 
tidak lama kemudian pasukan Inggris 
mengundurkan diri dari Indonesia, 
sehingga bangsa Eropa yang tetap 
berada di Indonesia tinggallah bangsa 
Belanda. Pada abad ini, pemerintah 
Belanda menempatkan beberapa 
pendeta untuk mengabarkan Injil 
kepada penduduk pribumi. Banyak 
di antara mereka melupakan tugas 
utamanya dan hanya memelihara 
warga jemaat Belanda saja. Namun 
ada salah seorang di antara mereka, 
yakni Pdt. M. Leydecker (1678-1701), 
yang tetap memberi perhatian kepada 
pekabaran Injil untuk penduduk 
pribumi. la menerjemahkan Kitab Suci 
ke dalam bahasa M elayu, yang dicetak 
pada 1733. (Wolterbeek.1939, 9-10): 


Pada akhir abad XVhsketika 
bangsa Inggris mulai. mengutus para 
pendetakewilayah-wilayahijajahannya, 
di kalangan .bangsa Belanda pun 
timbul keingiman“dari beberapa orang 
Kristemuntuk.mendirikan persekutuan 
pekabaru.Injil-ayang diberi nama Het 
Nederlanschew, Genootschap (NZG). 
NZGakemudian-mengutus dua orang 
pendetanke Tanah"jawa, yaitu Pdt. 
Supper, yang diutus untuk melayani 
warga gereja Belanda di Jakarta, 
dan Pdt. Bruckner, yang ditugaskan 
di Semarang. Bruckner segera 
mempelajari bahasa Jawa dengan gigih, 
kemudian berusaha menerjemahkan 
Perjanjian Baru ke dalam bahasa Jawa, 
yang dapat diselesaikannya pada 1823. 
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Kitab Suci berbahasa dan berhuruf 
Jawa yang pertama ini dicetak di 
Serampore, India, di percetakan 
William Carey. Sayang sekali, Kitab 
Suci berbahasa Jawa ini tidak sempat 
beredar di kalangan masyarakat Jawa, 
karena sebelum selesai dicetak, di Jawa 
pecah perang Diponegoro (1825). 
Pangeran Diponegoro... menuduh 
Belanda sebagai musuh,Islam (catatan: 
cecara tidak,langsung, agama.Kristen, 
yang dianggap sebagai agama penjajah, 
juga dianggap..sebagai musuh Islam). 
(Wolterbeek 1939, 12-13). 


Dengan” .pecahnya perang 
diponegorondi Jawa"dan perang Padri 
di,,sumatera barat, maka pemerintah 
kolonial: menetapkan kebijakan bahwa 
daerah-daerah Islam (dalam hal 
ini termasuk Tanah Jawa) tertutup 
bagi«pekabaran Injil. Kitab Suci 
yang dipandang sebagai kitab yang 
menimbulkan kebencian orang-orang 
Islam pun dilarang beredar. Perjanjian 
Baru terjemahan Bruckner yang 
dikirim dari Serampore disita oleh 
pemerintah dan tidak sampai kepada 
orang-orang Jawa. 


Injil masuk melalui Jawa Timur 


Pada 1811, Johanes Emde, 
seorang tukang arloji, membuka 
tokonya di Surabaya. Emde bukanlah 
seorang rohaniwan, melainkan seorang 
Kristen yang saleh dan berbakti kepada 
Tuhan. Pada 1814, Pdt. Kam diutusoleh 
NZG ke Ambon. Dalam perjalanan 
menuju Ambon, ia singgah di Surabaya 
dan menginap di rumah Emde. Ia 
mengingatkan Emde akan tugas 
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panggilannya untuk mengabarkan 
Injil. Sehubungan dengan itu, Pdt. 
Kam memperkenalkan Emde dengan 
Pdt. Bruckner di Semarang, yang 
kemudian mengirimkan beberapa 
eksemplar terjemahan Injil Markus 
dalam bahasa Jawa kepada Emde. Di 
tengah kelangkaan orang Jawa yang 
melek huruf pada waktu itu, Emde 
berusaha memberikan Injil Markus 
tersebut kepada orang Jawa yang dapat 
membaca. Akhirnyaditemukanlah Kyai 
Midah, dari Madura. Dialah penerima 
pertama terjemahan Injil Markus 
dalam bahasa Jawa yang terluput 
dari penyitaan pemerintah. Peristiwa 
ini terjadi pada 1826. Kyai Midah 
kemudian membawa kitab itu kepada 
sahabatnya, pak Dasimah, seorang 
Jawa dari desa Wiyung. Pak Dasimah 
adalah seorang modin, yang gemar 
mempelajari ilmu-ilmu keagamaan. 
Bersama para sahabatnya, pak 
Dasimah dengan tekun, mempelajari 
Injil itu, namun merekasbelum dapat 
memahami penuh maknanya: 


Di tempat lain, pada 3 Juli 
1827, Coenrad/ #Eaurens ,Coolen, 
seorang sinden (pengawas) kehutanan 
Belanda, “mendapatkan »'izin dari 
pemerintah-kolonialkuntuk membuka 
hutan dir Ngoro, “dis sebelah selatan 


Jombang, "karisidenan.- Surabaya, 
seluas 2000 bauvsebagai persil. Coolen 
bersama — keluarganya — kemudian 


tinggal di sana, di tengah orang- 
orang Jawa, para pekerja penggarap 
tanahnya. — Tanpa — merendahkan 
atau pun mengesampingkan adat 
kepercayaan masyarakat Jawa, Coolen 
mulai memperkenalkan Yesus kepada 
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mereka. Kekristenan  diajarkannya 
sebagai ngelmu baru, ngelmu bab Gusti 
Yesus. Kebaktian-kebaktian Minggu 
diselenggarakan dengan menggunakan 
ungkapan-ungkapan kultural Jawa, 
tanpapelayanan sakramen. Kekristenan 
yang diajarkan disebutnya Kristen 
Jawa, bukan Kristen Landa. Coolen 
juga menerjemahkan Pengakuan Iman 
Rasuli, Sepuluh Penyuruhan dan doa 
Bapa Kami ke dalam bahasa Jawa. Para 
penggarap tanahnyandisuruhes. untuk 
menghafalkan semua “itu. Meskipun 
Coolen , tidak pernah-, memaksa 
orangdain, dalam,.soal. agama, banyak 
penduduk - Ngoro menjadi Kristen. 
Masyarakat N gorossangat menghormati 
Coolen, dan memandangnya sebagai 
“nabi” yang memiliki kesaktian. Karena 
ituspada waktu gunung Kelud meletus, 
penduduk“ mengungsi di rumahnya. 
Pada 1841, Coolen mendirikan gedung 
gereja"di Ngoro. (Lihat Wolterbeek 
1939, 26-27: Soekotjo 1, 2010, 101). 


Suatu hari pada 1835, di 
desa Wonokuli, dekat Wiyung, di 
rumah Kyai Kunthi, diselenggarakan 
hajatan pengantin. Pak Sadimah, 
sahabat pak Dasimah, yang sering 
ikut serta mempelajari Injil Markus 
yang mereka anggap berisi ngelmu 
baru itu, hadir pula di sana. Kyai 
Kunthi telah sering pergi ke Ngoro 
untuk belajar agama Kristen. Dalam 
hajatan yang diselenggarakannya, ia 
berdoa untuk mempelai perempuan 
dengan Pengakuan Iman  Rasuli 
gubahan Coolen, yang dianggap 
sebagai mantera yang besar kasiatnya. 
Mendengar doa Kyai Kunthi, yang 
di dalamnya menyebut nama Yesus 
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sebagaimana dinyatakan dalam buku 
pak Dasimah, Pak Sadimah segera 
meminta penjelasan kepada Kyai 
Kunthi tentang doanya itu. Sekembali 
dari Wonokuli, pak Sadimah segera 
mendiskusikan perihal nama Yesus itu 
dengan pak Dasimah. Didorong oleh 
keingintahuan yang besar, saudara- 
saudara di Wiyung ini kemudian 
pergi ke Ngoro (membutuhkan 25 
jam perjalanan kaki) untuk belajar 
“ngelmu Yesus" itu. Mereka berada di 
sana selama tiga bulan dan kembali ke 
Wiyung dengan tiga macam mantera, 
yaitu Doa Bapa Kami, Pengakuan 
Iman Rasuli dan Sepuluh Penyuruhan. 
(Wolterbeek 1939, 25-26). 


Dengan cara yang ajaib, Emde 
di Surabayaakhirnya mendengar bahwa 
di Wiyung sudah ada persekutuan 
orang-orang Jawa yang“ menjadi 
Kristen. Dengan sukacita Emde 
kemudian berkunjung” ke, Wiyung. 
Berkat pergaulan yang eratxdengan 
Emde, pengetahuan #pak Dasimah 
tentang kekristenan semakin luas'dan 
dalam. Emde, mennjelaskanrkepada 
pak Dasimah, bahwa seseorang yang 
menjadi, Kristen harus dibaptiskan, 
karena'baptis'itu merupakan ketetapan 
Tuhan,Yesush, sebagai tanda bahwa 
seseorang sudah'-percaya kepada-Nya. 
Karena #penjelasan "Emde didasarkan 
pada Kitab Suci, pak Dasimah tidak 
ragu-ragu akan kebenaran pengajaran 
Emde. Pak Dasimah dan beberapa 
sahabatnya kemudian pergi keSurabaya 
untuk memohon tanda baptis. Setelah 
melalui proses yang berliku untuk 
mendapat izin Residen, akhirnya pak 
Dasimah dan beberapa sahabatnya, 
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yang seluruhnya berjumlah 35 orang 
(18 orang laki-laki, 12 Perempuan dan 
5 anak-anak), dibaptiskan oleh Pdt. 
Meyer. Setelah dibaptiskan, kepada 
pak Dasimah diberi tambahan nama 
Yohanes dan isterinya diberi tambahan 
nama Sarah. 


Ketika pak... Dasimah dan 
sahabat-sahabatnya “pergi'mke: Ngoro 
dan menceritakan “bahwa mereka 
sudah dibaptiskan, Coolen« menjadi 
sangat marah. Mereka diusir dari 
Ngoro dan. penduduk Ngoro dilarang 
bergaul dengan orang-orang Kristen 
dari WiyungNamun sebelum pergi, 
pak Dasimah menjelaskan mengenai 
baptisan “dante,kekristenan seperti 
dijelaskan Emde kepada saudara- 
saudara seiman di Ngoro. Mendengar 
penjelasan pak Dasimah, Singotaruno, 
tangan kanan Coolen, diam-diam 
pergi ke Wiyung untuk belajar tentang 
kekristenan kepada Emde. Di sana 
ia mendapatkan pengajaran bukan 
saja tentang baptisan, melainkan juga 
Perjamuan Kudus, berdasa Kitab Suci. 
Singotaruno kemudian diperkenalkan 
dengan Pdt. J.H . van Rossem, pengganti 
Pdt. Meyer. Setelah dipandang cukup 
pemahamannya mengenai agama 
Kristen, maka pada 25 September 
1844, Singotaruno bersama dua 
orang sahabatnya, Ditotaruno dan 
Tosari, dipaptiskan oleh Pdt. Rossem. 
Singotaruno diberi nama baptis Kyai 
Yakobus, Ditotaruno diberi nama 
baptis Kyai Abisai dan Tosari diberi 
nama Kyai Paulus Tosari. Mendengar 
semua itu, Coolen menjadi sangat 
marah dan mereka diusir dari Ngoro. 
(Wolterbeek 1939, 29-34). 
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Pengusiran beberapa orang 
Kristen dari Ngoro justru merupakan 
penyebaran benih kekristenan ke 
tempat lain. Di antara mereka ada yang 
pergi ke Sidokare (sekarang menjadi 
Sidoarjo), sehingga tumbuhlah jema- 
at Kristen di sana, dengan Kyai 
Yakobus Singotaruno sebagai guru 
jemaatnya. Kyai Paulus Tosari juga 
sering mengabarkan Injil di sekitar 
kota Sidoarjo, sehingga jemaat makin 
berkembang dan didirikanlah gedung 
gereja di sana. Pada hari Minggu, 
Emde dan sahabat-sahabatnya sering 
menghadiri kebaktian di gereja 
Sidoarjo. 


Berkembangnya jemaat Kris- 
ten di Ngoro, Wiyung dan Sidoarjo, 
tidak menimbulkan keributan di tengah 
masyarakat. Hal ini terjadi karena 
umat Kriswten dapat menempatkan 
diri, penuh kesabaran, rendah hati dan 
menunjukkan kehidupan yang, penuh 
kasih. Berdasar pengalaman ini, maka 
larangan untuk memberitakan Injil 
kepada masyarakat Jawa dicabut oleh 
Gubernur Jendral JJ. Rochussen(1845- 
1851). Sekalipun demikian, izin, untuk 
memberitakam, Injil diberikan dengan 
sangat terbatassNZG hanya diberi izin 
untuk mengutus,dua, orang pendeta, 
seorang.ditempatkan.disSurabaya, yaitu 
Pdt. Jelle Feltje Jellesma,"dan seorang 
yang lain lagi manti akan ditempatkan 
di Semarang. Mereka hanya diberi 
izin untuk menyebarkan 50 eksemplar 
Kitab Suci untuk seluruh Jawa. 


Pdt. Jellesma adalah seorang 
yang bijaksana, sabar dan penuh 
cinta kasih. Ia memilih untuk tinggal 
di Wiyung, di sekitar orang Kristen 
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Jawa, dan bukan di kota Surabaya. Ia 
segera mendapat kiriman 50 eksemplar 
Kitab Suci terjemahan Bruckner, yang 
dulu disita oleh pemerintah Belan- 
da dan disimpan di Jakarta. Semasa 
pelayanan Pdt. Jellesma, jemaat di 
Wiyung, Ngoro dan sidoarjo ber- 
kembang semakin besar. Namun 
pengetahuan jemaat tentang,Perjanjian 
Lama hampir tidak ada, Karena itu, 
Het Nederlansehes, Bijbelgenootschap 
(Lembaga Alkitab Belanda) mengutus 
Dr. J.F.C. Gericke,,seorang ahli.bahasa, 
untuk menerjemahkan, Perjanjian 
Lama,ke'dalam..bahasa'Jawa. Melihat 
perbedaan kekristenan Ngoro di bawah 
pengajaran Coolendan kekristenan 
Wiyung.di bawah-Emde, Pdt. Jellesma 
ingin merekonsiliasikannya. Karena 
itus.ia mohon izin kepada Gubernur 
Jendral untuk pindah ke Mojowarno 
agar berada di antarajemaat Ngoro dan 
jemaat'Wiyung. 


Bermula dengan tumbuhnya 
gereja di ketiga tempat itu, di 
kemudian hari pekabaran Injil di 
antara masyarakat Jawa oleh orang- 
orang Jawa sendiri terus berlangsung. 
Jemaat Kristen di Sidoarjo mengutus 
pak Eliazar (pak Kunto), seorang 
dhalang yang menjadi Kristen untuk 
menjelajah desa-desa mengabarkan 
kisah tentang Yesus Kristus. Seorang 
pemuda, yang bernama Mattheus 
Anip, memberitakan Injil ke wilayah 
Karesidenan Kediri dan Madiun, 
sehingga tumbuh jemaat-jemaat Kris- 
ten di Dodogan, barat daya gunung 
Kelud, di Wurajayeng sebuah desa di 
utara Kediri, dan di Sumbergayam, 
timur laut gunung Wilis. Tersebut 
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pula Kyai Ibrahim Tunggul Wulung, 
seorang pertapa di puncak gung Kelud 
yang kemudian menjadi Kristen. Ia 
rajin memberitakan Injil di wilayah 
Malang dan menumbuhkan jemaat- 
jemaat di Dimoro, Pelar, Jenggrik, 
Penanggungan dan Jungro. 


Ketika Pdt. Jellesma pindah 
ke Mojowarno, pemerintah kolonial 
telah mengizinkan penambahan Kitab 
Suci yang boleh beredar, yaitu menjadi 
100 eksemplar. Atas laporan dan 
permintaan Pdt. Jellesma bahwa jemaat 
Kristen Jawa di Jawa Timut telah makin 
berkembang, maka NZG kemudian 
mengutus tiga orang pendeta lagi, 
yaitu Pdt. T.A.E van der Valk (datang 
pada 1853), Pdt. S.E. Hartoorn dan Pdt. 
D.J. Ten Zeldam Ganswijk (keduanya 
datang pada 1854). Pada 1856, jumlah 
jemaat di bawah pelayanan Pdt. 
Jellesma ada 9 dengan jumlah anggota 
1320 orang: di bawah pelayanan Pot. 
Ganswijk 202 orang dan “diwbawah 
pelayanan Pdt. Hartoorn,184 orang, 


Injil masuk Jawa Tengah 


Disampingamengutus Pat. 
Jellesmas- ke «Surabaya, NZG juga 
mengutus” Pdt. “W./ Hoezoo untuk 
wilayah Jawa TengahaPdt. Hoezoo tiba 
di Semarang pada 3-N ovember 1949 
dan segera belajar bahasa Jawa. Dalam 
beberapawaktu saja sudah ada40 orang 
Jawa belajar agama Kristen padanya. 
Namun selanjutnya, jemaat Kristen di 
Semarang tidak begitu berkembang, 
karena rekasi keras dari masyarakat. 


Di desa Kayuapu, di sebelah 
utara Kudus, sudah ada kelompok 
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orang Jawa Kristen, hasil pekabaran 
Injil Kyai Tunggul Wulung dan sahabat- 
sahabatnya. Atas permintaan Pdt. 
Hoezoo, Pdt. Jellesma mengutus Asa 
Kiman untuk mengajar agama Kristen 
bagi sebagian masyarakat Kayuapu 
ini. Pada 1854 ada 17 orang Jawa di 
Kayuapu yang dibaptiskan. Meskipun 
perlahan, jemaat K ayuapu,berkembang, 
sehingga pada,1857 anggotanyastelah 
berjumlah 45sorang. Ketika Asa'Kiman 
berpindaha.ke “Semarang, «pelayanan 
di sana digantikan oleh seorang Guru 
Injil yang bernama Filemon. 


Di Salatiya»tepatnya di persil 
Simo, jugawmula” tumbuh jemaat 
Kristen Jawa. Pada 1855, ada 10 orang 
Kristen,Jawaxdi sana minta dibaptis. 
Atas kerja” keras Petrus Sadoyo, 
seorang.penginjil yang diutus oleh Pdt. 
Hoezoo, persekutuan di Simo makin 
berkembang. Ketika D.D. le Jolle, si 
pemilik persil, meninggal dunia, jemaat 
Kristen di sanaberpindah tempat di 
sebuah pegunungan di pinggir jalan 
antara Semarang dan Salatiga. Mereka 
membuka hutan dan membentuk 
pedukuhan yang diberi nama Nyemoh. 
Pada waktu itu, jumlah anggota 
persekutuan ini sudah berkembang 
menjadi 50 orang. 


Di daerah Banyumas, diawali 
dari beberapa karyawan perusahaan 
batik milik Ny. Van Oostrom-Philips, 
persekutuan Kristen Jawa mulai 
tumbuh. Mereka kemudian memohon 
tanda baptis kepada Pdt. Hoezoo 
di Semarang. Dengan berjalan kaki 
sejauh 300 km, pada 10 Oktober 1858, 
mereka, yang berjumlah 9 orang itu, 
menerima tanda baptis kemudian 
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kembali ke Banyumas. Ibadah mereka 
lakukan di rumah Ny. Van Oostrom. 


Ny. C.P. Philips-Stevens, ipar 
Ny. Van Oostrom, tinggal di daerah 
Bagelen. Seperti yang dilakukan 
Ny. Van Oostrom, Ny. Philips pun 
suka bercerita perihal Yesus Kristus 
kepada para karyawannya. Pada 27 
Desember 1860, lima orang karyawan 
Ny. Philips dibaptiskan oleh Pdt. B. 
Braams yang bertugas melayani jemaat 
Belanda di Purworejo. Pada 1863, 
murid Ny. Philips bertambah, yaitu 
Reksodiwongso, yang dengan tekun 
belajar tentang kekristenan. laakhirnya 
dibaptis dengan nama baptis Abisai. 
Selanjutnya abisai menjadi tangan 
kanan Ny. Philips yang diberi tugas 
mengabarkan Injil di Purworejo dan 
desa-desa sekitarnya. Tugas pekabaran 
Injil Ny. Philips makin diperkuat 
dengan kedatangan Taroeb dari Kediri, 
yang ikut membantu mengabarkan 
Injil di kota Purworejo' dan daerah- 
daerah sekitarnya. Gereja pertama 
yang didirikan oleh Ny. Philips,adalah 
gereja Tuksongo. 


Kita.dapat mencatat pekabar- 
pekabar Injil lainny yangraktif bekerja 
di Jawa Tengah,mantara lain Kyai 
TunggulsWulungx(dari/ Jawa Timur) 
yang menumbuhkan'jemaat-jemaat di 
Bondo, Banyutowo dan" Tegalombo: 
Laban yang merintis berdirinya jemaat 
Muara Tuwa, Tegal: Petrus Sadaja yang 
melahirkan jemaat Wonorejo dan Kyai 
Sadrach Suropranoto yang merupakan 
pendiri jemaat Karangjoso dan sekian 


banyak — jemaat-jemnaat — lainnya. 
Mereka inilah yang melahirkan 
cikal bakal jemaat-jemaat Kristen 
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jawa Tengah, yang dikemudian hari 
berkembang menjadi Gereja-gereja 
Kristen Jawa (GKJ). (Soekotjo 1, 2010, 
105). 


Perkembangan badan zending 
Belanda untuk pekabaran Injil di 
Jawa Tengah 


Jika di jawa Timur pekerjaan 
NZG menuai “panen besar, tidak 
demikian halnya diwjawa Tengah. 
Pekerjaan badansini dapat dikatakan 
berhentis ditengah jalan. Seiring 
dengan 'ituxdi N ederland:mulai tumbuh 
berbagai badan.pekabaran Injil, yang 
semuanya menaruhv perhatian bagi 
penyebaran. InjikdisTanah Jawa. Dengan 
macetnya pelayanan NZG di Jawa 
Tengah, maka pelayanan untuk jemaat 
Semarang. dan Nyemoh diserahkan 
kepada- Salatiga Zending, pelayanan 
untuk jemaat Kayuyapu dan Ngalapan 
diserahkan kepada — Doopsgezinde 
Zendingsvereniging (DZV ). (Soekotjo 
1, 2010, 107). 


Pada6 Mei 1859 di amsterdam, 
Nederlandsch Hervormd Kerk (NHK) 
mendirikan badan zending yang diberi 
nama Nederlandsche Gereformeerde 
Zendingsvereeniging (NGZV), yang 
bertugas untuk memberitakan Injil 
di Jawa Tengah. Pekerjaan badan ini 
dimuali di Tegal pada 14 Juni 1861. 
Zendeling A. Vermeer, yang diutus 
oleh NGZV, berbenturan dengan 
Kyai Sadrach Suropranoto yang 
dituduh sebagai bidat. Pekabaran Injil 
Kyai Sadrach dengan mengadopsi 
kebudayaan Jawa sangat berhasil. 
la kemudian menamai jemaatnya 
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sebagai “Golongane Wong Kristen 
kang Mardika." Pekerjaan Kyai Sadrach 
dianggap sebagai batu sandungan 
bagi NGZV, baik di daerah Banyumas 
maupun di Bagelen. Ketika terjadi 
perpecahan antara Vermeer dan Kyai 
Sadrach, umat Kristen di Banyumas, 
Bagelen dan Tegal sejumlah 6.374 orang 
menyatakan mengikuti Kyai Sadrach, 
sedangkan yang bergabung dengan 
NGZV hanya 150 orang. (Soekotjo 1, 
2010, 113). 


Di Amsterdam, pada 
2 Desember 1858, didirikan 
Nederlandsche — Zendingsvereeniging 


(NZV) untuk mengabarkan Injil di 
daerah Pasundan. Pekerjaan para 
zendeling NZV, seperti: D.J. van der 
Linden, C. Albers, A. Djikstra dan S. 
Coolsma inilah yang dikemudianshari 
melahirkan Gereja Kristen #Pasundan 
(GKP). 


Gereja-gereja “ Gereformeerd 
Belanda, dalam Sidang Sinodenya di 
Middelburg 1886, membentuk Zending 
van de Gereformeerde “Kerken " in 
Nederland (ZGKN) sebagai tanggapan 
atas skegagalan NGZV “melakukan 
penginjilan, di Jawa Tengah. Metode 
pekabaran /Injilnyang ditetapkan ada- 
lah melaluf- jalur, /pewartaan yang 
merupakan tugas utama para pen- 
deta, jalur. pendidikan dengan me 
nyelenggarakan sekolah-sekolah, jalur 
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kesehatan dengan mendirikan rumah 
sakit-rumah sakit dan jalur colportase 
(penawaran buku-buku bacaan Kris- 
ten) sampai ke desa-desa. Wilayah 
pelayanannya pun dibagi secara sis- 
tematis dan terencana. Dengan prin- 
sip-prinsip penginjilan tersebut perse- 
kutuan-persekutuan Kristen bertum- 
buh dengan relatif cepat..di kawasan 
Jawa Tengah bagian'.selatan. Dialam 
pekabaran Injilsini banyak penginjil- 
penginjil Jawa ikuti'terlibat. 


Hinggamtahun «1926, ZGKN 
telah. berhasil “mendewasakan 17 
Gereja KristenwJawa"di Jawa Tengah 
bagian selatan. (Critatan: gereja de 
wasa adalah, “gereja mandiri yang 
memiliki otonomi untuk mengatur 
'pemerintahannya sendiri. Hal ini 
ditandai dengan adanya majelis gereja 
yang. mandiri, memiliki pendetanya 
sendir dan sanggup membiayai ke- 
hidupannya sendiri). Sidang Sinode 
| Gereja-gereja Kristen Jawa (GKJ) 
diselenggarakan di Kebumen pada 
1931. Dalam sidang Sinode inilah 
disepakati jatidiri GKJ sebagai Pa- 
samoewan Gereformeerd Djawi Tengah 
(Gereja-gereja Gereformeerd Jawa 
Tengah). Demikianlah sejarah singkat 
awal penginjilan di Jawa, dilihat dari 
perspektif permulaan kemandirian 
GK) sebagai sebuah sinode. 


Jakarta, 20 Februari 2014 
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Politik Syi'ar Islam Di Jawa 


Dr. Hj. Naili/Anafah, M, Ag 


Dosen Islam,dan Budaya Jawa 
IAIN Walisongo Semarang 
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ara tokoh yang mempunyai 

peran sangat “besar dalam 

menyebarkan Islam ke pulau 
Jawa berdasarkam,cerita:tradisiomal 
dan babadsbabad madalah.. “para 
Wali yang/terhimpun dalam suatu 
lembaga dakwah ' yang," terkenal 
dengan nama Walisongo: M erekalah 
yang telah -berjasa“memimpin pe 
ngembangan agama Islam diseluruh 
pulau Jawa, kemudian menyebar 
keseluruh ,pulau lain di Indonesia. 
Kalau cerita dalam babad-babad 
ituv benar, maka para Wali itu se- 
mularmerupakan penerima ajaran 
Istam, tetapi kemudian juga men- 
jadi penyebarnya. Terutama dikala- 
ngan masyarakat di pesisir utara 
Jawa. Peranan mereka bukan hanya 
memberikan dakwah Islamiyah sa- 
ja, tetapi juga sebagai dewan pe 
nasehat, pendukung para raja yang 
memerintah. Bahkan diantara 
Walisongo itu Sunan gunung 
Jati atau Syarif idayatullah tidak 
hanya pelopor dan penyebar Is- 
lam tetapi juga raja sehigga ia 
mendapat julukan pandita-ratu 
(Poesponegoro, 1993: 186). 


Proses Islamisasi di pulau 
Jawa terjadi secara damai dan 
berkembang dengan pesat karena di 
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Jawapadasaat itu sedangmengalami 
masa-masa kegoncangan politik, 
ekonomi, dan sosial budaya. Islam 
sebagai agama dengan mudah dapat 
memasuki dan mengisi masyarakat 
Jawa yang sedang mencari pega- 
ngan hidup. Sikap toleran orang 
Jawa, juga mempunyai pengaruh 
yang besar, watak bangsa Indonesia 
dan bangsa Timur pada umumnya 
sangat toleran didalam menerima 
setiap kebudayaan baru yang da- 
tang dari luar. Disamping itu, Islam 
merupakan agama yang mempunyai 
upacara agama yang lebih seder- 
hana dibanding dengan agama 
Hindu dan lebih menekankan 
aspek sosial. Metode pengislaman 
sangat mudah, cukup mengucapkan 
dua kalimat syahadat. Corak“islam 
yang dikembangkan di. Jawa lebih 
mengarah pada pendekatan,suf stik 
yang cenderungxs'identik “dengan 
paham mistik agama-sebelumnya. 
Lebih-lebih cara yang “ditempuh 
oleh para Wali Allah dan,guru-guru 
tharigat. dalam menyebarkan Islam 
sangat sulet-a.tekun, akomodatif 
dan disesuaikam. dengan kondisi 
sosial... budaya “yang telah ada, 
dengan menggunakan unsurunsur 
budaya lama (Hinduisme dan 
Buddhisme), tetapi secara tidak 
langsung memasukkan nilai-nilai 
Islam ke dalam unsurunsur lama 
itu (Sofwan, 2004: 4-9, Simuh, 1994: 
167, Poesponegoro, 1993: 179-193, 
Helmi, 1971: 7). 
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Di sampingcaracaratersebut 
di atas, masih terdapat caracara 
yang dilakukan oleh para Wali 
dalam mengislamkan orang Jawa, 
antara lain: pertama, melalui jalur 
perkawinan, menjalin hubungan 
geneologis dengan berbagai tokoh 
masyarakat ataupumpemerintahan. 
Kedua, melalui jalur, pendidikan, 
dengan mengembangkan ..pendi- 
dikan pesantrem, Ketiga, “melalui 
jalur pengembangan “kebudayaan 
Jawas khususnya dalam bidang 
kesenian. Keempat,” melalui jalur 
politik, -diantaranya dengan di- 
dirikannya kerajaan Islam Demak 
(Sofwan, 2004: 4-9, Simuh, 1994- 
:167, Poesponegoro, 1993: 179-193, 
Helmis1971: 7). Dalam artikel ini, 
penulis secara fokus akan mengkaji 
penyebaran Islam di Jawa melalui 
jalur politik. 


Sejarah Berdirinya Kerajaan 
Demak 


Sejarah Jawa pada akhir 
abad ke-15 mempunyai arti penting 
sebagai masa peralihan dari sistem 
sosial politik HinduBudha yang 
berpusat di Jawa Timur ke sistem 
sosial politik Islam yang berpusat di 
pesisir utara Jawa Tengah. Wilayah 
Jawa Tengah dikenal sebagai pusat 
kebudayaan dan sistem sosial politik 
Islam karena berdirinya kerajaan 
Islam pertama di Demak sekitar 
abad ke-15. Sebenarnya meskipun 
kerajaan Islam pertama di Jawa baru 
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berdiri pada abad ke-15, namun 
jauh sebelum abad ke-15 sudah ada 
orang Islam di tanah Jawa. Kerajaan 
Demak sendiri berdiri karena 
proses perjuangan yang lama sejak 
Seratus tahun lebih oleh para tokoh 
penyebar agama Islam di Jawa yang 
dikenal dengan sebutan Wali Allah. 


Budha Majapahit yang berpusat 
di Jawa Timur. Pusat kerajaan 
Demak terletak di daerah Bintoro 
di muara sungai Demak, antara 
Bregota dan Jepara.! Kerajaan ini 
terbukti menjadi kerajaan bercorak 
Islam pertama di Jawa yang tidak 
saja menurunkan Raja-Raja Islam 


berikutnya, tetapi juga. mendorong 
tumbuh dan berkembangnya ajaran 
agama Islam.yang disebarkanvoleh 
para Wali #yang,kemudian»dikenal 
denganssebutan Walisanga.2 Para 


Sebelum Demak muncul 
sebagai kerajaan Islam pertama di 
Jawa, Demak merupakan wilayah di 
bawah kekuasaan kerajaan Hindu- 


1. Bregota adalah sebuah pelabuhan-yang pada masa Mataram kuno pernah 
menjadi pelabuhan ekspor bagi Mataram. Adapun Jepara kemudian berkembang menjadi 
pelabuhan penting bagi kerajaan Demak (Atmosudiri dkk, 1990: 7) 

2. Menurut buku Haul Sunan Ampel.Ke-555 yang:ditulis oleh Mohammad Dah- 
lan (1979:2-3), majlis dakwah Walisongo terdiri dari beberapa angkatan. Wali Songo yang 
terdiri dari Sembilan wali tidak hidup 'dalam.satu masa,-tapi mereka mempunyai ikatan 
yang amat erat. Ikatan tersebut.bisa hubungan hubungan darah, atau hubungan diantara 
Guru dan Murid. Bila ada seorang:anggota majlis yang wafat, maka posisinya digantikan 
oleh tokoh lainnya: Angkatan ke-1 (1404 - 1435 M), terdiri dari Maulana Malik Ibra- 
him (wafat 1419), Maulana Ishag, M aulana Ahmad Jumadil Kubro, Maulana Muhammad 
AI-M aghrabi, Maulana Malik Isralil (wafat1435), Maulana Muhammad Ali Akbar (wafat 
1435), Maulana Hasanuddin, Maulana Aliyuddin, dan Syekh Subakir atau juga disebut 
Syaikh Muhammad Al-Bagir. Angkatan ke-2 (1435 - 1463 M ), terdiri dari Sunan Ampel 
yang tahun'1419 menggantikan Maulana Malik Ibrahim, Maulana Ishag (wafat 1463), 
Maulana Ahmad Jumadil Kubro, M aulana Muhammad AlI-M aghrabi, Sunan Kudus yang 
tahun 1435 menggantikan Maulana Malik Israil, Sunan Gunung Jati yang tahun 1435 
menggantikan Maulana M uhammad Ali Akbar, Maulana Hasanuddin (wafat 1462), M au- 
lana Aliyuddin (wafat 1462), dan Syekh Subakir (wafat 1463). Angkatan ke-3 (1463 - 1466 
M ), terdiri dari,Sunan'A mpel, Sunan Giri yang tahun 1463 menggantikan M aulana Ishag, 
Maulana Ahmad Jumadil Kubro (wafat 1465), Maulana Muhammad Al-M aghrabi (wafat 
1465), Sunan Kudus, Sunan Gunung Jati, Sunan Bonang yang tahun 1462 menggantikan 
Maulana Hasanuddin, Sunan Derajat yang tahun 1462 menggantikan M aulana Aliyyud- 
din, dan Sunan Kalijaga yang tahun 1463 menggantikan Syaikh Subakir. Angkatan ke-4 
(1466 - 1513 M, terdiri dari Sunan Ampel (wafat 1481), Sunan Giri (wafat 1505), Ra- 
den Fattah yang pada tahun 1465 mengganti Maulana Ahmad Jumadil Kubra, Fathullah 
Khan (Falatehan) yang pada tahun 1465 mengganti Maulana Muhammad Al-M aghra- 
bi, Sunan Kudus, Sunan Gunung Jati, Sunan Bonang, Sunan Derajat, dan Sunan Kalijaga 
(wafat 1513). Angkatan ke-5 (1513 - 1533 M), terdiri dari Syekh Siti Jenar yang tahun 
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Wali ini tidak hanya berpengaruh 
dalam menyebarkan agama Islam, 
tetapi bahkan juga mempunyai 
pengaruh besar dalam pergantian 
kekuasaan dilingkungan kerajaan 
(Atmosudiri dkk, 1990: 7). 


Pada awalnya Demak ha- 
nyalah sebuah perkampungan di 
desa Glagahwangi lingkungan hu- 
tan Bintara yang dibuka oleh Ra- 
den Fatah atas perintah Sunan 
Ampel, untuk menyebarkan agama 
Islam. Pada saat itu meskipun yang 
berkuasa adalah kerajaan Hindhu- 
Budha Majapahit, namun berkat 
usaha gigih para Wali, rakyat Ma- 
japahit sudah banyak yang masuk 
Islam. Tidak berapa lama, desa 
Glagahwangi menjadi ramai dan 
banyak penduduk sekitar “Glas 
gahwangi yang masuksIsiam. Tidak 
hanya penduduk sekitar, “banyak 
penganut agama #slam,yang berada 
jauh dari desa Glagahwangi ikut 
menetap di ,tempat itu. “Tujuan 
utama,kaum' muslimin menetap di 
Glagahwangi' karena, mereka me- 
rasa tentram “dapat' secara bebas 
melaksanakamperi badatan, hukum- 
hukum,,Islam, ,serta menjalankan 
ajaran agama Islam tanpa ada yang 
mengganggu gugat. Selain bebas 
beribadah mereka juga melakukan 
berbagai macam kegiatan serta 
membuka hutan untuk dijadikan 
persawahan. Besarnya pasar dan 
ramainya kegiatan perdagangan, 
serta semakin banyaknya penduduk 


Edisi 42f XXVII/ 2014 


DR. Hj. Naili Anafah, M. Ag 


yang menetap disitu sudah tidak 
beda lagi dengan kota kabupaten 
(Atmodarminto, 2000: 45-47). 


Singkat cerita, desa Gla- 
gahwangi atas persetujuan Raja 
Majapahit telah berubah menjadi 
sebuah kabupaten di bawah 
Majapahit yang ramai.dan, diberi 
kebebasan menjalankan ibadah 
serta menyebarkan agama. Islam. 
Menurut”sH amka,., (1976: 757- 
158) setelahwDiemak Bintoro ber- 
status kota kadipaten di bawah 
Majapahit, Demak” yang dahulu 
hanya berfungsi" sebagai pusat 
penyiaran agama Islam, selanjutnya 
bertambah...menjadi pusat kegiatan 
politik.militer, perdagangan dan 
pengembangan budaya Jawa. Me 
lihat perkembangan Demak yang 
semakin maju pesat serta kemun- 
duran kerajaan majapahit, Raden 
Fatah dan pemimpin-pemimpin 
Demak menghadap Raden Rahmat 
sebagai pemimpin para Wali yang 
tertua. Mereka meminta dukungan 
untuk mendirikan kerajaan Demak 
dan menyerang Majapahit. Akan 
tetapi Raden Rahmat (Sunan 
Ampel) memberi nasehat supaya 
berlaku sabar dan mengutamakan 
perjuangan menyebarkan dan 
memperkokoh Islam di hati para 
rakyat terlebih dahulu dengan tanpa 
unsur paksaan dan pertumpahan 
darah. 


Masih menurut Hamka, 
setelah Sunan Ampel wafat, maka 
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penasehat pangeran Bintoro yang 
tertua hanya tinggal Sunan Giri. 
Pandangan beliau berbeda dengan 
pandangan Sunan Ampel. Menurut 
Sunan Giri, kemajuan Islam tidak 
akan diperjuangkan dengan pedang 
dan kekerasan. Tetapi duakekuasaan 
dalam mengatur suatu negara 
tidaklah mungkin. Ia mengajukan 
dua pilihan: pertama, negeri-negeri 
Islam di pesisir yang diperintah oleh 
bupati beragama Islam tunduk dan 
terus membayar upeti keM ajapahit, 
padahal yang hendak dijalankan 
ialah hukum Islam, sehingga 
Demak terus menjadi daerah ke 
kuasan majapahit, atau jalan ke 
dua, yaitu tumbang salah satu. 
Menurut Hamka didalam riwayat- 
riwayat lama yang telah umum, 
disebutkan bahwa akhirnya Demak 
menyerang Majapahit dan berhasil 
mengalahkannya. Adipati Terung 
turut tertawan, bahkan sang Prabu 
juga ikut tertawan dan dibawa ke 
Demak. 


Berbeda dengam,.cerita ter- 
sebut di atas, Sugeng H aryadi (2003: 
32-35) wmenceritakan” bahwa Ke- 
majuan Demak terganggu dengan 
situasi politikekekalahan M ajapahit 
akibat penyerangan yag dilakukan 
oleh Prabu Girindrawardana dari 
kerajaan Keling Kediri. Dalam Ba- 
bad tanah Jawa gubahan Fruimees 
yang merujuk pada naskah dan 
tulisan yang ditemukan di Jawa ti- 
mur sebagaimana dikutip oleh 
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Atmodarminto (2000: 115-116) di- 
sebutkan bahwa peristiwa itu terjadi 
pada tahun 1400 saka yang ditandai 
dengan sengkalan sirna hilang 
kertaning bumi. Jadi pada tahun 
1400 sakaatau 1478 M asehi kejayaan 
Majapahit dibawah pemerintahan 
Prabukertabumi Brawijaya V be- 
nar-benar sudah runtuh (ambruk). 
Prabu Girindrawardana setelah 
mengalahkan, Majapahit meng- 
gunakan mama,,brawijaya- ke-VI 
dengany gelar “wilwatikta, artinya 
raja, yang, menguasai: M ajapahit. 
las menyatakan bahwa seluruh 
wilayah nusantara termasuk ka- 
dipatemm,Bintoro menjadi wilayah 
kekuasaannya. 


Dengan pernyataan Prabu 
Girindrawardana, Raden Fatah 
memohon ijin kepada Sunan A mpel 
untuk menyerang — Majapahit, 
Sunan Ampel memberi nasehat 
agar Raden Fatah menghadap dulu 
kepada ayahnya, Prabu Kertabumi 
brawijaya V yang meloloskan 
diri ke Gunung Lawu untuk me 
nyampaikan belasungkawa atas 
kekalahannya terhadap Prabu Gi- 
rindrawardana, meminta supaya 
Prabukertabumi Brawijaya V mau 
diajak masuk Islam dan ketiga minta 
do'a restu serta mengijinkan Raden 
Fatah untuk menebus kekalahan 
Prabukertabumi — Brawijaya V 
dengan cara mengerahkan prajurit 
kadipaten bintoro untuk melakukan 
perlawanan — terhadap prajurit 
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Girindarawardana. Menurut ce 
rita tersebut, semua permintaan 
Raden Fatah dikabulkan oleh Pra- 
bukertabumi Brawijaya V. Setelah 
selesai Raden Fatah yang ditemani 
Sunan Kalijaga kembali menghadap 
Sunan Ampel di Surabaya me 
laporkan hasil pertemuannya de- 
ngan Prabukertabumi Brawijaya V 
(Haryadi, 2003: 32-35). 


Dengan adanya keterangan 
dari Raden Fatah yang begitu jelas, 
Sunan Ampel langsung bersama- 
sama dengan para Wali lainnya 
mengadakan sidang di dalam M asjid 
Agung Demak membicarakan 
masalah rencana Raden Fatah yang 
akan menyerang prajurit Prabu 
Girindrawardana. Akhir dari sidang 
paraWali memutuskan bahwauntuk 
menghadapi prabu “Giriwardana, 
Raden Fatah tidaks cukup “dengan 
jabatannya sebagai seorang Adipati 
paling tidak harus xsederajat 
dengan kedudukan Rajas Pada 
sidangsitu akhirnya disetujui untuk 
menobatkan/Raden"Fatah menjadi 
Raja menggantikan kedudukan 
prabukertabumi' « “brawijaya — V. 
Namun,untuk mencapai tujuan itu 
tidak bisawberjalan dengan cepat, 
terutama untuk menarik perhatian 
para Adipati yang ada di pedalaman 
supaya mau memberikan dukungan 
terhadap rencana Raden Fatah. 
Pekerjaan itu terpaksa ditangani 
sendiri oleh para Wali kurang 


lebih dua dasa warsa (20 tahun) 
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akhirnya terwujud pelaksanaan 
sidang penobatan Raden Fatah 
menjadi Sultan Bintoro yang jatuh 
pada tanggal 12 Robi'ul awal atau 
Mulud tahun 1425 saka (yang 
dikonfersikan menjadi tanggal 28 
maret 1503 Masehi) (Haryadi, 2003: 
32-35). 


Menurut Sugeng: Haryadi 
(2003: 32-35),  pendeklarasian 
Demak ssebaga' Kesultanan atau 
kerajaan,,,islam, yang. dilakukan 
oleh'.para Wali atas» usul Sunan 
Gunungjati diilhami oleh peristiwa 
yang terjadi di. Mekah. Pada saat 
itus, Sunan «Gunung Jati sempat 
mengikuti: internasionalisasi pe 
naklukan:" kerajaan Mesir oleh 
Sultan Salim al-Akbar dari Turki 
yang kemudian  menobatkan 
dirinya sebagai kholifah. Katika itu 
Sunan Gunung Jati mengusulkan 
jika Raden Fatah benar-benar 
dinobatkan menjadi Sultan supaya 
meniru pemerintahan secara Islami 
seperti pemerintahan Islam yang 
ada di Zaman Nabi Muhammad 
saw. Dengan demikian kesultanan 
Bintoro dijadikan sebagai kerajaan 
Islam dengan diikuti penerapan 
hukum f gih. 


Disamping itu juga dibentuk 
dewan  kewalian, — jumlahnya 
sembilan orang yang dipimpin oleh 
Sunan Ampel dikenal dengan se 
butan Wali Songo. Jabatan-jabatan 
penting dalam menegakkan syariat 
Islam diserahkan kepada Wali 
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sehingga peran para pemimpin 
agama semakin bertambah be- 
sar. Antara agama dan negara ti- 
dak ada pemisahan bahkan aga- 
ma Islam dijadikan sebagai da- 
sar pemerintahan. Berbagai per- 
masalahan yang menyangkut kehi- 
dupan rakyat, keyakinan dibidang 
mistik dan teologi Islam berpegang 
teguh pada hasil keputusan mu- 
syawarah para Wali. Para Wali 
penyebar dan pemimpin terkemuka 
agama jumlahnya sembilan dengan 
sebutan Wali Songo yangdalam tiap- 
tiap musyawarah tentang kebijakan 
negara dan perkembangan agama 
Islam selalu dilakukan di Masjid 
(Haryadi, 2003: 32-35). 


Pendirian Kerajaan Islan Demak 
Sebagai Strategi Politik Syiar 
Islam 


Menurut Simuh- X(1999: 
111), berdirinya, kerajaan D'emak 
dipandangsebagai zaman peralihan, 
yakni peralihan dari zaman 
kabubudan(tradisi Hindu-Budha) 
kezaman,kewalem( Islam). Peralihan 
ini tidakeserta merta.pembuangan 
dan pergantianstradisi seni budaya 
yang nota bene adiluhung warisan 
zaman kerajaan Jawa Hindu, 
namun bersifat pengislaman atau 
penyesuaian dengan suasana Islam. 


Dengan berdirinya ka- 
dipaten muslim Bintara, gerakan 
Islam yang dipimpin para Wali 
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semakin matang dan semarak. 
Menurut Atmodarminto (2000: 
57-58) pada waktu itu gerakan 
Islam para Wali ini tumbuh dua 
aliran, yaitu aliran Tuban dan 
aliran Giri. Para Walipun terpilah 
dalam dua kelompok. Aliran Tuban 
dipimpin oleh Suman... Kalijaga, 
Sunan Bonang, Sunan, Muriapada, 
Sunan Kudus dan Sunan Gunung 
Jati. Menurut,mereka,gerakan. Islam 
akan berjuang,bersama kelompok 
Empu Supa-yang mencita-citakan 
berdirinya, negara nasional Nu- 
santara. Pemerapan»-agama Islam 
diselaraskan “dengan adat tata cara 
serta Kepercayaan penduduk asli. 
Karena: tidak” begitu keras dalam 
menerapkan peribadatan, aliran 
Tuban ini disebut kelompok Islam 
Abangan. Sebaliknya, aliran Giri 
yang dipimpin oleh Sunan Giri, 
Sunan Ampel dan Sunan Drajat 
merupakan ulama yang keras dalam 
penerapan peribadatan, aliran Giri 
kemudian disebut Islam Mutihan. 


Untungnya, perbedaan pa- 
ham ini tidak sampai menjadikan 
perpecahan gerakan Islam karena 
kemudian memperoleh kesatuan, 
yaitu Sunan Giri kemudian di- 
angkat menjadi pimpinan para 
ulama (mufti), diserahi memegang 
pimpinan agama Islam se Jawa 
dan diberi julukan Prabu Satmata. 
Sedangkan gerakan Islam yang ber- 
kaitan dengan kenegaraan diserah- 
kan kepada kebijaksanaan Sunan 
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kalijaga dan kawan-kawannya. 
Begitu perbedaan paham telah dapat 
diatasi, Kemudian para Walaupun 
sepakat untuk mendirikan mas- 
jid agung? guna menopang dan 
mengembangkan kekuatan kabu- 
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agung selesai dibangun, para Wali 
bermusyawarah untuk menentukan 
program dan fase perjuangan 
lebih lanjut. Mereka berencana 
mendirikan negara Islam dengan 
merumuskan tiga pokok pikiran, 


paten Bintara. Setelah masjid yaitu: tentang dasar negara Islam, 


1481 menggantikan Sunan Ampel (wafat 1517), Raden Fagih'Sunan Ampel II pada ta- 
hun 1505 menggantikan kakak iparnya Sunan Giri, Raden Fattah,(wafat 1518), Fathullah 
Khan (Falatehan), Sunan Kudus (wafat 1550), Sunan Gunung Jati, Sunan Bonang (wa- 
fat 1525), Sunan Derajat (wafat 1533), dan Sunan Muria yang,tahun 1513 menggantikan 
ayahnya Sunan Kalijaga. Angkatan ke-6 (1533 - 1546:M ), terdiri dari Syekh'A bdul @ahhar 
(Sunan Sedayu) menggantikan ayahnya Syekh Siti Jenar pada tahun 1517, Raden Zainal 
Abidin Sunan Demak menggantikan kakaknyasRaden Fagih Sunan"A mpel II pada ta- 
hun 1540, Sultan Trenggana yang tahun 1513 mengganti kan ayahnya yaitu Raden Fattah, 
Fathullah Khan (wafat 1573), Sayyid Amir.H asanyang tahun 1550 menggantikan ayahnya 
Sunan Kudus, Sunan Gunung Jati (wafat 1569), Raden Husamuddin Sunan Lamongan 
yang tahun 1525 mengganti kan kakaknya Sunan Bonang, Sunan Pakuan yang tahun 1533 
menggantikan ayahnya Sunan Derajatsdan Sunan Muria (wafat 1551). Angkatan ke-7 
(1546-1591 M ), terdiri dari SyaikhA bdul Gahhar (wafat 1599), Sunan Prapen yang tahun 
1570 menggantikan Raden Zainal Abidin Sunan Demak, Sunan Prawoto yang tahun 1546 
menggantikan ayahnya Sultan, Trenggana, Maulana Yusuf cucu Sunan Gunung Jati yang 
pada tahun 1573 menggantikan pamannya.Fathullah Khan, Sayyid Amir Hasan, Maulana 
Hasanuddin yang pada tahun 1569 menggantikan ayahnya Sunan Gunung Jati, Sunan 
Mojoagung yang tahun 1570.menggantikan Sunan Lamongan, Sunan Cendana yang ta- 
hun 1570 menggantikan kakeknya Sunan Pakuan, dan Sayyid Shaleh (Panembahan Pe 
kaos) anak Sayyid,A mir Hasan yang tahun 1551 menggantikan kakek dari pihak ibun- 
ya yaitu.Sunan Muria. Angkatan.ke-8 (1592- 1650 M ), terdiri dari Syaikh Abdul Gadir 
(Sunan M.agelang) yangimenggantikan Sunan Sedayu (wafat 1599), Baba Daud Ar-Rumi 
Al-Jawi yang,tahun 1650 menggantikan gurunya Sunan Prapen, Sultan Hadiwijaya (Joko 
Tingkir)-yang tahun. 1549 menggantikan Sultan Prawoto, Maulana Yusuf, Sayyid Amir 
Hasan,M aulana Hasanuddin, Syekh Syamsuddin Abdullah Al-Sumatrani yang tahun 
1650 mengganti kan-Sunan M ojoagung, Syekh Abdul Ghafur bin Abbas AI-M anduri yang 
tahun 1650 menggantikan Sunan Cendana, dan Sayyid Shaleh (Panembahan Pekaos). 

3. Masjid Agung Bintara didirikan pada tahun 1477 M dan diberi catatan can- 
drasengkala Lawang Trus gunaning Janmi yang menandai tahun 1399 Saka. Sebagai lam- 
bang bahwa kesultanan Bintoro adalah penerus dan pewaris kerajaan majapahit, di dalam 
masjid agung Demak 

ditemukan lambang kerajaan :Surya Majapahit” berupa sinar matahari dengan 
sinar kedelapan penjuru dunia. Disamping itu juga terdapat Dampar Kencana atau kur- 
si tahta raja-raja Majapahit yang telah berfungsi sebagai mimbar untuk khotbah di da- 
lam masjid. Atapnya tersusun tiga yang berarti Iman, Islam dan Ikhsan (Atmodarminto, 
2000:59, Haryadi, 2003: 41) 
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tentang pemegang kekuasaan 
negara Islam, dan tentang rencana 
dan strategi mencapai negara Islam. 
Dengan berdirinya masjid agung, 
Bintara tidak hanya sebagai pusat 
penyiaran agama Islam, selanjutnya 
juga menjadi pusat politik, militer 
dan perdagangan (Atmodarminto, 
2000: 59, Saksono, 1995: 127). 


Tentang pemegang ke 
kuasaan negara Islam, para Wali 
menggariskan pula etika bagi 
pemegang kekuasaan negara, 
pejabat tinggi, pemimpin negara di 
pusat pemerintahan agung. Etika 
ini diterapkan bagi pemimpin 
rakyat atau bagi seseorang yang 
akan menjadi pemangku jabatan- 
jabatan tinggi yang luhur «dan 
mulia, mendampingi rajasatau ke 
pala negara di lembaga-lembaga 
pemerintahan Agung” Negara. Mi- 
sainya penasihat-penasihat atau 
anggota Pertimbangan A gung, bagi 
raja, Jaksa Agungh Hakim Agung 
dan sebagainya/(Saksono, 1995: - 
130-131). 


Mengenais rancangan dan 
strategi “mencapai negara Islam, 
para Wali mempunyai siasat yang 
matang dan kongkrit. Meskipun 
kadipaten Bintara sudah kuat dan 
telah dapat menghimpun segala 
kekuatan rakyat secara massal, 
serta telah mempersiapkan diri 
memproklamirkan kerajaan Islam 
Demak, namun para Wali sebagai 


718 | ustisia 


dewan penasehat Bupati Bintara 
Raden Fatah tetap menempuh 
langkah bijaksana dengan me 
nempuh jalan damai, tidak mem- 
berontak — menaklukkan  Maja- 
pahit yang telah nyata-nyata 
keropos, lemah, mengalami krisis 
dari dalam (denganubanyaknya 
pemberontakan, terutama “pem- 
berontakan M puSupagati) dan-dari 
luar (ancaman penyerangan: Prabu 
Girindrawardhana, “raja S-K eling 
Kediri).sM enurut para Wali, dawah 
Islamsdampendixian Kerajaan Islam 
tidak boleh-melaluijalan kekerasan, 
karena akan menimbulkan dendam 
para sentana dan pendukung ma- 
japahit.serta-bisa berwujud menjadi 
sentimenw-keagamaan yang akan 
merugikan Islam (Saksono, 1995: 
132-134). 


Baru setelah kerajaan 
M ajapahit dikalahkan oleh Prabu 
Girindrawardana dari Keling Kediri 
dan Majapahit serta kadipaten- 
kadipaten yang berada di bawah 
kekuasaan Majapahit (termasuk 
Bintara) diakui sebagai daerah ja- 
jahannya, serta miminta bantuan 
Portugis untuk menyerang Bin- 
tara, maka Kadipaten Bintara me 
nyiapkan strategi untuk menyerang 
Majapahit yang telah dikuasai raja 
Keling Kediri. Setelah Majapahit 
kalah, maka kerajaan Bintara De 
mak resmi memproklamirkan se- 
bagai kerajaan Islam dengan Raden 
Fatah sebagai sultannya (Haryadi, 
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2003: 41). 


Berdasarkan Serat Babat 
Tanah Jawi sebagaimana dikutip 
oleh Sugeng Haryadi (2003: 32-35), 
penobatan Raden Fatah menjadi 
Sultan Bintoro ditulis dalam bentuk 
tembang sebagai berikut: 


“mangkana ing dino 
Soma//Pangkumpulan para Wali// 
Sang — Adipati  Bintoro//Sadaya 
sami ngestreni//Ingangkat jeneng 
neki//Nama Senopati  Jimbun// 
Panembahan Bintoro//Ratu nurwani 
agami// Yatha kuning genti engkang 
kawamaha” 


Raden Fatah diberi ke 
percayaan sebagai mandataris Wali- 
songo, yaitu dikuasakan memegang 
pemerintahan dan kekuasaan "atas 
nama masyarakat Islam, dengan 
syarat harus memegang “amanat 
dan melaksanakan rancangan yang 
telah digariskan oleh “Walisongo. 
Sebagai raja, Raden Fatah juga harus 
selalusmemakai baju takwa Gondil 
lambang syariat agamalslam. Raden 
Fatah.dan' keturunannya yang akan 
menggantikan sebagai raja, harus 
menginsaf bahwa- dirinya dapat 
naik tahta bukan karena mendapat 
warisan dari prabu Brawijaya raja 
Majapahit yang kafr dan telah 
diruntuhkan oleh Girindrawardana, 
tetapi ia dan keturunannya wajib 
menginsaf — bahwa — kekuasaan 
yang dipegangnya semata-mata 
berkat hasil jerih payah para Wali 
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yang diamanatkan kepada mereka 
(Saksono, 1995: 135). 


Masih menurut Widji Sak- 
sono, pengangkatan Raden Fa- 
tah, yang menurut berita-be- 
rita memiliki darah Brawijaya 
(Majapahit), mengandung alasan 
dan normatif politisssyaitu, untuk 
menyesuaikan: dengan pandangan 
umum disamping mengambil ha- 
ti rakyat"s bangsawan Gan Sen- 
tana Majapahit, agar amereka me- 
nerima dan mendukug raja Is- 
lam. “Bagaimanapun juga raja 
majapahit yang. mereka cintai telah 
lenyap diserbu” Girindra. Dengan 
pengangkatan Raden Fatah, para 
Wali memperhitungkan dan meng- 
harapkan agar rakyat dan sentana 
M ajapahit mau mengakui, taat ser- 
ta hormat kepada Raden Fatah 
sebagaimana taat dan hormat 
mereka terhadap raja Majapahit. 
Penerimaan terhadap Raden Fa- 
tah oleh rakyat, secara langsung 
maupun tidak langsung berarti 
penerimaan pula kepada beleid 
para Wali. Dalam strategi dakwah 
ini berarti sebagai penerimaan 
terhadap Islam (Saksono, 1995: 135, 
Atmodarminto, 2000: 113-114). 


Baik dari psikologis-ideo- 
logis maupun dari segi politis 
strategis, Raden Fatah memang 
orang yang paling tepat untuk di- 
angkat para Wali sebagai man- 
dataris menjalankan fungsi ekse- 
kutif terhadap draf yang terumus 
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dalam ki Gondil mengenai penye- 
baran syariat Islam. Raden Fatah 
memiliki syarat alisiensi righ man 
in the right place baik dari segi 
kecakapan maupun keagamaan. 
Dengan alasan dan motif seperti 
ini, penobatan dan pemberian 
gelar sultan terhadap Raden Fatah 
khususnya dan raja-raja pengganti 
pada umumnya oleh para Wali 
bukan terselenggara atas dasar 
penobatan dan pemberian gelar 
seperti terjadi pada zaman jaya- 
jayanya Paus di abad pertengahan. 
Apa yang dilakukan oleh para Wali 
lebih mendekati dasar pemberian 
gelar dan penobatan yang terjadi 
dalam lingkungan Islam sendiri 
yaitu pemberian dan penobatan 
gelar oleh khalifah kepada Wali, 
amir serta gubernur untuk.menjadi 
sultan malik atau raja (Saksono, 
1995: 135-138). 


Para Wali memberi, gelar 
dan pengangkatan, menjadi “sultan 
bukan diatas garis absolut dan.tidak 
rasional “dengan menyandarkan 
hak suci istimewa (privalegi) dari 
tuhan. “Apa yang mereka lakukan 
sesuai dengan jalan..pikiran yang 
maguli (rasional) dan cukup 
sekular. Hanya saja, usaha tersebut 
bertujuan untuk kepentingan yang 
sakral yaitu kepentingan suci dalam 
mendakwahkan dan menyiarkan 
Islam di Indonesia. Oleh karena itu 
Tuhan bukanlah menjadi pangkal 
kekuasaan seperti terjadi pada 
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Paus. Tuhan dijadikan sebagai 
tujuan, seperti diterapkan para 
khalifah. Para Wali telah berjuang 
dan berhasil menciptakan suasana 
Islam, sehingga memungkinkan 
berdirinya negara dan kerajaan 
Islam. Sedangkan Raden Fatah 
merupakan orang Syang paling 
tepat, rasional dan ef sien “untuk 
memangku amanat para Wali 
menjalankan, kekuasaan mereka 
(Saksono, 1995:.135- 143). 


Hal tersebut dixatas, dapat 
dipahami», karenawn. mendirikan 
negara atau kerajaan Islam tanpa 
terlebih — dahulw — menciptakan 
adanya smasyarakat Islam yang 
mendukungnya, sama mustahilnya 
dengan-menegakkan benang basah. 
Jika “negara Islam bisa berdiri 
dengan mayoritas rakyat yang tidak 
menganut Islam, maka kedudukan 
pemerintahan negarayang semacam 
itu tentu merupakan pemerkosaan 
dan pemaksaan. Hal ini tentu akan 
selalu menimbulkan suasana yang 
tak tentram lahir batin “lampahing 
kapradatan saha pancasing hukum 
adil, taksih karopan  panisesa, 
dereng saget netepi para marta”, 
demikian kata Raden Fatah ketika 
ia bermaksud mengislamkan rakyat 
Jawa secara lebih luas. Dengan 
demikina Raden Fatah diangkat 
oleh para Wali menjadi sultan 
secara rasional dan sekular, dengan 
tujuan dan kepentingan sakral yaitu 
untuk tuhan dan agama (Saksono, 
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1995: 135-143). 


Setelah kerajaan Islam 
Demak berdiri,? para Wali menem- 
pati jabatan sebagai pujangga, 
ngiras kinarya pepunden, jaksa 
yang mengku perdata atau sebagai 
karyawan terhormat, termasuk 
jaksa penjaga perdata atau un- 
dang-undang. Para Wali selalu 
mengawasi raja-raja Islam dalam 
memegang mandat menjalankan 
roda kepemimpinannya. Dalam ke- 
dudukan ini sekali waktu lingkaran 
Wali itu mirip dengan dewan 
pertimbangan agung, lain waktu 
mirip jaksa agung atau juga majlis 
permusyawaratan rakyat. Khusus 
Sunan Giri? beliau dipanggil. de- 
ngan sebutan panatagama. sekali- 
gus memangku jabatan sebagai 
penghulu. Ia menyusumsperaturan- 
peraturan ketataprajaan “dan spc 
doman-pedoman' tatacara di kera- 
ton. Dalam hal ini “Sunan Giri 
dibantu oleh, Sunan Kudus yang 
juga.ahli.dalam soal perundang-un- 
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dangan peradilan, pengadilan dan 
mahkamah termasuk hukum-hu- 
kum acara formal (Saksono, 1995: 
116-143, 199-200). 


Mereka merumuskan ma- 
salah siyasah jinayah yang meliputi: 
had, gishas, tazir termasuk per- 
kara zina dan aniayaragdhiyah (pe 
rikatan, kontrak sosial) syahadah 
(persaksian, termasuk.,perwalian), 
masalah#mamah (kepemimpinan), 
siyasah s(politik),- jihad” (perang 
keagamaan), kompetisi dan pana- 
han, “janji (nazar), perbudakan, 
perburuhan, penyembelihan, agi- 
gah. (jw:gigah), makanan, masalah 
bidahv dan, "lain-lain dapat dite- 
mukansdalam primbon II lembar 
15a,2030b,20a,15b serta pada 
primbon | hal 11 (Saksono, 1995: 
116-143, 199-200). 


Selanjutaya, masalah muna- 
kahat (pernikahan), merupakan 
tugas Sunan Giri dan Sunan Ampel 
serta lembaga-lembaga sosialnya. 


4: Berdirinya kerajaan Demak meskipun merupakan negara Islam, penyelengga- 


raan-upatara Kerajaan, tatanan pemerintahan, nama-nama pangkat serta kedudukan para 
punggawa dan narapraja, secara utuh masih mengadopsi tata cara majapahit. Tentu saja 
tatanan tersebut.disesuaikan dengan syari'at agama Islam 

5. Diantara Walisanga, Sunan Giri termasuk Wali yang dituakan setelah Sunan 
Ampel. Ia banyak memegang peranan dalam mendirikan kerajaan Islam Demak. Pen- 
garuhnya bahkan sampai di luar Jawa yaitu Makasar hitu (Ambon) dan Ternate. Kerapkali 
terjadi, seorang raja seakan-akan baru sah kerajaannya setelah diakui dan diberkahi oleh 
Sunan Giri. Dr. B. Schrieke, dengan mengutip naskah yang tertulis pada 1621 M dari ber- 
ita-berita portugis dan dari armada Belanda di kepulauan Maluku yang terhimpun dalam 
: kronik Van Het historisch genootschap to utrecht, menujukkan betapa besar kekuasaan 
dan pengaruh Sunan Giri di Gresik baik dalam bidang politik maupun keagamaan yang 
meluas sampai kepulauan M aluku. 
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Mereka bertugas menyusun aturan 
perdata/adat istiadat dalam keluarga 
dan sebagainya, yang meliputi soal 
dan pasal-pasal tentang khitbah 
(peminangan), nikah-talak-ru- 
juk: pembentukan usrah (unit 
keluarga) dan adat istiadatnya ter- 
masuk hadhanah (pengasuahan), 
perwalian, pengawasan serta fara'- 
id (waris). Masalah muamalah 
antara lain mencakup jual beli, 
perdagangan, perserikatan, dan 
lain-lain seperti thalabul ilmi 
(menuntut ilmu) yang diutarakan 
antara lain dalam primbon II 
hlm20a halaman 29b,18a,dan 20a. 
Sementara ketentuan figh yang 
berisi masalah ibadah terdapat 
dalam lembar 28a ringkes VI:518 
(Sunan kalijaga):1b.70a sgg: men- 
Cakup thaharah (bersuci “sebanyak 
1 halaman , niyyat (niat) Tb. Ya- 
itu halaman 22a ,sgg, syahadat 
(persaksian)  bm.2sgg” tentang 
shalat pada halaman 24b, kraemer 
halaman 147, ringkesV1:518Sunan 
kalijaga) tentang kuasa39b, krimer 
halaman 159yzakat pada ringkes 
4.2518 (Suman kalijaga): Sedangkan 
mengenai, pembahasan haji dapat 
ditelusuri “kembali pada berita 
bahwa Sunan kudus adalah amirul 
hajj pemimpin para haji (Saksono, 
1995: 199-200). 

Kesuksesan Walisongo me- 
nanamkan nilai-nilai Islam hingga 
mereka berhasil mendirikan ke- 
rajaan Islam dapat dijabarkan dari 
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tujuan dakwah mereka. Menurut 
Amin (1980: 22-26), sedikitnya ada 
tiga tujuan dawah para Wali, yakni: 


Pertama, menanamkan 
akidah yang mantap disetiap ha- 
ti seorang muslim, sehingga ke- 
yakinananya tentang ajaran Islam 
tidak dicampuri dengan. rasa 
keraguan. 

Kedua, penerapan, hukum, 
para Wali Jberusahasmenanamkan 
kepatuhan ssetiapmorang:.terhadap 
hukums,yang telah ,.disyariatkan 
Allah SWT. Salahxsatu upaya 
yang ditempuh para Wali dalam 
menyebar luaskar" nilai-nilai Islam 
kepada masyarakat Jawa agar mau 
mematuhi hukum syariat Islam 
adalah sdengan membuat nilai 
tandingan bagi ajaran Yoga-Tantra 
yang” berasaskan Ma-lima. Kalau 
dikalangan pengikut Yoga-Tantra 
istilah Ma-lima berkonotasi sebagai 
suatu ajaran penyempurnaan ba- 
tin, maka para ulama justru me 
netapkan bahwa ma-lima adalah 
suatu konsep perbuatan yang tidak 
patut dilakukan oleh manusia yang 
berbudi, yaitu: madat (memakan 
candu), main (berjudi), maling 
(mencuri) minum (minum- 
minuman keras) madon (berzina). 
Larangan ma-lima ini setelah 
kerajaan Islam Demak berdiri, 
oleh Raden Fatah dengan Raden 
Trenggono sebagai — jaksanya, 
dipertegas dengan adanya undang- 
undang yang memberikan sanksi 
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bagi pelaku perbuatan ma-lima. 

Ketiga, menanamkan nilai 
akhlak kepada masyarakat Jawa, 
sehingga terbentuk pribadi muslim 
yang luhur, terpuji dan bersih dari 
sifat tercela. Untuk melanjutkan 
tujuan dawah para Wali me 
nanamkan akhlak yang terpuji, 
etika moral juga diatur dalam 
undang-undang kerajaan Demak, 
seperti etika pergaulan laki-laki dan 
perempuan, etika bermasyarakat 
dan lain-lain. 


Para Wali Songo berperan 
sangat besar dalam menyebarkan 
Islam di Jawa, media dakwah yang 
merekatempuh dalam menyebarkan 


Edisi 42f XXVII/ 2014 


DR. Hj. Naili Anafah, M. Ag 


Islam di Jawa diantaranya dengan 
melalui jalur politik. Strategi Syi'ar 
Islam melaui jalur politik terbukti 
sangat berpengaruh — terhadap 
pesatnya perkembangan dan pe 
nyebaran Islam di Jawa. Bedirinya 
kerajaan Islam Demak merupakan 
salah satu bukti bahwa walisongo 
mempunyai kesadaran,politik untuk 
mendirikan, pemerintahan “Islam 
agar dapat. membantu penyebaran 
dan perkembangan Islam.di Jawa. 


Demikikan,. wartikel — ini 
penulisa,buat, kritik dan saran 
yang membangun sangat penulis 
harapkan. 
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etiap manusiasberkeinginan 

hidup “berkecukupan-«-dalam 

halwmakanan,..(pangan), pa- 
kaian (sandang) dan tempat ting- 
gal Alpapan), serta“biaya pendi- 
dikan- dan kesehatan. Inilah ke 
perluan “pokoks” minimum ma- 
nusia yangsharus dipenuhi. Na- 
mun ssebagian orang belum bisa 
mencapai keperluan pokok mini- 
mum.. tersebut. Penyebabnya be- 
ragam, di antaranya karena faktor 
kemiskinan, pengangguran dan ke- 
bodohan. Ketiga hal tersebut saling 
terkait ibarat lingkaran: orang me 
nganggur menyebabkan miskin 
yang berakibat tidak bisa sekolah 
sehingga bodoh dan peluang men- 
dapatkan pekerjaan menjadi minim. 


Berdasarkan data dari Ba- 
dan Pusat Statistik (BPS) penduduk 
Indonesia tahun 2010 kurang 
lebih sebanyak 234,2 juta jiwa. 
Sedangkan menurut Lembaga IImu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
jumlah orang miskin di Indonesia 
membengkak dari 32,5 juta jiwa pa- 
da tahun 2009 menjadi 32,7 juta ji- 
wa pada tahun 2010. Pertambahan 
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penduduk miskin bisa dilihat dari 
perbandingan tersebut meningkat 
hingga sebesar 2 juta sementara 
kemiskinan terus bertambah sering 
kali diikuti oleh bertambahnya 
masalah pengangguran. Sebagai- 
mana kemiskinan, pengangguran 
merupakan salah satu masalah 
serius yang belum terpecahkan 
hingga saat ini. Prediksi PBB soal 
pertumbuhan jumlah penduduk 
miskin di seluruh dunia pada tahun 
ini, angka kemiskinan dunia akan 
mencapai 606. Di Jawa Tengah 
menurut — laporan — Dinkessos 
Provinsi Jawa Tengah sampai 
saat ini dari 32,6 juta penduduk 
Jawa Tengah, 12 juta di antaranya 
adalah penduduk miskin, salah:satu 
penyebabnya adalah kebangkrutan 
usaha dan kurangnya slapangan 
kerja (Zuhri, 2011: 4). 


Data di atas mmengin: 
formasikan bahwa tingkat 3hidup 
penduduk miskimsindonesia belum 
mengalamimpenurunan dan" bisa 
jadi semakim,hari bertambah de- 
ngan melihat realitas kondisi pere- 
konomian Indonesiayang belum 
stabil, angka pengangguran yang 
setiap tahun bertambah, ditambah 
kebijakan PHK oleh perusahaan 
yang sedang kolaps. Penyebab ke- 
miskinan yang paling besar adalah 
terjadi perampasan hak-hak rakyat 
banyak yang dilakukan oleh orang 
-orang tertentu yang tidak ber- 
tanggung jawab, yang amat serakah 
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dan tidak bermoral. Padahal bumi 
Indonesia ini mengandung sum- 
berdaya alam yang melimpah, yang 
apabila dikelola dengan baik akan 
mampu membuat sejahtera ma- 
syarakat Indonesia (Hasan, 2006: 2). 


Dampak dari... kemiskinan 
adalah anak-anaknya tidakbisa 
sekolah bahkan ada yangmasih kecil 
sudah membantu orang tua bekerja, 
ada yang jadi peminta-minta di 
perempatanjjalan, ada pulayangjadi 
pengamen. Di..sis' lain“terkadang 
ada'juga orang yang berpendidikan 
tetapi tidak mendapatkan pekerjaan 
karenasangkatan kerja lebih ba- 
nyak daripada lapangan kerja. 
Selain itu juga tidak adanya skill 
(keterampilan) dari angkatan kerja, 
sehingga orang semakin sukar 
memperoleh pekerjaan. Janji-janji 
pemerintah untuk berkomitmen 
mengurangi jumlah penduduk 
miskin belum menampakkan hasil 
yang begitu nyata, malah fakta yang 
terjadi ' pemerintah menambah 
deretan derita penduduk miskin 
dengan mengeluarkan kebijakan 
yang tidak terlalu populer 
(berhutang keluar negeri, kebijakan 
impor beras, menaikkan harga 
BBM, dan menaikkan tarif dasar 
listrik). Ketika kemiskinan sudah 
merajalela, lapangan pekerjaan susah 
didapat, sementara ketimpangan 
sosial-ekonomi menganga di depan 
mata, maka sebagian orang yang 
sudah tidak tahan menderita akan 
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menempuh jalan pintas untuk me- 
nutupi keperluan hidupnya dan 
keluarganya. Terjadilah  peram- 
pokan, pencurian, dan tindakan- 
tindakan kriminal (kejahatan) 
yang bertentangan dengan tujuan 
agama Islam. Karena itu, tugas umat 
Islam harus bisa mengentaskan 
sesama umat agar keluar dari zona 


kemiskinan, pengangguran dan 
kebodohan. 
Undang-undang 1945 


pasal 34 ayat 1 mengamanatkan: 
“fakir miskin dan anak-anak 
terlantar dipelihara oleh negara". 
Masalah kemiskinan adalah 
menjadi tanggung jawab negara. 
Namun sebagai bagian, “dari 
anggota masyarakat, tentu kita 
tidak boleh hanya mengutuk 
keadaan, menyalahkan pemerintah. 
Akan tetapi harusada usaha" dari 
kelompok/anggota masyarakat yang 
peduli dengan kondisi "masyarakat 
Indonesia saatMini. Bukan berarti 
kita vberpangku “tangan “melihat 
kondisi.yang ada. Tetapi bagaimana 
mengoptimalkan, ,potensi yang 
ada guna membantu pemerintah 
mengurangi jumlah penduduk 
miskin. 


Dalam faktanya, sistem 
ekonomi modern melahirkan ke- 
senjangan yang semakin lebar di 
tengah masyarakat, karena tiadanya 
mekanisme distribusi kekayaan 
yang seimbang dan adil. Kenyataan 
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ini menjelaskan kepada kita, bahwa 
kemiskinan tidak saja disebabkan 
faktor kemalasan, kepadatan pen- 
duduk dan terbatasnya sumber da- 
ya alam, tapi juga karena sistem 
kehidupan ekonomi yang tidak adil 
dan lemahnya kepedulian sosial. 
Banyak orang yang,memiliki ke- 
kayaan fantastis dan hidup'mewah, 
sementara di' saat yang sama-lebih 
banyak lagi orang,yang kekurangan 
dan menderita. 


Konsep Islam Untuk Pengentasan 
Kemiskinan 

Agama w Islam meme 
rintahkan kepada pemeluknya un- 
tuk memerangi kemiskinan, pe 
ngangguran dan kebodohan. Ke 
miskinan mengancam terjadinya 
tindakan kriminal seperti 
pencurian, perampokan, kebejatan 
moral, kemaksiatan, sampai menjual 
diri. Populasi muslim di Indonesia 
merupakan terbesar di dunia juga 
menghadapi problem yang sama, 
jika kemiskinan dan kefakiran yang 
dialami mayoritas umatnya tidak 
diatasi deengan seksama maka akan 
sangat rentan dengan kekufuran. 
Islam mengajarkan kepada umatnya 
untuk membangun ekonomi dan 
apabila berlebihan agar mem- 
berikannya kepada sesama manusia 
yang membutuhkan. Islam tidak 
menghendaki umatnya menjadi 
miskin. Islam mempunyai visi 
agar umatnya bisa sejahtera dan 
bahagia di dunia dan akhirat. 
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Salah satu ukuran kesejahteraan 
dan kebahagiaan dunia adalah 
kecukupan harta (Hasan, 2006: 
6-7). 


Dikatakan dalam sebuah 
hadits bahwa kefakiran dapat 
mendekatkan seseorang pada kufur. 
Hadits ini menegaskan kepada 
umat Islam agar berkecukupan 
secara harta, dengan cara-cara yang 
diperbolehkan oleh syariat. Namun 
Islam juga menegaskan bahwa yang 
membagi harta adalah Allah SWT. 
Dengan segala hak mutlaknya me 
ngatur dan membagi harta kepada 
hamba dan makhluk-Nya. Dalam 
konteks pengaturan harta itu pula 
Allah SWT menyerukan kepada 
sebagian umat-Nya yang “sudah 
diberi kelebihan harta untuk mem- 
baginya kepada saudara'sesamanya 
yang sedang diuji dengan keter- 
batasan harta atau kemiskinan 
(Muhammad & Masud, 2005: vi- 
vii). 

Dalam 'melaksanakan iba- 
dah kepada Allah, SWT ada dua 
hubungan” yangx harus dipegang 
teguh olemumatnya, yaitu hubungan 
manusia kepada Allah (hablun 
minallah), manusia dengan manusia 
(hablun minannas). Seseorang yang 
hanya menjalankan ibadah kepada 
Allah saja, tidak mau peduli dengan 
manusia bahkan kepada lingkungan 
di sekitarnya maka digolongkan ke 
dalam orang yang tidak beriman. 
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Rasulullah SAW bersabda, “Sese- 
orang tidak dikatakan beriman 
kalau dia tidur nyenyak sementara 
tetangganya kelaparan". 


Di antara ajaran Islam yang 
dapat mengatasi problematika so- 
sial-ekonomi dalam... masyarakat 
di Indonesia adalah .zakatmsinfag 
dan shodagoh (ZIS) selain “wakaf, 
jizyah dan kharaj- Menurut Masudi 
(2010: 17) di dalam Islam, sebagai 
ajaran kita-dapati ada duarperintah 
yang sselalu dikemukakan secara 
bergandengan: shalat” dan zakat. 
Tetapi realitas yang ada menun- 
jukkam,bahwa-semua konsep itu 
belum terimplementasi secara baik, 
sehingga.memancing sejumlah per- 
tanyaan:» apakah konsep-konsep 
tersebut cukup dan masih workable 
dalam konteks masyarakat modern 
atau post-modern sekarang ini? 
Adakah yang salah dengan kon- 
sep yang sudah ada? Atau per- 
lukah penyempurnaan atas kon- 
sep-konsep tersebut seiring de- 
ngan perkembangan kehidupan 
masyarakat dari masa ke masa? 


Allah SWT memerintahkan 
sebagian umat-Nya yang berlebihan 
harta untuk membayar zakat. 
Dalam al-Guran banyak terdapat 
ayat perintah zakat yang mengiringi 
perintah shalat sebagai pilar utama 
tegaknya Islam. Yusuf al-@Gardhawi 
mengutip pandangan seseorang 
yang mengklaim bahwa setidaknya 
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ada 82 kali perintah shalat dalam al- 
Our'an yang diiringi perintah untuk 
membayar zakat, tetapi dia sendiri 
berpendapat jumlahnya sekitar 32 
kali (Muhammad & Masud, 2005: 
viii). 


Kondisi — yang hampir 
sama terjadi untuk infag dan sho- 
dagoh. Begitu seringnya perintah 
ini diberikan oleh Allah, meng- 
indikasikan betapa pentingnya 
konsep ini untuk dijalankan se 
bagai bukti ketaatan seorang ham- 
ba kepada Khalik-nya, sekaligus 
sebagai cara terwujudnya masya- 
rakat yang sejahtera. Bahkan untuk 
konteks distribusi zakat, Allah 
memakai istilah shodagoh .seperti 
terlihat dalm OS At-Taubah (9): 
60. Hal ini dimaknai oleh sebagian 
orang bahwa sesungguhnya zakat 
adalah shodagohs“dan shodagoh 
adalah zakat (Al-@ardhawi, 2004: 
36). 


D.alam'konteks inilah, ajaran 
zakat dalam'Islam membawa misi 
pemerataan,. dan pemberdayaan 
ekomomi sekaligus: Ini sejalan de 
ngan "ajaran agama yang mem- 
peringatkanwagar umatnya tidak 
melahirkan generasi yanglemah (OS 
an-Nisa: 9). Sejarah membuktikan 
bahwa zakat bisa memberdayakan 
ekonomi umat. Sahabat Mu'adz 
bin Jabal, yang bertugas sebagai 
hakim dan pemungut zakat di 
Yaman pada masa Khalifah Umar 
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bin Khattab berhasil mengentaskan 
kemiskinan di Yaman, sehingga 
tidak ditemui lagi orang-orang yang 
berhak menerima zakat di sana. 
Demikian pula yang terjadi pada 
zaman Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz. Yahya bin Said yang saat itu 
bertugas di AfrikamUtara berkata, 
“Sungguh Khalifah . Umar... bin 
Abdul Azizstelah membuat-orang 
Afrika menjadix, kaya, «Sehingga 
tidak ada lagi.orang fakir-yang mau 
mengambil-zakat." 


Tujuan dan fungsi zakat 
dalam al-Our'an sangatlah jelas, 
yaitu.untuksmembantu orang-orang 
yang kekurangan secara ekonomi, 
atau kelompok yang membutuhkan 
pertolongan karenakondisi tertentu. 
Allah berfrman, “Sesungguhnya 
zakat-zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, — orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para muallaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) para budak, 
orang-orang yang berutang, untuk 
jalan Allah, dan untuk mereka yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana” (OS At- 
Taubah: 60). 


Melalui perintah zakat, 

Allah SWT sedang mempunyai 
beberapa tujuan sekaligus: pertama, 
melalui perintah zakat, Allah sedang 
menguji kepatuhan dan sekaligus 
ustisia | 
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rasa syukur para hamba yang 
sudah diberi keluasan rizki. Kedua, 
melalui zakat, akan terjadi proses 
distribusi yang lebih adil, melalui 
tangan-tangan para hamba sendiri. 
Ketiga, zakat juga mendorong 
distribusi kekayaan melalui meka- 
nisme ekonomi, yang secara kese- 
luruhan menyentuh berbagai lapi- 
san masyarakat sekaligus. Keempat, 
melalui zakat pula pada akhirnya 
umat manusia akan lebih mudah 
mendapatkan kesejahteraan (Asna- 
ini, 2008: vii). 


Zakat menjadi ajaran agama 
Islam yang memiliki hikmah dalam 
dua dimensi: dimensi vertikal dan 
dimensi horisontal, karena, za- 
kat menjadi perwujudan ibadah 
seseorang kepada Allah SWT seka- 
ligus sebagai perwujudam. dari 
rasa kepedulian seseorang ter- 
hadap sesama umat manusia (di: 
mensi horisontal, ibadah -sesial). 
Bisa dikatakany/seseorang Yang 
menunaikam, zakat “dapat mem- 
pererat hubungannya Kepada Allah 
(hablun min Allah), sekaligus juga 
mempererat hubungan kepada 
sesama umat manusia-(hablun min 
an-Nas). Dengan demikian inti 
dari zakat, infag dan shodagoh 
adalah ibadah kepada Allah dan 
pengabdian sosial kepada sesama 
umat manusia (Asnaini, 2008: 1). 


Zakat, infag dan shodagoh 
(ZIS) merupakan instrumen yang 


90 


| ustisia 


sangat dan mungkin paling populer 
dalam konteks ekonomi Islam 
(keuangan publik Islam). Zakat 
menjadi konsep yang unik dalam 
Islam karena: pertama, tidak ada 
konsep yang sebanding dengan 
zakat dalam agamalain. Kedua, zakat 
sekaligus menyentuhsdua dimensi, 
yakni vertikal dani horisontal, 
yakni aspek ibadah mahdhoh yang 
berhubungan,.dengan. ukhrawisdan 
ibadah sosial yang,berkaitan-dengan 
kehidupan “sosial: kemanusiaan. 
Ketiga, “ketentuan «zakat sudah 
diatur sedemikian rinci oleh Islam, 
tidak. hanya .menyangkut jenis 
harta yang wajib dizakatkan tetapi 
juga perhitungan bahkan pihak- 
pihak yang berhak menerimanya 
(Muhammad & Masud, 2005: v). 


Zakat terdiri dari zakat 
maal atau zakat harta dan zakat 
fitrah. Zakat maal adalah bagian 
dari harta kekayaan seseorang 
(juga badan hukum) yang wajib 
dikeluarkan untuk golongan orang- 
orang tertentu. Sedangkan zakat 
fitrah adalah pengeluaran wajib 
dilakukan oleh setiap muslim 
yang mempunyai kelebihan dari 
keperluan keluarga yang wajar pada 
malam dan hari rayaidul f tri. Zakat 
merupakan salah satu rukun Islam 
yang amat vital dalam membangun 
kesejahteraan umat. Penjelasan 
mengenai masalah ini menjadi lebih 
penting karena masyarakat muslim 
Indonesia masih ada yang melihat 
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eksistensi zakat sebagai suatu 
kewajiban yang bersifat dogmatis 
dan hanya mengandung pengertian 
ibadah vertikal. Padahal zakat juga 


berdimensi horisontal (Asnaini, 
2008: v-vi). 
Zakat merupakan 


implementasi hubungan manusia 
dalam kehidupan manusia lainnya 
sebagai bagian dari ibadah dan 
sekaligus rasa kepedulian kepada 
sesama. Perintah zakat merupakan 
sisi lain terhadap larangan praktek 
riba. Hal ini supaya terjadi 
pemerataan ekonomi, harta ti- 
dak hanya dikuasai oleh orang- 
orang yang sudah kaya sehingga 
semakin kaya, sedangkan yang 
miskin tambah menjadi «sangat 
miskin. Zakat menjadi,syariat yang 
sederhana namun pengaturannya 
sangat indah dan jitudan kerenanya 
membutuhkan kesadaran semua 
pihak. Kesadaran berzakatmberinfag 
dan bershodagoh hendaknya di- 
tanamkam, kepada, setiap” pribadi 
muslim, di'keloladengan manajemen 
yang .baguss.dan akuntabel (bisa 
dipertanggungjawabkan) sehingga 
akan muncul kepercayaan dari 
umat dan "mereka akan sangat 
terpanggil untuk berzakat, berinfag 
dan bershodagoh. 


Kelalaian Umat Islam Dalam 
Mengamalkan Zakat 
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Pada dasarnya urusan zakat, 
infag dan shodagoh adalah urusan 
individu, — sebagai — pemenuhan 
seorang muslim. Penunaian kewa- 
jiban zakat, misalnya, adalah uru- 
san kepada Allah SWT. Apabila 
seorang muslim telah menunaikan 
Zakat, berarti iatelah beribadah 
dan melaksanakan kewajibannya di 
sisi Allah SWT, dan akan mendapat 
ganjaran ssebagaimana yang telah 
Allah (janjikan. Namun zakat 
cenderung belum dipahami sebagai 
kewajiban indivi dual-seorang M us- 
/im sepertijhalnya-shalat dan puasa, 
sehingga banyak orang yang sudah 
rutimmenjalankan ibadah shalat 
dan puasa.dengan baik, tetapi masih 
lalai “dalam menunaikan ibadah 
Zakat: 


Secara lebih detail, Mu- 
hammad & Masud (2005: xv) 
menyebutkan ada beberapa hal 
yang melatarbelakangi banyaknya 
umat Islam lalai dengan zakatnya, 
di antaranya adalah: Pertama, 
kurangnyainformasi zakatdiberi kan 
baik dalam konteks pelajaran agama 
Islam ketika seseorang belajar secara 
formal di bangku sekolah, maupun 
dalam berbagai forum pengajian 
dan dakwah pada umumnya yang 
lebih bersifat informal dan tidak 
mempunyai silabus terstruktur. 


Kedua, berbagai kitab yang 
membahas persoalan zakat umum- 
nya masih tampil dalam konteks 


ustisia| 91 


Islam Indonesia Dan Problem Kemiskinan 


yang tidak lagi sesuai dengan per- 
kembangan zaman. Misalnya, se- 
lalu saja zakat dikaitkan dengan 
masalah peternakan, pertanian dan 
semacamnya, padahal masyarakat 
modern di perkotaan yang jum- 
lahnya lebih besar dan sekaligus 
berpotensi besar cenderung be 
kerja dalam berbagai sektor jasa 
profesional. Tetapi pembahasan di 
sekitar perubahan itu masih relatif 
sedikit. Mereka yang berkompeten 
(fugoha, ulama, ustadz, pakar) 
mestinya mencermati perubahan ini 
dan sekaligus melakukan langkah- 
langkah antisipatif yang diperlukan. 


Ketiga, berkaitan dengan 
istilah zakat sendiri juga . ada 
perdebatan yang mungkin- perlu 
diselesaikan. Ada konotasi bahwa 
zakat adalah sebuah “kewajiban 
dengan syarat-syarat.tertentu yang 
sudah diatur, sedangkan'infag dan 
shodagoh adalah suatu pemberian 
oleh seseorang skepada pihak 
tertentuWlainnya yang dipandang 
berhak menerimanya, tetapi sifatnya 
sangat sukarela,tampasaturan yang 
sama sekali mengikat:seperti halnya 
Zakat. Apakah memang demikian 
halnya? 


Yusuf Al-Oardhawi (1999: 
36) yang mengutip pandangan 
Al-Mawardi berpendapat tidak 
demikian. Dengan merujuk kepada 
nash al-Gur'an yang sangat populer, 
yakni OS At-Taubah 60, al-M awardi 
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dan  Gardhawi berpandangan 
bahwa shodagoh itu zakat dan 
sebaliknya, karena dalam nash 
tersebut secara harf ah Allah tegas 
menyebutkan istilah shodagoh yang 
harus dibagi kepada delapan asnaf, 
padahal semua pihak berpendapat 
bahwa itulah dasar distribusi zakat 
yang tak perlu dimasalahkan' lagi. 
Penyelarasan Makna “zakat ..dan 
shodagoh, termasuksinfag menjadi 
sebuah istilah. yang “generally 
accepted, adalah sebuah--keharusan 
lain yangttampaknyaselama ini ikut 
berpengaruhw,terhadap efektivitas 
zakat, infag dan shodagoh. 


Keempat, yang mungkin 
bersifat .paling mendasar dalam 
aspek “pemahaman ini adalah 
upaya “perubahan mindset umat 
dalam melihat zakat. Cara pandang 
im, mungkin salah satu inti 
persoalan yang pada gilirannya 
berpengaruh kepada ketiga aspek 
di atas. Semangat zakat seringkali 
didasari oleh (i) ayat al-Gur'an yang 
berbunyi: Khudz min amwalihim 
shodagotan... (OS.9: 103) dan (ii) 
sikap Khalifah Abu Bakar Ash 
Shiddig yang memerangi mereka 
yang tidak mau menunaikan ibadah 
zakat. Ada pertimbangan situasional 
yang harus dikembangkan dalam 
melihat dan memaknai kedua 
sumber tersebut, bila dibandingkan 
dengan situasi yang dihadapi saat 
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Perbedaan situasi tersebut 
adalah dalam bentuk bahwa: (1) 
kita tidak hidup dalam tatanan 
pemerintahan Islam, sehingga akan 
sulit rasanya bila upaya 'pemaksaan' 
dilakukan, seperti disiratkan oleh 
baik ayat maupun sikap Abu Bakar 
Ash Shiddig tersebut. (2) suka tidak 
suka harus diakui bahwa rata-rata 
tingkat keimanan umat Islam pada 
umumnya lebih mengesankan 
tingginya ritualitas dibandingkan 
penghayatan yang seharusnya. 
Dalam istilah lain, sebagian umat 
baru “ber-iman” belum “ber-Islam” 
apalagi “berihsan” atau “bertagwa' 
(Muhammad & M asud, 2005: xvi). 


Sisi kedua “kegagalan” 
implementasi zakat terletak pa- 
da aspek kelembagaan. Ini me 
nyangkut aspek yang “relatif Iyas 
pula, misalnya: #Pertama, Wren- 
dahnya — kualitas — ssumberdaya 
manusia (SDM ) yang terlibat dalam 
pengelolaan embaga amil: zakat, 
infagsdan, shodagoh (LAZIS). Ini 
berakibat” tidak ' mMemungkinnya 
merekarbekerjansecara profesional. 
Perofesional harus.diartikan secara 
luas, yang meliputi adanya (i) 
kompetensi” (baik dalam artian 
pemahaman zakat seutuhnya dan 
keahlian mengelola organisasi 
dengan segala keunikannya), (ii) 
totalitas komitmen waktu dan 
usaha, (iii) kesediaan untuk selalu 
belajar atau meningkatkan diri, 
(iv) bersedia menjadi anggota 
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asosiasi profesi terkait, (v) patuh 
kepada etika profesi khususnya dan 
berakhlag karimah pada umumnya, 
dan (vi) mendapat kompensasi yang 
sesuai dengan segala kondisi. 


Kedua, belum dibuatnya 
sistem dan penyelenggaraan ma- 
najemen yang sehat. inisditandai 
belum adanya sistem manajemen 
dengan segalamkelengkapan pe 
rangkap” pelengkap» f.sik” (kantor 
dan peralatan pendukung) maupun 
nonsfisi k sistemsinformasi mustahig, 
sistem “informasi vnuzakki, sistem 
informasi keuangan, sistem 
informasi manajemen, jam kantor 
yangjelas”dan lain sebagainya. 


Ketiga, belum bersifat ter- 
buka sehingga belum diperoleh sis- 
tem keterbukaan atau akuntabilitas 
dalam arti yang sesungguhnya. Hal 
ini yang menjadi salah satu pe 
nyebab masyarakat belum antusias 
mmpercayakan zakat kepada 
lembaga amil zakat (Muhammad & 
M asud, 2005: xvii). 


Payung Hukum Pengelolaan Zakat 

Menunaikan zakat sebagai 
kewajiban bagi muslim yang 
mampu, namun yang mempunyai 
kekuatan memaksa wajib zakat 
adalah negara, karena zakat 
mempunyai peran dan fungsi sosial- 
ekonomi yang penting maka negara 
berkewajiban dan bertanggung 
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jawab dalam pengelolaan zakat. 
Guna memudahkan pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat dibentuklah Badan Amil 
Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil 
Zakat (LAZ). 


Payung hukum pengelolaan 
zakat yang semula Undang- 
Undang Nomor 38 Tahun 1999 
tentang Pengelolan Zakat dinilai 
sudah tidak memadai lagi dengan 
perkembangan kebutuhan hukum 
dalam masyarakat sehingga diganti 
dengan Undang-Undang RI Nomor 
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat (Zuhri, 2012: 11). Dalam UU 
No. 23 Tahun 2011 pada pasal yang 
mengatur Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) tidak lagi sebebas seperti 
yang diatur dalam UUsNo. 38 
tahun 1999. Memang masyarakat 
dapat membentuk #LAZ, “tetapi 
pembentukan LAZ wajib'mendapat 
izin Menteri atau Pejabatyang 
ditunjuk oleh Menteri. Dan LAZ 
wajib melaporkan secara berkala 
kepada BAZNAS atas pelaksanaan 
pengumpulan, pendistribusian, 
dan pendayagunaan. zakat yang 
telah diaudit syariat dan keuangan 
(Zuhri, 2012: 12). 


Pada Pasal 1 ayat (1) Un- 
dang-Undang RI Nomor 23 
Tahun 2011 menegaskan pe 
ngelolaan zakat adalah kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengum- 
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pulan, pendistribusian, dan pen- 
dayagunaan zakat. Kemudian ayat 
(7) menyatakan Badan Amil Za- 
kat Nasional yang selanjutnya 
disebut BAZNAS adalah lembaga 
yang melakukan pengelolaan za- 
kat secara nasional. Pasal 1 ayat 
(8) menandaskan Lembaga Amil 
Zakat yang selanjutnya “dising- 
kat LAZ adalah lembaga .yang 
dibentuk masyarakatyang memiliki 
tugas membantu pengum- 
pulan, spendistribusians.dan pen- 
dayagunaan zakat: Payung hukum 
inis mestinyandimanfaatkan umat 
Islam. sebaik mungkin agar kebe- 
radaanxkAZ “bisa berdayaguna. 
Permasalahannya adalah: potensi 
zakat, infag dan shodagoh (ZIS) 
yang -sangat besar di Indonesia 
tidak-diimbangi dengan kesadaran 
masyarakat untuk menyisihkan 
sebagian hartanya untuk zakat, 
infag dan shodagoh (ZIS). 


Mengeluarkan zakat me 
lalui amil (lembaga zakat) akan 
menjauhkan dari sifat pamer (riya): 
umat Islam diperintahkan untuk 
memberi dengan tangan kanan, 
tanpa tangan kiri mengetahuinya. 
Ini merupakan prinsip agar kegiatan 
berbagi, termasuk dalam berzakat, 
betul-betul meniatkannya ikhlas 
karena Allah SWT. Melalui cara 
ini zakat diyakini akan menunjang 
terbentuknyakeadaan ekonomi yang 
growth with eguity, yang ditandai 
dengan peningkatan produktivitas, 
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pemerataan pendapatan dan pe 
ningkatan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat dalam rangka men- 
ciptakan keadilan sosial dalam 
masyarakat. 


Dengan berzakat secara 
benar dan disalurkan secara baik, 
maka potensi untuk pemberdayaan 
ekonomi umat bisa digerakkan 
secara maksimal. Implikasinyatentu 
diharapkan bisa meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Lem- 
baga zakat merupakan pranata 
keagamaan yang bertujuan un- 
tuk meningkatkan keadilan, ke 
sejahteraan masyarakat muslim 
dan penanggulangan kemiskinan 
(Zuhri, 2012: 12). 


Melalui zakat, ,infag dan 
shodagoh (ZIS) akan. terbina 
hubungan  yang,4 lebih ».dekat 
dengan Allah “SWT sekaligus 
menjembatani kesenjangan sosial 
dalam masyarakat dan mempererat 
rasa kasih sayang:sesama'manusi a. 
Namun"sayang potensi zakat, infag 
dan shodagohw(ZIS) sebagai solusi 
kemiskinan 


bagi“ “pengentasan 
umat ubelum terberdayakan. Se 
mentara 'skeberadaan — lembaga 


amil zakat, infay dan shodagoh 
(LAZIS) sebagai motor penggerak 
pengentasan kemiskinan dirasa 
belum bisa bekerja maksimal. 


Minimnya pemahaman 
umat terhadap zakat, infag dan 
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shodagoh (ZIS) dan lemahnya 
manajemen pengelolaan lembaga 
amil zakat, infag dan shodagoh 
(LAZIS) menjadi salah satu di antara 
penyebab kurang maksimalnya 
pengumpulan dana zakat, infag 
dan shodagoh (ZIS). Para muzakki, 
munfig dan miitashoddig yang 
seharusnya mengeluarkan zakat, 
infag dan shodagoh, (ZIS)vslewat 
LAZIS namun realitasnyalebih suka 
menyalurkannya langsung kepada 
mustahig, sehingga mengakibatkan 
Zakat, sinfagadan «shodagoh (ZIS) 
tidak bisa'tersalurkan secara tepat. 


Pola- pengentasan kemis- 
kinan yang salah satunya dengan 
pemberian zakat, infag dan 
shodagoh  (ZIS) yang secara 
langsung kepada mustahig atau 
biasa disebut zakat konsumtif 
merupakan hal yang kurang tepat. 
Karena kebanyakan para mustahig 
yang konsumtif belum bisa 
memanfaatkan harta zakat, infag 
dan shodagoh (ZIS) tersebut secara 
maksimal guna mendapatkan pe 
kerjaan yang layak untuk keluar 
dari belenggu kemiskinan. De 
ngan kata lain zakatnya tidak 
didayagunakan secara produktif. 
Pentingnya keberadaan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) adalah agar 
Zakat bisa didayagunakan dan 
disalurkan dengan tepat, tidak 
terjadi pemaksaan kepada para 
muzakki dan sebutan pengemis 
bagi para mustahig. Bahkan 
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perlunya lembaga amil zakat (LAZ) 
mendayagunakan dana zakat, in- 
fag dan shodagoh (ZIS) untuk 
pemberdayaan ekonomi umat de 
ngan sistem bantuan produktif agar 
mustahig bisa keluar problem dari 
kemiskinan. 


Potensi Zakat Di Indonesia 
Penelitian Pusat Bahasa dan 
Budaya (PBB) UIN Jakarta bersama 
Ford Foundation tahun 2005 
menyebutkan potensi dana sosial 
muslim Indonesia mencapai Rp. 
19,3 triliun. Jumlah tersebut terdiri 
atas Rp. 5,1 triliun dalam bentuk 
barang dan Rp. 14,2 triliun dalam 
bentuk tunai. Secara terperinci 
zakat f trah mengkomposisi sebesar 
3396” dari total danavsosial per 
tahun, yakni sekitar Rp. 6,2 trilium, 
sedangkan sisanya berasal,dari zakat 
harta yang dihimpun “sepanjang 
tahun. Sementara, penelitian yang 
dilakukana.olehs Pirac (Publikc 
Interest “Research andy, Advocacy 
Center) menyebutkan berdasarkan 
pengkajian lembaga tersebut, 
potensi zakat Indonesia ternyata 
tiap tahunnyasberkisar antara 10-15 
triliun rupiah (Af ah, 2011: 25). 


Beberapa sumber menye 
butkan dana zakat yang dihimpun 
oleh organisasi pengelola zakat 
di Indonesia jumlahnya masih 
sangat kecil. Tahun 2008 dana yang 
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terkumpul di data BAZNAS baru 
sebesar 900 miliar. Bahkan data 
yang masuk ke Forum Zakat (FOZ) 
tahun 2006-2008 jumlah zakat, 
infag dan shodagoh yang dihimpun 
hanya berkisar Rp. 300 jutaan. 
Artinya hanya berkisar kurang 
dari 596 dari total Ypotensi yang 
disebutkan oleh PBB UIN-maupun 
Pirac. 


Seiring perjalanans waktu, 
potensi zakatibertambah luar biasa. 
Menurut, Menko/ Perekonomian 
Hattas Rajasa, berdasarkan hasil 
riset. Badan AmilwZakat Nasional 
(BAZNAS) danvinstitut Pertanian 
Bogor '(IPB)» potensi zakat di 
Indonesia pada tahun 2011 men- 
capai Rp»217 triliun, yakni Rp. 117 
triliun-dari rumah tangga dan Rp. 
100 “triliun dari perusahaan milik 
muslim. Jumlah itu akan mencapai 
empat kali lipat atau Rp. 868 triliun 
bila infag, shodagoh dan wakaf 
tergarap dengan baik. Sebagai per- 
bandingan, potensi dana zakat 
yang ada di Indonesia ini, hampir 
setara dengan rencana APBN-P 
2011 untuk sektor subsidi. Secara 
umum, pemerintah mengajukan 
APBN-P untuk berbagai macam 
subsidi sebesar Rp. 237 triliun 
(1496). Sementara angka potensi 
Zakat kita sebesar Rp. 217 triliun 
(lihathttp://ramadan.okezone.com/ 
read/2012/08/16/330/678492/zakat- 
dan-pemberdayaan-ekonomi-umat, 
diunduh 30 Desember 2013). 
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Melihatangkatersebut, tentu 
potensi zakat bisa menjadi modal 
penggerak ekonomi umat. Namun 
besarnya potensi zakat tersebut 
belum dibarengi dengan realisasi 
penghimpunannya, padahal jumlah 
lembaga pengelola zakat dari waktu 
ke waktu terus bertambah. Data 
yang dihimpun Forum Zakat (FoZ) 
ada 291 Organisasi Pengelola Zakat 
(OPZ) yang terdiri dari Lembaga 
Amil Zakat (LAZ), Badan Amil 
Zakat (BAZ) dan BMT. Itu yang 
sudah terdaf ar menjadi anggota 
FOZ. Jika ditambah lembaga- 
lembaga zakat yang belum terdaf ar, 
ada sekitar 400-an lebih OPZ. 


Sebagai — contoh , untuk 
masyarakat Jawa Tengah “apabila 
serius menggarap potensi zakat 
dapat dihitung secaramhipotesis 
sebagai berikut: smisalnya, umat 
Islam di Jawa Tengah, berjumlah 
25.000.000 orang. Dari “sejumlah 
itu diasumsikannyang NU ada 4075 
atau Y0:000.000 dan yang mnuzakki 
(yang wajib'membayar zakat) ada 
14Y9 sajasatau. 1:400.000 orang, para 
muzakki ini “misalnya bervariasi 
pendapatan mereka: dan tentunya 
jumlah kewajiban zakat mereka 
berbeda sebagai berikut: 


600.000 orang berpendapatan 
Rp. 4.000.000,- per bulan 


600.000 orang berpendapatan 
Rp. 2.000.000,- per bulan 
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200.000 orang berpendapatan 
Rp. 1.000.000,- per bulan 


Perumpamaan yang sa- 
ngat konservatif tersebut di atas 
apabila dihitung potensi zakat 
yang dihasilkan per bulan adalah 
Rp. 97.500.000.000,- “atawsRp. 97.5 
Milliar, dant bilaw dijumlahkan 
dalam setahun maka totalnya akan 
menjadif Rp. 1-170.000.000.000,- 
atau Rp-2T70 Trilyun: 


Kalau sebuah usaha 
menengah saat.ini dapat dijalankan 
dengan modal.awal Rp. 100 juta, dan 
setiap'usaha ini dapat menampung 
5 tenaga kerja saja, maka dalam 
setahun, zakat tadi akan membentuk 
11700 perusahaan yang bergerak 
di- berbagai bidang dan akan 
menampung sebanyak 58.500 
tenaga kerja. Ini baru gambaran NU 
di Jawa Tengah, apabila kita ukur 
tingkat nasional, berapa trilyun 
dana yangbisa dikelola? Dan berapa 
ribu lapangan pekerjaan yang bisa 
diciptakan? Tentu sangat luar biasa 
dan sangat menakjubkan! 


Perhitungan di atas, walau- 
pun dihitung dengan asumsi 
yang cukup konservatif ternyata 
menghasilkan angka yang spek- 
takuler. Namun menjadi pertanyaan 
besar: mengapa konsep zakat, infag 
dan shodagoh (ZIS) selamaini terasa 
demikian sulit diimplementasikan, 
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sehingga potensi besar menurut 
hitungan di atas, terasa sebagai 
sesuatu yang utopis? Apa yang 
menyebabkan masyarakat NU 
belum bisa mengelola potensi 
Zakatnya dengan baik? Jawaban 
sementara adalah: karena faktor 
pemahaman pada — umumnya 
umat Islam khususnya warga NU 
tentang zakat, infag dan shodagoh 
yang belum utuh, kemudian faktor 
kelembagaan zakat milik warga NU 
secara umum belum ditata dengan 
manajemen profesional, akuntabel, 
dan transparan. 


Peran Lazisnu Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Umat 
Salah satu solusi, untuk 
mengentaskan kemiskinans.adalah 
melakukan pemberdayaan ekonomi 
umat dengan mengoptimalkan 
peran badan dan lembaga-amil za: 
kat baik yang jpemerintah “mau- 
pun swasta. Pemberdayaan. da- 
pat disamakan denganwistilah pe- 
ngembangan/ kempowerment) atau 
pembangunan (development). 
Pemberdayaan ekonomi umat me 
rupakan strategi dalam paradigma 
pembangunan ekonomi yang ber- 
tumpu pada kesejahteraan umat 
(people centred development). 


Salah satu Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) yang fokus pada 
pemberdayaan ekonomi umat 
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adalah Lembaga Amil Zakat Infag 
dan Shodagoh Nahdlatul Ulama 
(LAZISNU) PBNU yang berdiri 
sejak tahun 2005. 


Dalam — Anual 
Laporan Tahunan tahun 2012 
dijelaskan panjangslebar terkait 
dengan prof le, visi, programihingga 
strategi pengembangan lembaga 
seperti penguatan, Sumberdaya 
Manusia, /menjaga “amanah” dan 
merawat kepercayan, optimalisasi 
jejaring,».peta...op€rasional, fokus 
kegiatan hingga laporan keuangan. 


Report 


Dijelaskan bahwa 
pembentukan. LAZISNU didasari 
oleh misi“ suci agama untuk 
kemanusiaan. Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) pada 
tahun 2004 mendirikan LAZISNU 
sebagai rekomendasi Muktamar 
ke-30 di Donohudan Boyolali 
tahun 2004. NU sebagai organisasi 
yang memiliki basis massa ter- 
besar di Indonesia berharap bisa 
meningkatkan perannya dalam 
pemberdayaan ekonomi umat, di 
antaranya melalui LAZISN U. 


Kepengurusan — Pengurus 
Pusat LAZISNU periode pertama 
dibentuk berdasarkan SK Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama Nomor 
037/A.11.03.e/5/2005 Tentang Su- 
sunan Pengurus Pusat Lembaga 
Amil Zakat Infag dan Shodagoh 
Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Masa 


Edisi Dit KIR 


Jabatan 2005-2010 dikukuhkan 
dengan SK Menteri Agama RI 
No. 65 Tahun 2005 Tentang 
Pengukuhan Lembaga Amil Zakat 
Infag dan Shodagoh Nahdlatul 
Ulama (LAZISNU). 


Visi LAZISNU adalah men- 
jadi lembaga pengelola zakat, infag 
dan shodagoh yang kompetitif, 
amanah dan profesional. Adapun 
misinya adalah optimalisasi kua- 
litas pengelolaan zakat, infag dan 
shodagoh yang transparan, ter- 
ukur, berdayaguna dan dapat 
dipertanggungjawabkan dalam 
mewujudkan pemberdayaan ma- 
syarakat. 


LAZISNU  diberis, tugas 
untuk menghimpun dana “umat 
yang berasal dari zakat,infag dan 
shodagoh (ZIS) kemudian dikelola 
dengan manajemena yang baik 
dan profesional yang digunakan 
untuk mengentaskan umat dari 


kemiskinan,/ “pengangguran dan 
kebodohan. 
M asalah-masalah yang 


menjadi titik prioritas dari pem- 
berdayaanzakat, infag dan shodagah 
dijabarkan dalam  program-pro- 
gram unggulan dari LAZISNU. 
Melalui institusi LAZISNU, NU 
berkhidmat memfasilitasi pada 
muzakki/donatur untuk ikut dan 
berbagi dengan masyarakat yang 
kurang mampu. Komitmen tersebut 
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merupakan tanggung jawab moral 
bagi LAZISNU agar kaum dhuafa 
dapat keluar dari kemelut hidup 
mereka, yang pada gilirannya akan 
terbentuk suatu komunitas ma- 
syarakat yang dicita-citakan ber- 
sama dalam memberdayakan umat. 


LAZISNU » yangas sudah 
memasuki usia9tahuntelah merintis 
penataan " Manajemen sebagai 
tanda bahwa di“ dalam “struktur 
NahdlatukU lama (NU hbenar-benar 
sudah, muncul keseriusan untuk 
pemberdayaan ekonomi umat. Apa 
yang dicapai oleh LAZISNU sudah 
membanggakan, mengingat NU 
selama ini-dinilai tidak mampu me 
ngelola potensi ekonomi warganya. 


LAZISNU ingin memanfact- 
kan potensi umat Islam di Indonesia 
untuk membantu masyarakat mis- 
kin. Karena itu kehadiran lembaga 
amil zakat yang dikelola sesuai 
fgih, modern, profesional, dan 
amanah sangat penting guna mem- 
berdayakan umat Islam. Untuk itu, 
LAZISNU telah menyiapkan stra- 
tegi pengelolaan zakat untuk mem- 
berdayakan para mustahig dalam 
bidang sosial, pendidikan, kesehatan 
dan pemberdayaan ekonomi lemah. 
Program yang sudah berjalan akan 
ditingkatkan dengan inovasi pro- 
gram-program yang lain. LAZISNU 
menempatkan diri menjadi mitra 
masyarakat dalam menyelesaikan 
beragam persoalan yang dihadapi. 
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M engenai danayang berhasil 
dihimpun  LAZISNU, potensi 
zakat di kalangan NU sangat besar. 
Namun yang berhasil dikelola oleh 
lembaga zakat dibawah naungan 
NU ini masih sangat kecil, padahal 
banyak potensi zakat tersebut 
berasal dari warga NU. 


Program kerjaPP LAZISNU 
yaitu Pemberdayaan Ekonomi 
Umat, Peningkatan Kualitas Pen- 
didikan Kaum Mustadzafn, Ja- 
minan Kesehatan dan Bantuan So- 
sial Kemanusiaan. 


Program Pemberdayaan 
Ekonomi Umat mencakup: (1) 
Bantuan Modal Usaha Pedagang 
Kaki Lima: (2) Bantuan Modal 
Usaha Petani, Peternak dan 
Nelayan: (3) Bantuan Modal, Usaha 
Home Industri: (3) JM embangun 
jaringan usaha pasta-panen dan 
pasca produksi: dan (4) Penguatan 
manajemen ekonomi pengusaha 
keci 


ProgramuPeningkatan Ku- 
alitasPendidikanKaum'M ustadzaf n 
mencakup: (1) Pemberian beasiswa 
untuk Siswastingkat M1/SD, M Ts/ 
SMP, MA/SMA, dan Perguruan 
Tinggi: (2) Beasiswa bagi santri 
dan siswa Madrasah Diniyah 
Orang Tua Asuh: (3) Santunan 
untuk para guru M adrasah Diniyah: 
(4) Pengiriman Guru Agama/ 
Ustadz ke daerah-daerah terpencil: 
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(5) Penguatan pendidikan berbasis 
pesantren di daerah minoritas: 
(6) Bantuan Peningkatan Fisik 
Pendidikan dan Tempat Ibadah. 


Program Jaminan Ke 
sehatan mencakup: (1) Bantuan 
layanan kesehatan bagi para kiai/ 
ustadz mustadzaf n» (2)mKartu 
Kesehatan bagi kaum mustadz:af n: 
(3) Penanggulangan gizi “buruk 
dan busung lapar “bagi, “Kaum 
mustadzaf n/(4) Khitanammassal. 


Program” Bantuan Sosial 
Kemanusiaan 'mencakup: (1) Ban- 
tuan slogistik . kaum mustadzaf n: 
(2) Bantuanekorban bencana: (3) 
Bantuan korban kaum janda: (4) 
Bantuankaum manula: (5) Bantuan 
kaum-cacat. 


Pada tahun 2012, dana 
yang dikelola oleh LAZISNU baru 
5 Miliar, sementara lembaga zakat 
lain setahunnya sudah mencapai 
20-30 M iliar karena manajemennya 
sudah ditata sejak 20-30 tahun 
yang lalu. Fakta ini membuat 
pengurus semakin berpacu untuk 
meningkatkan pengumpulannya. 


Sejak berdiri tahun 2005 
hingga akhir tahun 2013, program 
PP LAZISNU dalam pemberdayaan 
ekonomi umat tampak jelas 
diberikan kepada mustahig melalui 
program NU-Preneur, NU-Skill, 
NU-Smart dan NU-Care. Semua 
itu muaranya adalah pemberdayaan 
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ekonomi umat agar terentas dari 
kemiskinan, pengangguran dan 
kebodohan. Program-program ter- 
sebut diharapkan mampu membuat 
mustahig bisa berdaya dan keluar 
dari zona kemiskinan. 


NU-Preneur yaitu program 
pendampingan dan permodalan 
usaha bagi pedagang kaki lima 
dan usaha rumahan (home 
industry). NU-Skill yaitu program 
pembekalan ilmu-ilmu terapan yang 
diperuntukkan bagi anak-anak putus 
sekolah atau yang tidak melanjutkan 
kejenjang lebih tinggi. Program NU - 
Smart yaitu pemberian beasiswa 
dan pendampingan untuk siswa, 
santri, dan mahasiswa yang tidak 
mampu atau anak yatim. #NU-Care 
yaitu program sosial dalam bentuk 
bantuan langsung (immediate aid) 
dan tanggap bencana di “seluruh 
Tanah Air. 


Guna, 3 menyosialisasikan 
gagasan, kegiatan dan&.daporan 
keuangang '/tiap “empat bulan 
LAZISNY,menerbitkan majalah N U - 
Care'Dengammpemberian bantuan 
dana “permodalan. dan pelatihan 


keterampilan” (skill) manajemen, 
marketing, produksi, budidaya 
dan lain-lain yang dilakukan oleh 
LAZISNU mempunyai urgensi 
yang tinggi, patut diteliti serta 
dikaji: bagaimana pengelolaan- 
nya, siapa yang mengelolanya, 


dari mana sumbernya, siapa yang 
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memperolehnya dan syarat serta 
ketentuan apayangdi gunakan dalam 
memberikan bantuan tersebut, serta 
sejauhmana keberhasilan program 
tersebut dalam mengatasi masalah 
kefakiran dan kemiskinan para 
sasarannya. Sejumlah permasalahan 
yang teridentif kasixdi. atas, sangat 
penting untuk dibahas. 


Dari majalah NU-Care itulah 
masyaraKat bisa mengetahui'kegiatan 
apa saja yang sudah dilakukan oleh 
LAZISNU .baik dalam program 
Nu,-Preneur, NU-Skill, NU-Smart 
maupun NUk-€Gare Program-pro- 
gram. ini menjadi pilar utama untuk 
menggerakkan ekonomi umat secara 
berkesinambungan. 


Di antara program-program 
pemberdayaan ekonomi umat yang 
sudah dikerjakan oleh LAZISNU 
adalah di Jombang, Jawa Timur, 
LAZISNU memfasilitasi — pem- 
bentukan koperasi pedagang kecil 
di lingkungan Pondok Pesantren 
Bahrul Ulum Tambakberas, Jom- 
bang. Koperasi yang diberi nama 
'Barokah' tersebut terus berkembang, 
baik dari sisi keanggotaan maupun 
permodalan. Kini ada sekitar 23 
pedagang kecil yang menjadi anggota 
Koperasi Barokah dan memiliki aset 
simpanan pokok dan wajib anggota 
sebesar Rp 6 juta. 


Di Jawa Barat, LAZISNU 
memberikan bantuan kepada 60 
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mustahig yang berada di wilayah 
Jakarta, Bekasi dan Serang untuk 
usaha nasi uduk, telur asin, bakso, 
dan warung kaki lima. Mereka 
mendapatkan danasekitar Rp 500ribu 
sampai Rp 1 juta serta mendapatkan 
bantuan peralatan dan keterampilan 
berwirausaha. Perkembangan usaha 
mereka terus dipantau dan dibina 
agar mandiri dan menyejahterakan 
keluarga. Dari sinilah sendi-sendi 
pemberdayaan itu akan bergerak 
menuju perekonomian bangsa yang 
mapan dan sejahtera. Prinsipnya, 
zakat bisa membangkitkan umat. 


Di Jawa Tengah, PP 
LAZISNU juga memberikan mo- 
dal usaha kepada 120 fakir mis- 
kin. Pemberian secara simbolis 
dilakukan pada Istighosah dan 
Pengajian sebagai salahs. satu 
rangkaian Rapat Pleno PBNUsdi 
kampus Unsig, Wonosobo, Jawa 
Tengah, Jumat malam tanggal 6 
September 2013/Penyerahan modal 
usaha tersebut / diberikan “secara 
simbolis oleh,Ketua PP»LAZISNU 
KH Masyhuris, Malik” disaksikan 
Ketua Umum PBNUSKH Said Agil 
Siradj damperwakilanCIM B Niaga 
Cabang: kepada Slamet Sugiyarto 
dari Kalibeber dan  Darsinah 
dari Jaraksari. Pada kesempatan 
tersebut, total sumbangan kepada 
mereka adalah 120 juta rupiah. 
Sumbangan didapat PP LAZISNU 
dari dana kebajikan CIMB Niaga 
Syariah di Jakarta pada akhir 
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Ramadhan lalu. Penerima tidak 
hanya warga di Wonosobo, tapi 
di beberapa LAZISNU cabang 
pulau Jawa, Cabang Kalimantan 
dan Sumatera. Kriteria warga yang 
diberi sumbangan adalah, tergolong 
fakir miskin dan mereka memiliki 
potensi pembangunan, usaha. 
Supaya dana zakat tidak konsumtif, 
tapi untuk modalkusaha. 


Supaya sesua' dengan tujuan, 
LAZISN,U “mendampingi? mereka 
di bidang marketingmanajemen, 
dan'pendampingan. rohani, karena 
problem pemberdayaan umat itu 
tidak m.hanyawpada modal, tapi 
soal pendampingan. Manajemen 
diperlukans” untuk — mendorong 
mampu-5 mengelola modalnya. 
Marketing diperlukan — supaya 
mereka mampu memasarkan pro- 
duknya. Dan pendampingan ro- 
hani dilakukan karena fakir itu 
dekat dengan kekufuran, dan dekat 
dengan kepasrahan dan menyerah. 
Intinya yang jelas, LAZISNU ber- 
pandangan bahwa mereka tidak 
cukup diberi modal usaha, tapi 
didampingi. Kemudian nanti di- 
lakukan evaluasi pada forum-forum 
bulanan yang dikemas pada saat 
pengajian, sharing persoalan, dan 
pemecahan masalah. Di samping 
tim LAZISNU juga melakukan 
monitoring langsung. 


Pada idul adha tahun 2013, 
LAZISNU juga bergurban di 60 
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kota dengan total 1 miliar rupiah. 
Ourban tersebut didistribusikan 
kepada 18.000 orang mustahig 
(yang berhak menerima). Ourban 
di 60 titik dikoordinir Cabang- 
cabang LAZISNU dan regional 
Extra Joss. Kegiatan gurban untuk 
kedua kalinya itu bekerjasama 
dengan Extra Joss digelar mulai di 
Daerah Istimewa Aceh, Sumatera 
Utara, Sumatera Barat, Sumatera 
Selatan, Lampung, Banten, Jakarta 
(di Jakarta digelar di PBNU dan 
masjid Al-Munawaroh, Ciganjur, 
Jakarta), Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, 
Kalimantan Barat, Kalimanatan 
Selatan, Kalimantan Timur, dan 
Sulawesi Selatan. Hewan «gurban 
dipotong di sekitar masjidx atau 
pesantren, disalurkan kepada yang 
berhak menerima, di “sekitarnya. 
Jika satu kota dipotong satu sapi 
yang dagingnya bisa “dikemas 300 
bungkus, maka perkiraannyaadalah 
18.000 penerimaratau mustahig. 


LAZISN U juga memberikan 
beasiswaskepada.anak-anak kurang 
mampu. Ada beberapa anak jalanan 
dan amak dari keluarga kurang 
mampu yang dididik di pesantren 
dengan biaya dari LAZISNU dan 
sekarang sudah menghafal al- 
Ouran. Demikian juga LAZISNU 
juga terlibat dalam pemberian 
bantuan kepada korban bencana 
alam seperti banjir, gempa, erupsi 
gunung berapi dan lain-lain. 
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Apa yang sudah dicapai 
LAZISNU bukan berarti kecil, 
karena banyak zakat dari warga NU 
tidak melalui LAZISNU melainkan 
langsung diberikan dan diserahkan 
kepada mustahig oleh muzakki- 
nya. Seandainya zakat di kalangan 
NU dicatat, makamakan sampai 
puluhan milliar sehingga program- 
program pemberdayaan umat-bisa 
menjangkau lebihsbanyakdagi. 


Demikianlah... pemaparan 
sekilas, mengenai konsep Islam 
dalam “mengentaskan kemiskinan 
dengan studi “kasus pada peran 
LAZISNU «dalam pemberdayaan 
ekonomi. umat. Kita perlu meng- 
apresiasi.semangat LAZISNU yang 
hendak menjadikan NU sebagai 
organisasi yang mandiri dan 
mampu memberdayakan ekonomi 
umat. 


Masih banyak yang perlu 
ditingkatkan. Seandainya potensi 
zakat ini bisa dikelola dengan benar, 
sangat besar dampak ekonominya 
bagi pembangunan umat, karena 
selain didistribusikan secara lang- 
sung kepada kaum muslimin, dana 
Zakat juga bisa dikelola sebagai 
bahan investasi. Itulah sebabnya, 
sebaiknya zakat dikelola oleh 
badan atau lembaga yang kredibel 
dalam mengelola zakat. Untuk 
meningkatkan daya guna dan ha- 
sil guna, lembaga pengelola za- 
kat harus amanah, terintegrasi, 
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akuntabilitas, memenuhi kepastian 
hukum dan keadilan serta ber- 
manfaat untuk meningkatkan efek- 
tivitasdan ef siensi pelayanan dalam 
pengelolaan zakat. 


Tantangannya, selama ini 
warga NU belum banyak yang 
mencatatkan zakat, infag dan 
shodagoh (ZIS) melalui LAZISNU. 
Padahal potensi warga NU sangat 
melimpah. Termasuk pengurus 
terasNU sendiri banyak yang belum 
sadar membayar zakatnya lewat 
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LAZISNU. Dalam kaitan itulah 
maka LAZISNU harus melangkah 
lebih cepat untuk mengejar 
ketertinggalan. 


Apabila NU mampu me 
ngelola potensi zakatnya dengan 
baik diimbangi dengan kesadaran 
bersama segenap warga NUdan 
masyarakat maka mimpi “ besar 
NU untuk bisa menjadi 'organisasi 
yang mandiri dan memberdayakan 
ekonomi umat akan bisa'terwujud. 


H 
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NALAR ISLAMI 


Menggugat Abrogasi Agama-Agama Pra-Islam 


Dr. H. Sadullah Affandy, 
M.Ag., MsSi. 


Dosen Pascasarjana STAINU 
Jakartasdan WakihSekretaris 
PP-LDNU 


Tafsir Agama-Agama pra-Islam 


ebagai risalah terakhirsdalam 

rumpun agama-agama “se 

mitik, .ajaranx, yang dibawa 
Muhammad saw. “berbekal al- 
Ouran , sebagai pedomannnya. 
Kitabvsuci. itu hadir untuk menjadi 
petunjuk bagi.seluruh-.manusia (OS. 
Al-Bagarah 'f21z.“1-5). Al-Ouran 
mengakui.dansmenghormati kitab- 
kitab suci agama-agama sebelum- 
nya, bahkan dalam OS. Al-A'la 
(871, ayat terakhirnya berbunyi: 
"Sesungguhnya ini benar-benar 
terdapat dalam suhuf (lembaran) 
yang terdahulu, yaitu lembaran 
Ibrahim dan Musa”. Allah Swt 
mengutus Muhammad, salah satu 
tugasnya untuk membenarkan para 
rasul sebelumnya, (OS. Al-Saf at 
(371: 37)2 Pengakuan Islam atas 
agama-agama lain, tidak berhenti di 
sana, dalam salah satu rukun iman, 
yang menjadi landasan teologis 
beragama, umat Islam diwajibkan 
mengimani rasul-rasul dan kitab- 
kitab suci mereka (OS. Al-Bagarah 
121: 285). 


1. Dosen Pascasarjana STAINU Jakarta dan Wakil Sekretaris PP-LDNU. 


2. (YV) Selagi Gino3 Gak al di 
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Atas dasar itu, Islam, Yahudi, 
dan Kristen, secara esensisal 
memiliki titik kesamaan, yaitu 
sebagai agama kedamaian yang 


berlandaskan pada kepasrahan 
kepada Tuhan. Bahkan ketiga 
agama Samawi tersebut, kerap 


digolongkan sebagai saudara, satu 
keluarga beda ibu.? Sebagai risalah 
yang diwariskan pendahulunya 
dari mulai Nur, Ibrahim, Musa, 
dan 'Isa, Allah  mewasiatkan 
kepada para nabi-nabi tersebut, 
juga kepada Muhammad, sebagai 
penerus nabi sebelumnya untuk 
menegakkan al-din dan melarang 
untuk mempertentangkannya 
(OS. al-Shura (42): 13). Fenomena 
ini yang menggambarkan.sadanya 
kesinambungan risalah” Tuhan. 
Ketiga agama tersebut'.masih da- 
lam satu induk ,semang yang 
bermuara pada Nabi. Ibrahim as.: 
sehingga secara prinSipil, ketiga 
agama Ibrahimi tersebut» dapat 
menjalin sebuahwikatan ,emosional 
yang kokoh.“D alamy,istilah Frithjof 
Schuon,-kesatuan adikodrati dari 


Dr. H. Sadullah Affandy, M.Ag., M.Si. 


tiga agama besar ini juga disebut 
sebagai agama monoteisme,» 


Respons inklusif al-Gur'an ini 
adalah cerminan dari sikap paralel 
dalam menerima kehadiran agama 
lain, juga pengakuan al-Gur'an 
terhadap eksistensi komunitas 
lain sebagai sosio-religius yang 
sah, pengakuan spiritulitas,. Nor- 
ma-norma hukum, dan sosial-ke- 
agamaan.S Sikap paralelsinklusif tas 
al-Our'amtersebut tergambar dalam 
penolakan al-Our'an.terhadap sikap 
eksklusifa,.dan «Klaim kebenaran 
(truth claimy”sebagaimana sikap 
truth, claim-Yahudi dan Nasrani 
(OS. al-Bagarah (21: 113), bahkan 
klaim..berkaitan dengan jaminan 
keselamatan  eskatologi (masuk 
surga) yang menjadi miliknya 
(OS. al-Bagarah (21: 111). Sikap 
eklusif tas dan truth claim tersebut, 
menurut Hendar Riyadi akibat 
anggapannya sebagai umat pilihan, 
satu-satunya kinasih Tuhan (OS. al- 
M didah (51:18) dan klaim memiliki 
kelebihan dirinya dengan lainnya 


Bina pan SA lea SAI Basel la 9 8738119 Latul 3 aya cos Kowetag elit! Jai LI sal Sya JL 
Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 


hadith ke: 3187, Vol. III, tt), 255. 


4. Jerald F. Dirks, Abrahamic Faiths: Titik Temu dan Titik Seteru antara Islam, 
Kristen, dan Yahudi (Jakarta: Serambi, 2006), 32. 

5. Lihat Frithjof Schuon, “T e Problem of Sexuality,” dalam Studies in Compar- 
ative Religion, Vol. 11, No. 1. (Winter, 1977), 154. 

6. Rene Guenon, (ed.) James R. Wetmore, T e Crisis of the Modern World 
Collected Works of Rene Guenon (London: Sophia Perennis, 2001), 22-23. 
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(OS. al-Bagarah (21:47, 122). 
Abrahamic Religions 


Atas dasar kesamaaan esensial 
ini, tidaklah mengherankan bila 
Islam, Yahudi, dan Kristen kerap 
digolongkan sebagai tiga agama 
lbrahimi (Abrahamic Religions). 
Frithjof Schuon menjelaskan, bah- 
wa agama monoteistis yang pada 
awalnya merupakan cabang ke 
lompok agama Semit, yang be 
rasal dari Abraham, kemudian 
berkembang menjadi dua cabang, 
keturunan Nabi Ishag dan keturunan 
Nabi Isma'il. Schuon melanjutkan 
bahwa pada zaman Nabi Musa, 
monoteisme ini mengambil bentuk 
Yahudi. Di saat mulai lunturnya 
agama Abraham di kalangan ke 
turunan Nabi Isma'l, M usa-lah yang 
terus mengembangkan'monoteisme 
tersebut. Musa menghubungkan 
monoteisme — dengan bangsa 
Israel, yang karena.itu menjadikpe- 
lindungnya? 


Tetapi, betapapunspentingnya 
adaptasis'tadi, “yang /juga sesuai 
dengan“ kehendak “Ilahi, tindakan 


ini juga menyebabkan terjadinya 
pembatasan dalam bentuk Ia- 
hiriah, karena kecenderungan 
pengkhususan yang ada pada se- 
tiap bangsa. Karena itu dapat di- 
katakan, bahwa agama Yahudi 
mengambil alih monoteisme dan 
menjadikannya sebagai...milik 1s- 
rae. Akibatnya, sejakisaat itu wa- 
risan Abraham? dalam “bentuksini 
tidak dapat dipisahkan daricsemua 
adaptasi lebih..ilanjut dan dari 
semua konsekuensi'ritual.dan sosial 
yang “terkandung” dalam hukum 
Musa” Dariw-sisi s-persaudaraan, 
kekerabatan, dan" persahabatan, 
menurut,,Said “Agil Sirodj, Islam 
dan Kristenssebenarnya masih satu 
trah dari-lbrahim. Menurutnya, 
agama Kristen lahir sebagai aga- 
ma. samawi melalui Nabi “Isa, se 
dangkan Islam melalui jalur Nabi 
Muhammad saw. Dua tokoh induk 
ini akan bertemu Ibrahim, apabila 
ditelusuri silsilahnya, yaitu Nabi Isa 
adalah keturunan Nabi Ishag, salah 
seorang putra Nabi Ibrahim, yang 
kemudian menurunkan Bani Isra'il 
(bangsa Yahudi, putra-putri Yagub). 
Sementara Nabi Muhammad adalah 


7. Hendar Riyadi, Melampaui Pluralisme, Etika Al-Gur'an tentang Keragaman 


Agama (Jakarta: RM Books, Cet. I, 2007), 91. 


8. Reuven Firestone, “T e Evolution of the Abraham-Ishmae Legends in Islamic 
Exegesis" in Journeys in Holy Lands (Albany, NY: SUNY Press, 1990), 32. 
9. Frithjof Schuon, T e Problem of Sexuality dalam Studies in Comparative Reli- 


gion, 154. 
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keturunan Isma'il, saudara seayah 
dengan Ishag, yang kemudian 
menurunkan bangsa Arab. 


Semua agama Samawi meng- 
klaim paling dekat dengan keper- 
Cayaan (millah) Ibrahim. Jika Injil 
memberi predikat righteous (orang 
yang berbudi) maka al-Guran 
menyebutnya sebagai yang hanif, 
yang tulus dan cenderung pada ke 
benaran (OS. Ali Imran (31: 67-68). 
Klaim kepemilikan Ibrahim sebagai 
patriarch (Bapak Monoteisme) oleh 
Yahudi dan Nasrani tidaklah ber- 
dasar, karenanya al-OGur'an men- 
awarkan solusi pertikaian klaim 
tersebut secara simpatik,yaitu pen- 
Ccarian “titik temu” (kalimat sawa') 
di antara mereka pada satuwumu- 
san: “agama Ibrahim yang meng- 
Esa-kan Tuhan" (OS. Alidmran (81: 
64). Said Agil memperkuatnya'den- 
gan menyatakan: “pada,hakikatnya 
semua agama memiliki"kesempur- 
naan, karena?ia,menyimpan serta 
membawavisi dan'misi | lahiah yang 
berkenaan dengan capaian-capaian 
kesempurnaan manusia, baik secara 
individu maupun' sosial. M enurut- 
nya, Munculnya setiap agama di 
tengah situasi masyarakat memang 
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membutuhkan pencerahan sehing- 
ga mampu membentuk ideal indi- 
vidu dan masyarakat par excellence. 
Oleh karena itu, dalam konteks ini 
saja sebenarnya dapat disimpulkan 
tentang tidak adanya perbedaan 
yang distingtif antar agama. Semua 
agama sama-samaxs..berkehendak 
secara mulia untukymembawa ma- 
nusia padastingkat kualitas-yang 
lebih tinggi dan-membebaskan ma- 
nusia dari keterperosokan, akibat 
kesalahan-dalam menentukan lang- 
kahnya.!! Jadiyssemua agama mem- 
punyai kekuatan»-transformatif se- 
bagai bentuk pengejawantahan dari 
misisprofetis-yang memang tersim- 
pan lekat-dalam eksistensi agama. 


Kristen misalnya, muncul 
sebagai upaya reformasi terhadap 
penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi pada pemeluk agama 
Yahudi. Agama Kristen, dalam hal 
ini sama-sama hendak melakukan 
pembenahan radikal — terhadap 
kekisruhan yangterjadi dalam tubuh 
agama Yahudi. Walaupun demikian, 
ternyata agama Kristen pun me 
ngalami suatu proses degradasi 
dengan  terlihatnya — pemitosan 
terhadap diri Yesus Kristus. Berarti 


10. Said Agil Sirodj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, Mengedepankan Islam se- 
bagai Inspirasi, bukan Aspirasi (Bandung: Mizan, Cet. I, 2006), 306. 

11. Alfred North Whitehead, Religion in the Marking, edisi Indonesia, Mencari 
Tuhan Sepanjang Zaman. (terj.) Alouis Agus Nugroho (Bandung: M izan, 2009), 6. 


Edisi 42f XXVII/ 2014 


ustisia| 109 


Menggugat Abrogasi Agama-Agama Pra-Islam 


di sini, menurut Said yang terjadi 
adalah penyimpangan terhadap 
unsur monoteisme yang kemudian 
tertukar oleh unsur politeisme yang 
terlihat dengan penisbatan aspek 
kemanusiaan (nasut) Yesus dengan 
aspek Ketuhanan (lahut).? 


Kelonggaran sistim mo- 
noteisme dalam Kristen inilah yang 
kemudian mendapat teguran al- 
Our'an. Kristen yang menyatakan 
adanya Trinitas dalam konsep 
teologinya: Tuhan adalah salah satu 
dari tiga OS. al-M didah (51: 17 dan 
OS. al-Nisa (4I: 171). Kata kufr 
dalam ayatini, menggunakan bentuk 
lampau (f'1 madi) sebagai bentuk 
kekaf ran terhadap pendirian bahwa 
Tuhan salah satu dari tiga. Hadirnya 
Islam yang dibawa oleh Nabi M u- 
hammad Saw, sesungguhnya ju- 
ga hendak menyempurnakan 'se- 
gala kekurangan yang ada pada 
agama-agama  sebelumnyan, itu. 
Secara teologis, Aslam memperkuat 
monoteismex /dengan  menem- 
patkan Tuhans.bebas dari segala 
unsur ,antropomorfsme serta 


mengukuhkan Tuhan sebagai zat 
yang transenden (tanzih). Islam 
juga memperkuat aspek moralitas 
dengan meluruskan berbagai pe- 
nyimpangan-penyimpangan moral 
dan meletakkan moral sebagai 
landasan utama dalam penegakan 
diri individu maupumsmasyarakat. 
Semboyan Islam ini dapat dibaca 
dalam pernyataan,N abi Muhammad 
Saw., bahwas Tidaklah akue diutus 
kecuali untuk, amenyempurnakan 
kesesuaian akhlak." 


Pro-Kontra»Abrogasi 


Dalam .menafsiri ayat-ayat 
terkait fenomena abrogasi agama, 
dimkalangan” para mufasir tidak 
menemui titik-temu dan cenderung 
mempertahankan — penafsirannya 
masing-masing. Dalam buku Nasa- 
riyyah al-Naskh ft al-Sharai” al- 
Samawiyyah, Shaban Muhammad 
Ismail (lahir 1939 M) menjelaskan 
bahwa tradisi abrogasi dalam kitab 
suci tidak hanya terjadi dalam Islam 
(al-Gur'an) saja, tetapi terjadi juga 
dalam tradisi kitab suci terdahulu, 


12. Menurut Grose, ungkapan “Tuhan (Lord)' terhadap Yesus adalah ungkapan 
kehormatan, menurutnya “Tuan, (Sir)” adalah ungkapan yang menunjukkan dimensi kei- 
lahian. Lihat review buku “George B.Grose & Benyamin J.Hubbard, T e Abraham Con- 
nection: A Jew Cristian and Muslim in Dialog,” dalam Journal of Ecumenical Studies, 


33:33, Summer (1996), 70. 


13. Innama bu'ithtu li-utammima Salil al-akhlag. dari Hadith Said bin Mansur 
dari Abi Hurairah, lihat dalam Abu Abdillah Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ah- 
mad ibn Hanbal , Juz. XIV (ttp, al-Risalah, hadith ke 8595, 2001), 513. 
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dalam Perjanjian Baru (Injil) ba- 
nyak menghapus syariat yang ter- 
maktub dalam Perjanjian Lama 
(Taurat), begitupun Taurat banyak 
menganulir tradisi sebelumnya: 
mulai dari ajaran Nabi Adam as 
hingga Nabi Ibrahim as.» 


Polemik naskh ini bermula 
dari perbedaan “bacaan' para Mu- 
fasir terhadap Ayat 106 Surah 
al-Bagarah (215 Ayat 101 Surah 
al-Nahl (1615 dan Ayat 39” 
Surah al-Rad (13J” sebagai dasar 
keberadaan naskh dalam al-Gur'an. 
Berbeda dengan para Mufasir lain 
-dalam memahami 'ayat Naskh! 
ini- Muhammad Husayn Tabatabai, 
mengartikan naskh dengan al-idhhab 
an al-ayn, yaitu “menghilangkan 
dari 'penampakan:'8 4 Sementara 
kebanyakan penerima teori naskh 
mengartikan dengan “menghapus- 
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kan:” Sementara Tabatabai dengan 
“menghilangkan”, tetapi  meng- 
hilangkan sesuatu dari sifat al- aiyn, 
hanya salah satu dari sifatnya saja 
yang hilang, yaitu penampakannya, 
sedangkan sifat-sifat yang lain tetap 
ada. 


Berdasarkan pandangan 
tersebut, adastitik temu yang-bisa 
diidentif kasi “sebagai 'batasan dan 
rumusan masalah yaitu” adanya 
polemik'dalam memahami konsep 
al-naskh wa.al-mansukh. Begitupun 
ketika pengertian" naskh dijadikan 
pisau analisa dalam 'membaca mas- 
alah-masalah.teologis, yaitu kontro- 
versi pengabrogasian terhadap aja- 
ran-ajaran agama pra-iIslam. Term 
abrogasi ajaran ini, menjadi polem- 
ik.berkepanjangan yang masih ter- 
us diperdebatkan, karenanya masih 
layak untuk dikupas, sehingga dapat 


14. ShalbamM uhammad Ismatl, Nazariyyah al-Naskh fi al-Sharai' al-Samawiyah 


(Kairo: Dar'al-Salam, 1988), 43-68. Ibn Kathir menjelaskan bahwa pengabrogasian juga 
dilakukan terhadap syari'at pada kitab-kitab suci terdahulu, misalnya kasus perintah kepa- 
da Adam.untuk menikahkan putrinya kepada putranya, kemudian Allah mengharamkan 
pernikahan kakak-beradik tersebut. Begitu juga, Allah menghalalkan berbagai jenis bina- 
tang kepada Nuh setelah.mendarat dari kapal, kemudian Allah menghapus kehalalannya. 
Dahulu pernikahan dua saudara dikalangan Bani Israil dan keturunannya diperboleh- 
kan, kemudian oleh Taurat dan kitab-kitab suci setelahnya dibatalkan. Begitupun Allah 
memperbolehkan Ibrahim menyembelih putranya, kemudian dibatalkan sebelum hal itu 
dilakukan. Lihat Ibn Kathir, Tafsir al-Gur'an al-Azim, Juz | (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 
145. 


ISA) Bani sikit oK de AN Bf ala II Lada Ii Lea yi cat Wait SP AS Ga detak Us 
LG, 4 1) oli Y ARIRT ada AA GAN Lai) UB OTK Lan le dtg ah SIKA AT LENSG 133 
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18. Tabatab3t, al-Mizan fi Tafsir al-Gur'in, Juz 1, 249-256. 
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memperkuat beberapa 'statemen' al- 
Our'an, yang memberikan penghar- 
gaan terhadap para pemeluk agama, 
serta hubungan tali-temali dalam 
rumpun agama-agama semit. Da- 
lam menafsirkan 9S. Al-Bagarah 
(21: 106, 


SN an oi Ui SN Ga 
Jaa dig Ja AA SI pl ali 
(1.1) 


Ayat tersebut selama ini oleh 
ulama klasik dijadikan sebagai 
rujukan teori naskh. Akan tetapi 
oleh Muhammad Abd al-Mutaal 
al-Jabri (w. 1995 M.), ayat tersebut 
bukanlah sebagai dalil pembatalan 
antar ayat dalam al-Ouran (naskh 
Intra-Gur'anik), akan tetapi ditafsiri 
sebagai petunjuk penghapusan 
agama-agama terdahulu (naskh 
ekstra-Gur'anik). Kesimpulan al- 
Jabri tersebut didasarkan-dari pan: 
dangan beberapa mufasir “klasik 
seperti al-Tabari (w. 256 eH./270 
M.), Ibn Kathir(w. 774H/1369 M ), 
al-Nawawi“(w' 1416 H.)dan Sayyid 
Outb (w”1385 Hz) yang selama ini 
menjadikan OS. alsBagarah (2): 62 
dianggap tidak.berlaku lagi karena 
sudah diabrogasi oleh OS. Ali 
Imran (31: 85, yang mereka kutip 
dari riwayat Ibn Abbas (w. 68 H/687 


M) dalam Tafsir al-Tabari: 


JB dlo gi itu JB il (aiab 
WI Cl 0s “lo 04 Aglan Gitum 
call ON 10133 Golec Gal ye “And 
(ontalandlg Golsillg Igola padilla Igiol 
dls dl Sista (093 ia 3) 33 Jl 
CB Usa POLLYI E ain A8) "Ula aan 
JI Gaal 2 BI 3 33 As at 
(OA 20 ash al OI SE Uta el Ilang 
33 GS UNP WAS sel 
Govaidlg Ip! SS Ledllas Jae ya Uleg 
dial 5331 9 alas Je - oealall9 
PAN Gas isa oa) 1g LL Gowa po 
(Annas cola Liga 


M-enariknya, terkadang kedua 
kelompok tersebut menjustif kasi 
argumennya dari ayat yang sama. 
Adanya polemik penghapusan ter- 
sebut sebagai akibat dari perbedaan 
dalam mengartikan makna naskh. 
Kelompok pertama berpendapat 
secara terminologis naskh sebagai 
pembatalan hukum yang ditetapkan 
terdahulu oleh hukum yang di- 
tetapkan kemudian. Sementara ke- 
lompok kedua mengartikan naskh 
dengan berakhirnya pemberlakuan 
hukum terdahulu oleh hukum yang 
ditetapkan kemudian. Menurut 
Ouraisy Shihab, pendapat terakhir 


19. Lihat Muhammad ibn Jarir ibn Yazid Abu Jafar al-Tabari, Jami' al-Bayan fi 
Tawil al-Gur'an, Vol. II (Mesir: Dar al-M aarif, 2000), 337 
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dikelompokkan sebagai ulama 
mutaakhkhirin, sedangkan yang 
sebelumnya adalah pendapat ulama 
mutagaddimin.2 


Kedua defnisi tersebut nya- 
ris sama, dan baru akan terlihat 


perbedaan jika dibatasi ruang 
lingkup naskh. Menurut Mu- 
tagaddimin, naskh — meliputi pe 


ngecualian bersifat umum oleh 
yang bersifat khusus, penjelasan 
yang datang kemudian terhadap 
hukum yang bersifat samar, dan 
penetapan syarat terhadap hukum 
terdahulu yang belum bersyarat. 
Kelompok ini beranggapan bahwa 
segala ketepan hukum Islam yang 
membatalkan hukum yang berlaku 
pada masa pra Islam merupakan 
bagian dari naskh. Pendapat "ter- 
sebut tentu berbeda“ dengan pan- 
dangan mutaakhkhirin yang”me 
nyatakan bahwa naskh terbatas 
pada ayat-ayat yang “dibatalkan 
hukumnya di/dalam al-Guran. Apa 
yang disebutkan, mutagaddimin 
tersebut disebut sebagai al- Takhsis 
(pengkhususan)s, oleh kalangan 
mutaakhkhirin. 


Namun pandangan al-Jabri 
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tentang abrogasi agama tersebut, 
dibantah oleh Murtada Mutahhari 
(w. 1979 M), Nurcholish Madjid 
(w. 2005 M), Sayyid Huseyn 
Fadlullah (w. 2010 M), Abdulaziz 
Sachedina, dan Gamal al-Banna. 
Para tokoh muslim kontemporer 
tersebut mengutipapandangan dari 
para pendahulunya, seperti" Sayyid 
MuhammadkRashid Rida (w:s-1935 
M ), MuhammadiH usein Tabatabai 
(w. 1981 M),M ahmudeSyaltut (w. 
1963-M ),” Hamka (we1981 M .), dan 
FazlumRahman/(w. 1988 M ). 


Menurut wkelompok kedua 
ini,skedatangan Nabi Muhammad 
adalah untuk mendukung, 
mengukuhkan, meluruskan kem- 
bali,-dan menyempurnakan aja- 
ran-ajaran para nabi terdahulu. 
AAdapun versi Tabatabai, yang 
dianulir al-Guran bukan ajaran 
pokoknya. Menurutnya, sesuai de- 
ngan OS.al-Bagarah (21: 62: setiap 
orang yang memegang teguh ke 
imanannya dan melakukan amal 
saleh akan mendapat ganjaran dari 
Tuhan. Sikap tersebut didukung 
beberapa ulama yang menyatakan 
bahwa Muhammad datang untuk 
melengkapi ajaran sebelumnya, dan 


20. M. Guraish Shihab, Membumikan al-Gur'an: Fungsi dan Peran Wahyu da- 
lam Masyarakat (Bandung: Mizan, 2006), 144. 

21. “Imad al-Din Abu al-Fida Ismail ibn Umar Ibn Katsir, Tafsir al-Guran 
al- Azim (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiyya, 1998), Jilid I, 103. 
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bukan me-naskh-nya.?2 Farid Esack, 
pemikir Muslim asal Afrika Selatan, 
mengingatkan bahwa pesan-pesan 
tentang Ahli Kitab dalam al-Our'an, 
yang banyak membicarakan umat 
Yahudi dan Nasrani perlu dilihat 
dalam konteks formatif periode 
Mekkah dan Madinah waktu 
itu dan dipahami dalam bingkai 
pesan-pesan al-Our'an sendiri dan 


prinsip-prinsip — umum — tentang 
ajaran moral.2 

Dasar kehadiran Islam 
sebagai peneyempurna agama- 


agama sebelumnya, sebagaimana 


dinyatakan Rasulullah sendiri, 
ia mengilustrasikan risalah yang 
dibawanya — sebagai — batu-bata 


terakhir dalam membangun sebuah 
rumah, lebih lengkapnya sebagai 
berikut: 


Jan JAS Jaa cya slagdaitas SANG! 
03 Aid ps2) Alarpig diurai 3 
Ogrirang As Updglay oli Jas dug 
du B9 Ya Kolging &J 
“Sesungguhnya, “uperumpamaanku 
dengang”.para “nabi / sebelumnya, 
diibaratkan seseorang yang 
membagun "sebuah rumah. Orang 


tersebut membangunnya dengan 
bagus dan indah, namun di sudut 
rumah tersebut tersisa batu bata 
yang belum terpasang. Semua orang 
terheran-heran sambil mengelilingi 
rumah itu mereka berkata: “kenapa 
batu-bata itu tidak terpasang? Nabi 
kemudian menjawab: Akulah batu- 
bata itu, akulah penutuppara.nabi.” 


Atas dasar tersebut, menurut 
Sha'ban Muhammad, smail bahwa 
Islam, bukanlah,agamayang-berdiri 
sendiriwtapi-satu kesatuan sebagai 
episode lanjutan” dari” perjalanan 
sejarah agama-agama'sebelumnya.2 
Statemen Rasulullah tersebut --yang 
kemudiansmasyhur dengan hadits 
“labinah"--smerupakan gambaran 
posisi risalah Nabi sebagai pe 
nyempurna, bukan sebagai pe 
mutus mata rantai paralelitas aga- 
ma-agama sebelumnya. — Ismail 
menuturkan, bahwa hal ini, me 
rupakan strategi Allah yang Ma- 
ha Bijaksana, dalam men-design 
bangunan kesinambungan agama- 
agama sebagai sentuhan kreasi 
Ilahiyah dalam upaya mengedukasi 
bagi umat beragama. Salah sa- 
tu strateginya adalah, dalam 
memberlakukan syariat (tashr?), 


22. Muhammad Husein tabaTabai, al-Mizan fi Tafsir al-Guran, Vol. I (Beirut: 
Mur'assasah al-A'lami li al-M aT bu'at, 2006), 193. 
23. Farid Esack, “Review Our'an, Liberation, and Pluralism,” dalam Journal of 


Islamic Studies Vol. 10 (1), (1999), 50-51. 


24. MuHammad ibn Ismall ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: 


Dar al-Fikr, tt, hadits ke 3535), 418. 
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tidak dengan diturunkannya se 
cara langsung, namun dengan ca- 
ra bertahap (tadrij). Dengan cara 
ini, menurutnya, agar tidak ter- 
jadi lompatan dan kesenjangan 
bagi pemeluk agama dalam meng- 
apresiasi ajaran-ajaran. Me 
lalui strategi penahapan ini juga, 
diharapkan tidak terjadi keman- 
degan (tawagguf), regresi atau 
setback (rajat) suatu ajaran, serta 
meminimalisir paradoksi atau per- 
tentangan antara syariat satu agama, 
dengan agama lainnya. Dengan 
demikian, hubungan satu agama 
dengan agama-agama lainnya akan 
terbangun sebuah dialog interlacing, 
ikatan yang saling menopang 
(taanug), kokoh dan kuat,menyju 
terwujudnya kesempurnaan, ke- 
harmonisan dan keberagamaan 
yang dinamis. 


Allah Swt menegaskan, bah: 
wa al-Guran diturunkan untuk 
memberikan /pembenaran terhadap 


Dr. H. Sadullah Affandy, M.Ag., M.Si. 


sebagian ajaran Taurat dan Injil, 
serta mengoreksi sebagian ajaran 
lainnya.” Allah Swt mengutus 
Muhammad untuk membenarkan 
para Rasul sebelumnya, (OS. Al- 
Saf at (371: 37).8 Muhammad juga 
diutus dengan membawa kitab 
suci untuk menjadispetunjuk bagi 
seluruh manusia (OS. AlsBagarah 
(21:1-5), penyebutan kitab-kitab'suci 
juga, sebagaimanatermaktub dalam 
OS. Al4A'la.l87! “diakhiri dengan 
legitimasi-atas keberadannya, “Se- 
sungguhnyainivbenar?benar terdapat 
dalam kitab-kitab” yang terdahulu, 
Yaitu kitab Ibrahim dan Musa." 
Ayatsini merupakan bukti, bahwa 
risalah yang dibawa Muhammad 
merupakan kelanjutan dari kitab- 
kitab'sebelumnya.2 


Jerald F. Dirks menyebutkan, 
bahwa sama sekali bukan kebetulan 
kalau tiga agama tersebut berada 
dalam satu kelompok secara kon- 
sisten dalam berbagai skema 


25.-Sha ban Muhammad Ismatl, Nazariyyah al-Naskh, 5. 

26. Sha'ban Muhammad Ismail dalam bukunya Nazariyyah al-Naskh, 5. 

21. Ruslani,:Masyarakat Kitab dan Dialog Antar Agama, Studi atas Pemikiran 
M ohammad Arkoen (Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, Cet. 1, 2000), 111. 


DA lia 33 Sad Aan 


29. Jacgues Waadenburg menjelaskan, bahwa pertentangan orang Mekkah me 


maksa agama baru ini mengembangkan kisah-kisah Nabi terdahulu serta paralelitas 
dakwah para Nabi sebelumnya, klaim wahyu Tuhan dan kebenaran absolut, pentingnya 
pertobatan untuk menghadapi hari akhir, dan berjihad atas nama tauhid untuk membela 
Tuhan. Termasuk mereka memaksa Muhammad untuk memasukkan bobot sejarah, te- 
ologi dan sosial yang dibutuhkan dalam pesan-pesan dakwahnya. Lihat, Jacgues Waaden- 
burg, “Toward a Periodeization of Earliest Islam according to Its Relation with Other Re- 
ligions" dalam Proceeding of de Ninth Congress of the Union Europieene des Arabisants 
et Islamisants (Leiden: EJ. Brill, 1981), 308. 
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konseptual. Walaupun tiap-tiap 
agama memiliki dogma dan doktrin 
unik berkenaan dengan dirinya 
sendiri, masing-masing memiliki 
sebuah inti yang secara esensial 
sama dengan inti kedua agama 
lainnya. Tiap-tiapagamamengklaim 
warisan historis yang sama dalam 
tradisi kenabian, kendati mungkin 
berbeda-beda dalam menafsirkan 
peristiwa-peristiwa historis dan 
kenabian yang spesif k. Tiap-tiap 
agama juga memiliki inti ajaran 
agama dan etika yang sama, kendati 
dalam sejumlah aspek berbeda- 
beda terkait dengan doktrin dan 
dogma khusus.? 


Ketiga pembawa risalah 
agama terbesar di dunia ini:Ya- 
hudi, Nasrani, dan Islam, baik 


secara genealogis-normatifmaupun 
biologis-genetif, semuanya ber- 
muara pada Ibrahim. Mereka se: 
muanya memandang “Ibrahim 
sebagai 'Bapa #Monoteis, 'Bapa 
Orang Beriman,/dan sebagai "Hanif 
yang MusliMm'(Hanifany muslima). 
Pemeluk,ketigaragama tersebut juga 
memiliki klaim yang:sama sebagai 


penerus agama Ibrahim, meskipun 
pada saat yang lain mereka saling 
menegasikan. Dengan demikian, 
Ibrahim memiliki kedudukan yang 
unik dalam pandangan tiga agama 
tersebut. Kedudukan Ibrahim yang 
unik tersebut, menjadikan millah- 
nya, dipandang sebagai... kerangka 
dasar yang dapat dijadikan “acuan 
dalam mengevaluasi keberagamaan 
para pengklaimnyanbaik.dari-orang 
Yahudi, Nasrani,maupun Islam. 


Berangkat dari pemahaman 
tersebut, -smenuruts Nurcholish 
Mkadjid (1939-2005 M), maksud 
al-Islam adalah” sikap pasrah 
kepada Tuhan, "dan bukan sebagai 
institusi. Keagamaan tanpa sikap 
kepasrahan kepada Tuhan tidaklah 
sejati, sebab inti agama yang benar 
adalah kepasrahan kepada Tuhan 
yang MahaEsa. Atas dasar itulah, 
semua agama sejak sebelum Nabi 
Muhammad juga disebut “al- 
Islam." Seorang Ahli tafsir klasik 
terkemuka dari kalangan tabi'in, 
al-Tabari (w. 310 H), mengutip 
pendapat dari Imam Gatadah, 
yang menyatakan bahwa, "Agama 
hanyalah satu, akan tetapi syariat 


30. Frithjof Schuon, “Paradoxical Aspects of Suf sm,” 32. 

31. Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis 
tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan (Jakarta: Yayasan Wakaf 
Paramadina, 1992), 427. Bandingkan dengan Muhammad Sayyid Tantawi, Hadha Huwa 
al-Islam, fi Daw-i Haditsi Jibril (Kairo: al-Azhar al-Sharif, Silsilah al-Buhus al-Islamiyah, 
Juz 1, 2003: 27). Lihat juga makna “Islam” menurut al-Tabari, yakni: sa! ya9 "NIS 
dis Jadilla epdsls Jia, , al-Tabari, Jami' al-Bayan, Vol. III, 212. 


116 | ustisia 


Edisi 42 FWB/ 2014 


berbeda-beda". Perhatikan juga 
frman Allah dalam OS.al-M aidah 
(5): 48, Menurut al-Tabari (w. 310 
H), ayat tersebut dapat dipahami 
dengan jelas, bahwa masing-masing 
umat ditetapkan jalan atau aturan 
(sabil)? dan tradisi (sunnah) yang 
beragam.Seperti Tauratmenetapkan 
Syariat sendiri, Injil pun demikian 
menetapkan syariatnya sendiri. 
Di dalamnya Allah menghalalkan 
apa yang Dia kehendaki dan juga 
mengharamkan apa yang Dia 
kehendaki. Dengan maksud untuk 
mengetahui siapa yang menaati dan 
siapa yang mendurhakai-N ya. Akan 
tetapi, “al-din” yang diterima-Nya 
adalah keyakinan yang meng-Esa- 
kan Tuhan sebagaimana ajaran yang 
dibawa para Rasul-Nya.” 


Semua pemeluk agaman'pas- 
rah” tersebut mempunyai “ke 
dudukan yang sama “dihadapan 
Tuhan, asal mereka, beriman Ke 
pada Allah, beriman kepada .hari 
akhir dan berbuat kesalehan. Jika 
persyaratan-persyaratan “tersebut 
terpenuhi, mereka, akan “mendapat 
reward berupa jamiman eskatologi 
(keselamatan “berupa surga) kelak 
di akhirat sebagaimana pernyataan 


Dr. H. Sadullah Affandy, M.Ag., M.Si. 


Allah dalam OS.al-Bagarah (2): 62 
tersebut. 


Polemik Penafsiran 


Terkait perbedaan dalam 
penafsiran, tak dapat dipungkiri 
adanya pengaruh subyektif dari 
kalangan mufasir, Shal,..itu terjadi 
karena faktor, tingkats pemahaman 
para mufasir dalam memaknai teks 
al-Guranp. penguasaan, disiplin 
keilmuannyamatau latar” belakang 
sosial yang melingkupinya. Fe 
nomena, tersebut.menurut Amina 
Wadud “3membuktikan — bahwa 
tidak ada metode penafsiran yang 
benar-benar -obyektif, yang terjadi 
adalah. ungkapan subyektif dari 
seorang” mufasir, sehingga dapat 
dipastikan penafsiran tersebut tidak 
mencerminkan kemauan dari teks 
itu sendiri. 4 


Teks al-Guran sendiri sa- 
ngat debatable, bahkan mutti- 
interpretatif. Para pembacanya 
selalu saja ingin mengutip dan 
menafsirkannya, karena itu lahirlah 
berbagai komentar, beragam buku, 


32. Menurut Nurcholish, istilah seperti: sabil, Sirah, shari'ah, minhaj, mansak 
kesemuanya bermakna “jalan”, dan merupakan metafor-metafor yang membuktikan bah- 
wa Islam itu adalah jalan menuju perkenan Allah dengan segala sifat-sifat-N ya. Nurchol- 


ish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, xx. 


33. Ibn Jarir al-Tabari, Jami' al-Bayan 'an Tawil Ayi al-Gur'an, Vol. VI (Mesir: 


Mustofa al-Babi al-H alabi, 1968), 269-272. 


34. Amina Wadud, Guran and Woman, (terj.) Khoiruddin Nasution, @ur'an 
menurut Perempuan:M embaca Kembali al-@ur'an dengan Semangat Keadilan (Jakarta: 


PT. Serambi Ilmu Semesta, 2006), 16. 
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dan juga bermacam sanjungan 
dan hujatan. Pada saat yang 
sama, di ujung sudut yang lain 
selalu saja ada keinginan untuk 
kembali dan berlindung di bawah 
naungannya. Abdullah Darraz se- 
bagaimana dikutip @uraish Shihab, 
menulis: “Apabila anda membaca 
al-Gur'an, maknanya akan jelas 
dihadapan anda. Tetapi apabila 
anda membacanya sekali lagi, akan 
anda temukan pula makna-makna 
lain yang berbeda dengan makna- 
makna sebelumnya. Demikian se 
terusnya, sampai-sampai anda 
(dapat) — menemukan — kalimat 
atau kata yang mempunyai arti 
bermacam-macam, semuanya be- 
nar atau mungkin benar. (Ayat-ayat 
al-Our'an) bagaikan intan, setiap 
sudut memancarkan cahaya yang 
berbeda dengan apa yang terpancar 
dari sudut-sudut lain.Dan tidak 
mustahil, jikaandamempersilahkan 
orang lain memandangnya, maka 
ia akan melihatxlebih banyak 
ketimbang.apa/yang anda lihat. 


Kesimpulan 


OS. Al-Bagarah (21: 106 
yang selama ini dijadikan sebagai 
dalil naskh intra-Our'anik, dalam 
temuan penelitian ini tidak bi- 
sa dijadikan justif kasi atas peng- 
hapusan agama-agama  pra-ls- 
lam (naskh ekstra-duranik)» se 
bagaimana penafsiran Ynaskh .dari 
Muhammad Abd'al-M utaal al-Jabri 
(w. 1995 M). Anggapans adanya 
pengabrogasian agama berarti me 
naf kam ssebagiansrules,"dari teori 
naskhitu sendiri, ayattersebut hanya 
mengungkapkan: pengandaian bu- 
kan keniscayaan" naskh. Ayat-ayat 
al-Our'an seluruhnya tetap berlaku, 
kalaupun. sada  pertententangan 
harus dipahami secara proposional 
berdasarkan kondisi sosio-historis, 
tidak dengan saling menghapuskan 
ayat (naskh intra-Our'anik). Ayat- 
ayat dalam al-Guran merupakan 
wahyu-wahyu pilihan yang menjadi 
ajaran terbaik bagi umatnya, 
dengan demikian penghapusan 
ayat artinya sama dengan menolak 
ajaran terbaik dari agama. 


Bekasi, 18 Maret 2014. 


PKB 


30. M. Guraish Shihab, Membumikan Al-Our'an: Fungsi dan Peran Wahyu da- 
lam Kehidupan Masyarakat (Bandung: M izan, 1994), 16 
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SELAKSA MAKNA 


Leymah Gbowee, Pejuang Perdamaian Liberia 


Sumanto Al Ourtuby 


Profesor tamurdi University of,Notre Dame, Indiana, 
Amerika:Serikat 


ama ,lengkapnya “beymah 

Roberta w Gbowee, Oleh 

teman-teman dan kole- 
ganya, termasuk saya, ia biasa 
dipanggil Leymah. laadalah mantan 
temanmusekolahku sewaktu saya me 
ngambil “gelar master di bidang 
Conf ictand Peace Studies di Center 
for Justice and Peacebuilding, 
Eastern Mennonite University di 
Harrisonburg, Virginia, Amerika 
Serikat dari tahun 2005 sampai 2007. 
Banyak juga yang memanggilnya 
“Mama' Leymah karena memang 
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bentuk f siknya yang bongsor dan 
karakter orangnya yang keras dan 
kuat bak “Kanjeng M ami”. 

Sepintas orangnya tampak 
menakutkan karena badannya 
yang besar dan kekar (plus kulitnya 
yang hitam) laksana “Nyonya Me- 
neer”Tapi kesan itu segera sirna 
begitu kita mengenalnya lebih de- 
kat. Memang bentuk f sik badan ti- 
dak menjadi ukuran untuk menilai 
baik-buruk — seseorang. — Orang 
yang bertubuh kecil-mungil tidak 
menjadi jaminan bahwa orangnya 
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berkarakter baik. Lihat saja, mi- 
salnya, Adolf Hitler, konselir Jerman 
kelahiran Austria pembantai jutaan 
warga Yahudi ini. Orangnya kecil. 
Kumisnya juga sedikit. Tetapi dunia 
tahu, betapa ganasnya bekas bos 
Partai Nazi ini. 


Demikian juga dengan orang 
yang bertubuh besar-kekar, bukan 
berarti mereka lantas berhati jahat. 
Orang-orang Ambon misalnya 
yang (rata-rata) berbadan kekar, 
tegap, tinggi, kasar, dan agak hi- 
tam—kontras dengan orang Jawa 
misalnya yang bertubuh mungil 
dan lemah-gemulai —sering diper- 
sepsikan oleh sejumlah pihak ber- 
karakter buruk. Tetapi jika kita 
menyelami kehidupan mereka dari 
dekat, kesan itu hilang sama sekali 
seperti yang saya alamixselama 
setahun tinggal bersama mereka 
sewaktu penelitian doktoral. Orang 
Ambon sering memetaforkan f sik 
mereka seperti pohon sagu yang 
bentuknya.besar-kekar-kasarstetapi 
dalamnya “putih. Jelasnya, baik- 
buruk seseorang'tidak/diukur dari 
bentuksf'sik mereka. 


Begitu, pulasdengan Leymah. 
Kontras dengan bentuk f siknya 
besar-tegar, ia ternyata perempuan 
yang sangat ramah dan humoris 
sehingga banyak disukai teman- 
temannya. Saya juga suka sama 
Leymah karena orangnya lucu 
dan periang seperti tidak ada be- 
ban dalam hidupnya, meskipun 
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belakangan saya tahu itu keliru. 
Pada 2006, saat ia merayakan ultah, 
saya memberikan hadiah buku 
kumpulan humor. Kalau tidak ke 
liru buku itu berjudul Laughter 
the Best Medicine. Saat membuka 
hadiah itu, Leymah tertawa ngakak 
sampai tubuhnya yangsbongsor itu 
bergoyang-goyang.lIa tunjukkan ha- 
diah itu kepada para profesor.«dan 
teman-teman, lain- yang kemudian 
ikut tertawa membahana, atau 
istilah orang -Amerika,c#laugh out 
loud” 4 biasa disingkat /ol). 


Leymah” juga" hobi dansa. 
Dansa,yang ia kuasai bukan dansa 
ala salsavdari. Amerika Latin yang 
lembut danverotik itu. Melainkan 
dansa model Afrika yang keras 
dan energik. Berbeda dengan ta- 
rian. salsa yang mengandalkan ge 
rakan gemulai semua anggota tu- 
buh, tarian Afrika ini hanya be 
rtumpu pada goyangan pantat yang 
kencang dan bertubi-tubi.Supaya 
sukses berdansa ala Afrika ini 
dibutuhkan bentuk bokong yang 
besar dan padat. Mereka, laki-laki 
atau perempuan, yang berbokong 
tepos tidak bisa berdansa model ini. 


Selain dansa, Leymah juga 
gemar mengadakan pesta dengan 
mengundang —— teman-temannya, 
termasuk saya tentunya, ke apar- 
temennya yang sederhana. Di 
Amerika, ada sebuah tradisi 
namanya “potluck” dimana setiap 
orang yang diundang untuk pes- 
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ta (party) biasanya membawa 
makanan atau minuman khas da- 
erahnya masing-masing untuk di- 
share dengan orang lain yang hadir 
di acara pesta. Jangan bayangkan 
kalau yang namanya “pesta” ini 
serba wah. Pesta di Amerika bisa 
bermacam-macam bentuknya: da- 
ri yang super sederhana seperti 
“tea party" alias “pesta minum teh” 
(biasanya hanya sejumlah orang 
saja, kecuali “Boston Tea Party” 
yang merupakan pesta tahunan 
warga Boston di Massachussetts 
untuk merayakan kebebasan dari 
penjajah Inggris) sampai yang super 
mewah seperti pesta-pesta glamor 
para silibritis Hollywood. 


Dalam setiap pestapotluck ini, 
saya biasanyamembawanasi goreng 
atau makanan cemilanskhas Jawa 
(atau China) seperti onde-onde, 
nogosari, lumpia”ataWmapa saja yang 
bisa dibikin oleh istrikus( maklum 
saya tdak pandai memasak). Ada 
jugaiyang membawa minuman: 
wine, sprite” coca-cola, beer dan 
seterusnya... Fetapi biasanya yang 
dibawa” adalah « makanan khas 
negaran, masing-masing (kecuali 
bagi yang'malas masak tentunya!). 
Potluck bukan hanyamedium untuk 
berbagi makanan tetapi juga berbagi 
cerita, informasi, perkenalan, dan 
diskusi dari masalah yang remeh- 
temeh hingga masalah besar seperti 
politik kenegaraan. Jadi tradisi 
potluck di Amerika ini tidak sekedar 
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tempat “kongko-kongko” atau ajang 

ngrumpi ala ibu-ibu arisan, tetapi 

bisa difungsikan sebagai public 

sphere ala Jurgen Habermas, tempat 

dimana orang saling bertukar ide. 
skok 


Pada tahune2011 lalu, betapa 
kagetnya saya mendengar” nama 
Leymah disebut sebagai salahsatu 
pemenang” “Nobel Perdamaian” 
yang sangat bergengsi .itu” Semula 
saya ragurapakah benar-dia adalah 
Leymah yang..sayaskenal. Setelah 
saya cekeberita.dan foto penerima 
Nobel, ternyata” benar, Leymah 
menjadi salahsatu pemenang Nobel 
Perdamaian bersama Ellen John- 
son Sirleaf (Presiden Liberia) dan 
Tawakkul Karman (jurnalis dan 
aktivis muda dari Yaman). 


Perempuan kelahiran Liberia, 
Afrika Barat, pada tahun 1972 
silam ini, “diganjar” hadiah Nobel 
Perdamaian karena dianggap sukses 
memimpin “gerakan protes" yang 
mengakhiri PerangSipil di negaranya 
pada tahun 2003. Gerakan protes 
damai yang dimpimpin Leymah ini 
berhasil memaksa rezim diktator 
pimpinan Charles Taylor untuk 
menandatangani perjanjian damai 
dan membuka kran bagi pemilu 
demokratis pada 2005. Selain itu, 
Leymah dianggap layak menerima 
penghargaan Nobel Perdamaian 
itu karena, seperti ditulis para juri 
penilai hadiah Nobel, ia— bersama 
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Ellen Johnson Sirleaf dan Tawakkul 
Karman—dinilai berjasa dalam 
memperjuangkan hak-hak kaum 
perempuan untuk berpartisipasi 
penuh dalam politik dan kerja-kerja 
perdamaian global serta perjuangan 
damai untuk membela kaum pe 
rempuan dari tindakan kekerasan 
penguasa dan militer. 


Liberia yang berpenduduk 
sekitar empat juta jiwa ini adalah 
satu-satunya negara di Afrika yang 
merupakan bekas jajahan Amerika. 
Kebanyakan negara-negara di 
Afrikadijajah oleh Perancis, Inggris, 
atau Italia. Sebagian lagi dijajah 
Belanda.Kisah tentang negara yang 
kemudian dikenal dengan Liberia 
ini dimulai tahun 1820. Padasaat itu 
para budak di Amerika yang berasal 
Afrika yang telah dibebaskan 
dikirim ke kawasan ini. YAtas 
bantuan American” “Colonization 
Society—ACS (nama lengkapnya 
the Society for the Colonization of 
Free People.of Color, of America), 
kaum imigran budak Afrika-Ame- 
rika ini kemudian, mendirikan se 
buah mwegara barusbernama Re 
publikLiberia pada..tahun 1847 
dengan ibukotasnegaranya bernama 
Monrovia, yang diambil dari nama 
James Monroe, presiden kelima 
Amerika dan pendukung utama 
kolonisasi di Liberia. 


Didirikan pada tahun 1817 
oleh Robert Finley dari New Jersey, 
Amerika Serikat, ACS adalah 
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organisasi swasta yang bertujuan 
untuk memberi suaka otonom bagi 
para budak (dan keturunannya) 
yang berasal dari Afrika yang di- 
perbudakkan di Amerika sejak 
koloni Inggris pada abad ke-16. 
ACS ini agak mirip dengan gerakan 
Zionisme yang dibentuk. T eodor 
Herzl pada tahun 1887 yang juga 
bertujuan untuk, mencari “suaka 
otonom” kaum Yahudi yang“kini 
disebut Israel...Para tokoh ACS 
berpendapat, Afrika adalah tempat 
yang cocok untukssuakarpara budak 
Afrika-A merika dan-keturunannya 
ini. Mereka ,«pun — kemudian 
menemukan,. daerah yang kini 
dikenal-Liberta itu sebagai “rumah 
baru” para budak Afrika-A merika 
inis 

Karena didukung oleh ACS, 
sistem  politik-pemerintahan di 
Liberiapun meniru model Amerika, 
dimana ada sistem eksekutif , 
legislatif, dan yudikatif. M aka sejak 
proklamasi pendirian negara ini, 
Liberiaselama 130 tahun— di semua 
sektor: sosial, politik, ekonomi, dan 
budaya—ddipimpindan dikuasai 
oleh kelompok minoritas (sebagai 
dominant minority) keturunan para 
budak Afrika-Amerika ini yang ke- 
mudian dikenal dengan sebutan 
Americo-Liberians.Meski berdiri 
sejak 1847, proses modernisasi 
masyarakat dan liberalisasi ekonomi 
di Liberia baru dimulai pada 
1940-an dibawah kepemimpinan 
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Presiden William Tubman. 


Tahun 1940-an memang era 
Perang Dunia II dimana Amerika 
berambisi untuk “memodernkan" 
negara-negara di Afrika, Timur 
Tengah, Asia, dan Amerika Latin 
guna membendung pengaruh ko- 
munisme Soviet. Asumsinya adalah, 
jika negara-negara pasca kolonial 
Eropa ini maju secara ekonomi, 
makamerekatidak bisa dipengaruhi 
oleh virus-virus komunisme. Pada 
waktu itu Amerika tidak hanya 
berambisi memodernkan sistem 
politik dan ekonomi negara-negara 
“Dunia Ketiga" saja supaya menjadi 
pendukung trio “kapitalisme,sli- 
beralisme, dan demokrasi,” me 
lainkan juga mendanai proyek-pro- 
yek riset ilmiah dengan menunjuk 
sejumlah ilmuwan sosialterkemuka 
Amerika—seperti Daniel 3Lerner, 
Talcott Parsons/ “Edward Shils, 
disb—untuk memimpin, proyek 
riset ambisus, itu. Hasil-hasil riset 
merekaini lah kemudian melahirkan 
sejumlah steori modernisasi dan 
sekularisasi: 


Bencana-ekonomi dan po- 
litik d'uLiberia” mulai terjadi pa- 
da tahun "1980, ketika kudeta 
militer yang dipimpin Samuel 
Doe menggulingkan kekuasaan 
Americo-Liberian pimpinan Wil- 
liam Tolbert. Sejak itu Liberia 
menjadi saksi dua kali Perang 
Sipil yang memilukan yang me 
ngakibatkan kematian ratusan ribu 
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jiwa dan ratusan ribu pengungsi 
serta menghancurkan sendi-sendi 
politik dan ekonomi negeri itu. 
Perang Sipil pertama terjadi antara 
1989-1996. Dipimpin oleh Charles 
Taylor, kelompok pemberontak 
National Patriotic Front of Liberia 
berhasil menguasaipemerintahan 
Samuel Doe larsendiri” tewas 
dibunuh pemberontak pada 1990. 


Terbunuhnya,..Samuel Doe 
tidak lantasamembuat Liberia aman 
karena faksi pemberontak terbelah 
dan “saling “memerangi. Sampai 
akhirnya pada-1995, dimana terjadi 
perjanjian damai antar kelompok 
pemberontak. Pemilu 1997 digelar 
yang “4 berhasil — mengantarkan 
Charles” Taylor sebagai presiden 
baru. Sayang, bukannya membawa 
kiberia ke dalam kedamaian 
dan kemakmuran,  Taylorjustru 
melakukan praktek-praktek pe 
merintahan yang korup dan ke 
jam. Maka pada 1999, Liberia 
kembali terlibat Perang Sipil me 
lawan pemerintahan. Kali ini pem- 
berontakan dipimpin oleh Liberians 
United for Reconciliation and 
Demoracy. Pada 2003, kelompok 
kedua pemberontak muncul di ba- 
wah bendera Movement for De 
mocracy in Liberia yang membuat 
suasana politik bertambah kacau. 

skok 


Pada saat Liberia dilanda 
Perang Sipil kedua inilah, Leymah 


ustisia| 123 


Leymah Gbowee, Pejuang Perdamaian Liberia 


Gbowee yang juga pemimpin 
gereja Lutheran ini muncul sebagai 
sosok “pemberontak — damai." 
Di bawah bendera Women of 
Liberia Mass Action for Peace, 
Leymah memimpin ribuan kaum 
perempuan selama  berbulan- 
bulan untuk melakukan aksi damai 
yang kemudian berhasil memaksa 
Presiden Charles Taylor dan kaum 
pemberontak untuk menandatangi 
perjanjian damai di Ghana pada 
tahun 2003. 


Aksi protes yang dilakukan 
Leymah dan kelompoknya pun 
tergolong unik. Mereka berdoa 
dan menyanyikan — lagu-lagu 
perdamaian selama berbulan-bulan 
di sebuah pasar ikan. Ribuan.kaum 
hawa ini—Kristen dan Muslim— 
mengenakan pakaian .dan kaus 
serba putih sebagai perlambang 
perdamaian. M erekajugaamembawa 
poster-poster berisi pesan-pesan 
perdamaian dan snasehat kepada 
para pemberontak dan pemerintah 
untuk melakukan rekonsiliasi demi 
kemajuan -Liberia. Tidak hanya 
itu, mereka juga melakukan aksi 
protes dalam bentuk. “perlawanan 
seksual” (biasasdisebut “sex strike" 
atau “sex boycott” dalam literatur 
social movements, yakni aksi 
protes dengan menggunakan atau 
mengekspresikan — simbol-simbol 
seksualitas seperti telanjang)serta 
“ancaman karma/kutukan" (curse). 


Leymah dan kelompoknya 
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berhasil memaksa Presiden 
Charles Taylor untuk melakukan 
perundingan dengan kedua ke 
lompok  pemberontak—Liberians 
United for Reconciliation and 
Democracy dan Movement for 
Democracy in Liberia—di istana 
kepresidenan GhanamSelama ber- 
langsung perundingamantara'kaum 
pemberontak dan. pemerintahsitu, 
Leymah dan,kaum'perempuan'yang 
dipimpinnya mengepung--istana. 
Merekastidak membolehkan baik 
kelompok, pemerintah maupun 
kaum" pemberontak-untuk keluar 
ruangan sebelum perjanjian damai 
diteken».ika “mereka menolak, 
Leymah dan kaum perempuan 
akan mengancam melakukan aksi 
telanjang di publik. 


Menurut kepercayaan tra- 
disional warga Liberia, perempuan, 
terlebih ibu-ibu, yang telanjang 
di area publik bisa mendatangkan 
bencana dan kutukan bagi kaum 
pria. Karena takut terhadap karma 
atau kutukan jika kaum ibu-ibu 
nekad telanjang, maka mereka pun 
akhirnya menyepakati perjanjian 
damai. Di antara klausul perjanjian 
damai itu, Liberia menggelar pe 
milu bebas-demokratis pada 2005. 
Tim Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) kemudian mengawal proses 
perjanjian damai itu sampai 
dibentuknya pemerintahan baru 
hasil pemilu itu. 


Dalam sebuah artikel khusus 
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tentang Leymah Gbowee, Majalah 
O, The Oprah Magazine, menulis 
proses transisi politik dramatik itu 
sebagai berikut: 


Te Liberian civil 
war, which lasted from 
1989 to 2003 with only brief 
interruptions, was the result 
of economic ineguality, a 
struggle to control natural 
resources, and deep-rooted 
rivalries among various 
ethnic groups, including 
the descendants of the 
freed American slaves who 
founded the country in 
1847.T ewar involved,the 
cynical use of child soldiers, 
armed with lightweight 
Kalashnikovs, against 
the countrysseivilian po- 
pulation. At the center of 
it all was Charles Taylor, 
the ruthless warlord who 
initiated, the f rst fighting 
and would,eventually serve 
assLiberian president until 
he'wasiforced into exile in 
2003. 


Pada pemilu: baru yang 
digelar tahun 2005 ini dimenangkan 
oleh tokoh politik perempuan 
bernama Ellen Johnson Sirleaf 
yang merupakan mantan Menteri 
Keuangan Liberia era Presiden 
William Tolbert yang digulingkan 
dalam kudeta Samuel Doe tahun 
1980 itu. Perempuan kelahiran 
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1938 ini tercatat sebagai perempuan 
pertama yang menjadi presiden 
dalam sejarah politik Afrika. Begitu 
memimpin Liberia, Sirleaf langsung 
melakukan sejumlah reformasi 
penting di bidang politik dan 
ekonomi termasuk memberikan 
hak-hak penuh ekepada kaum 
perempuan di negaranya” untuk 
melakukan partisipasi politik- dan 
aktivitas wpublik lain “sebagaimana 
kaum laki-laki. “Karena jasanya 
inilah iapun ikut dihadiahi Nobel 
Perdamai an“bersama'Leymah. 


Tentu" saja Leymah tidak 
sendirian dalam memimpin aksi 
heroik" kaum hawa itu. Selain 
Leymah. ada Asatu Bah Kenneth, 
presiden Liberia Female Law 
Enforcement Association yang juga 
pendiri Liberian Muslim Women's 
Organization. Leymah dan Kenneth 
merupakan simbol koalisi damai 
Kristen-Muslim — Liberia — yang 
membawa pengaruh penting bagi 
hubungan antar agama di negeri itu. 

sek 


Dalam memoir-nya, Mighty Be 
Our Powers (2011), Leymah berkisah 
bahwa suatu malam di tahun 
2002, saat tertidur di kantornya, 
Women in Peacebuilding Network 
(WIPNET), sehabis melakukan 
pelatihan trauma healing untuk para 
korban Perang Sipil di negaranya, ia 
bermimpi mendengar suara gaib, 
“Kumpulkan kaum perempuan dan 
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berdoalah untuk perdamaian!" Sej- 
ak mimpi itu ia selalu terngiang- 
ngiang, merasa — mendapatkan 
“wangsit” dan “mandat Tuhan" 
untuk mengorganisir kaum pe 
rempuan dalam aksi damai un- 
tuk menghentikan perang dan ke- 
kacauan di negaranya sejak me 
letusnya Perang Sipil tahun 1989. 


Bersama tokoh perempuan 
Muslim,A satuBah Kenneth,Leymah 
kemudian membentuk Women 
of Liberia Mass Action for Peace 
yang menjadi medium penggerak 
aksi protes damai yang mengakhiri 
kepemimpinan Presiden Charles 
Taylor itu. Setiap Jum'at, mereka 
berdua dan kelompok perempuan 
yang tergabung di lembaga. ini 
pergi ke masjid, setaip Sabtu 'ke 
pasar, dan setiap Minggu ke gereja 
untuk melakukan aksi-aksi damai 
sekaligus guna menggugah hati- 
nurani warga lain untuk bergabung 
dengan mereka, bersama-sama 
menyuarakan perdamaian.€Dalam 
setiap aksinya mereka selalu 
membawa -spanduk atau poster 
bertuliskan: “Wesare tired! We are 
tired of otur.children being killed! We 
are tired of being raped! Women, 
wake up!You have a voice in the 
peace process!” Selain itu mereka 
juga membawa gambar-gambar 
yang mengekspresikan gerakan 
damai supaya dimengerti oleh 
mereka yang tidak bisa membaca. 


Maka sejak 2002, nama 
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Leymah sudah dikenal luas di 
negaranya sebagai penggerak kaum 
hawa untuk melakukan aksi-aksi 
damai dengan berbagai cara, strategi, 
dak taktik. Berbulan-bulan bersama 
ribuan kaum perempuan Kristen 
dan Muslim, Leymah menjadi 
pemimpin  gerakanwuperdamaian 
yang dipusatkan di ibukota Liberia, 
Monrovia, tempat ia dilahirkan:s-Ia 
bergerak melampaui batas-batas 
etnik dan agama,demi terwujudnya 
perdamaian di negara yang ia cintai. 
Puncaknya padastahun-2003 ketika 
ia.dan kelompok perempuan yang 
dipimpinnya sukses memaksa 
Presiden,.€harles Taylor dan kubu 
pemberontak.” untuk  meneken 
perjanjiansdamai di Ghana. 


Sejak ia sukses mengantarkan 
perdamaian bagi negaranya, na- 
manya pun langsung mendunia. 
Sudah — puluhan — penghargaan 
tingkat internasional berhasil ia 
kantongi seperti John F Kennedy 
Prof le in Courage Award, Gruber 
Prize for Women's Rights, John 
Jay Medal for Justice Bernard 
College Medal of Distinction, T e 
New York Womens Foundation 
Century Award, hingga Nobel 
Peace Prize. Oleh Leymah, uang 
hadiah Nobel Perdamaian ini antara 
lain digunakan untuk mendirikan 
lembaga yang ia beri nama Gbowee 
Peace Foundation of Africa. Eastern 
Mennonite University, sebagai al- 
mamater Leymah juga tidak ke- 
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tinggalan ikut  menghadiahinya 
sebagai "Alumna of the Year” pada 
tahun 2011. Prestasi gemilangnya 
itu pula turut mengantarkannya 
menjadi “selebritis dunia” menjadi 
pembicara di berbagai forum inter- 
nasional serta nara sumber di ber- 
bagai media cetak dan elektronik, 
termasuk acara talk show Oprah 
Winfrey yang sangat populer di 
Amerika. Tidak hanya itu, Leymah 
juga ditawari berbagai kampus 
terkemuka di Amerika untuk 
menjadi research scholar, visiting 
fellow, dan sebagainya, meskipun 
ia tidak memiliki gelar doktor, 
Gelar akademik tertingginya adalah 
master (MA) di bidang Conflict 


and Peace Studies dari “Eastern 
Mennonite University itu. 
sokk 
Prestasi — gemilang “dan 


berbagai penghargaan internasional 
yang diterima oleh ibuliima anak 
(satu hasil adopsi) ini bukan datang 
secara tiba-tiba. Sebelum namanya 
mendunia'seperti sekarang, Leymah 
menjalani' masa-masa kehidupan 
yangspenuh “penderitaan selama 
bertahun-tahun: larmenjadi korban 
kekerasan suaminya yang kasar 
yang dinikahinyasewaktu masih 
remaja. Karena tidak tahan dengan 
kekerasan dalam rumah tangganya, 
iapun memilih cerai. Ketika Perang 
Sipil pertama meletus, ia dan dua 
anaknya harus melarikan diri ke 
Ghana dan terlunta-lunta hidup 
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di pengungsian dengan bekal 
seadanya. “Waktu itu saya tidak 


membawa uang sepeser pun," 
kenangnya. 
Aktivitasnya — di bidang 


perdamaian dan resolusi konf ik 
di mulai tahun 1998, ketika ia 
menjadi relawan sosial..di . Gereja 
Lutheran St. Peter,di Monrovia, 
Liberia. Setelah setahun .menjadi 
relawan,”"oleh — mentornya, BB 
Colley, “iawdiperkenalkan kepada 
Sam Doe, Direktur.Eksekutif West 
Africa Network for Peacebuilding 
(WANEP),” lembaga perdamaian 
pertama dis. Afrika Barat yang 
berpusat «di Ghana. WANEP ini 
adalahslembaga yang sangat aktif 
menggalang kaum perempuan, 
khususnya di negara-negara di 
Afrika Barat, melalui berbagai 
konferensi, training, dan workshop 
tentang  peacebuilding — trauma 
healing, atau restorative justice, agar 
menjadi aktor-aktor perdamaian 
dan resolusi konfik di negara 
mereka masing-masing. Leymah 
pun direkrut oleh WANEP untuk 
menjadi peserta workshop di Gha- 
na. Workshop yang diprakarsai 
WANEP itu  mempertemuakan 
Leymah dengan T ema Ekiyor, 
pengacara dan spesialis resolusi 
konfik dari Nigeria. Atas prakar- 
sa Ekiyor ini, dengan bantuan 
dana dari WANEP, mereka ke 
mudian membentuk Women in 
Peacebuilding Network (WIPNET) 
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dan menggelar pertemuan pertama 
para aktivis perempuan se-Afrika 
Barat di Ghana. 


Dalam memoir-nya, Mighty 
Be Our Powers, yang diterbitkan 
oleh Beast Book, New York, Leymah 
(2011: 112) menulis: 


How to describe the 
excitement of that frst 
meeting...? TT ere were 
women from Sierra Leone, 
Guinea, Nigeria, Senegal, 
Burkina, Faso,Togo— al- 
mostall the sixteen West 
African nations. In her 
guietly brilliant way, T el- 
ma had handwritten an or- 
ganizer's training manual 
with exercises that “would 
draw women out, engage 
them, teach themabout 
conf ict and .conf ict reso- 
lution, and even help them 
understand why theyshould 
be involved. in addressing 
these:issues at'all. 


Dalam » “pertemuan para 
aktivis sperempuam. ini, Leymah 
berkesempatan untuk pertama 
kalinya mengekspresikan — pen- 
deritaan warga dan kaum perem- 
puan Liberia, termasuk dirinya 
yang pernah tidur di lantai rumah 
sakit berhari-hari saat melahirkan 
anaknya karena tidak mampu 
membayar biayaperawatan. T elma 
Ekiyor pulalah yang kemudian 
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menunjuk Leymah menjadi koor- 
dinator WIPNET untuk Liberia. 
Singkatnya, flosof perdamaian 
Leymah pertama kalinya dibentuk 
oleh dan dipengaruhi oleh para 
mentor-nya seperti B.B. Colley, 
Sam Doe, dan T ema Ekiyor, yang 
semuanya adalah alumni Eastern 
Mennonite University, “(EM U). 
Saya sendiri juga. pernah bertemu 
dengan Sam,D oe saat diundang di 
kelas untuk berbagi pengalaman 
kerja-kerja “peacebuilding-nya di 
Afrika. Melaluis”jaringan EMU" 
inis pula, skeymah kemudian 
melanjutkan -studi,master di bidang 
conflict'and peace sudies itu untuk 
memperdalam kerangka teoretik 
tentang kekerasan, resolusi konf ik, 
resforative justice, trauma healing, 
dan pembangunan perdamaian. Di 
EMU, Leymah, sebagaimana saya, 
belajar dengan para ahli di bidang 
ini seperti Lisa Schirch, John Paul 
Lederach, Hezkiaz Asefa, Howard 
Zehr, dan masih banyak lagi. Selain 
itu, visi perdamaian Leymah juga 
dipengaruhi oleh para “legenda 
perdamaian” seperti teolog John 
Howard Yoder, Martin Luther King, 
Jr., dan Mahatma Ghandi. 


Akhirul kalam, Kisah Leymah 
ini memberi pelajaran berharga 
bahwa semua pencapaian prestasi 
tertinggi di bidang apapun, selalu 
diawali dengan kisah perjuangan 
panjang penuh duka-lara. 
Perjuangan panjang yang Leymah 
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lakukan selamaini bukan demi “uang 
proyek," atau untuk “menghabiskan 
anggaran,” atau untuk menaikkan 
citra seperti umumnya dilakukan 
para politisi dan artis, tetapi betul- 
betul berangkat dari hati-nurani 
dan “panggilan dari dalam” untuk 
menyelesaikan persoalan kelabu 
dan kemelut politik-ekonomi yang 
menimpa bangsa dan negaranya. 
Jauh sebelum namanya mendunia 
dan menjadi “selebritis perdamaian" 
seperti saat ini, Leymah berjuang 
tanpa kenal-lelah dan tanpa 
mengharapkan imbalan sepeserpun 
meski hidupnya penuh kesusahan. 
la juga berjuang tanpa pamrih, 
tanpa mengharap pujian » dari 
siapapun, apalagi berharap untuk 
mendapatkan penghargaan ini-itu. 
Semangatnya untuk menciptakan 
perdamaian dan , kemakmuran 
negaranya selalu“ berkobar-kobar: 
Baginya uang bukanlah segala- 
galanya untuk pembangunan se 
buah perdamaian global. Ke 
mauanKeras dan “semangat yang 
membaralah “yang menjadi kunci 
aktivitas-aktivitasnya. 


Kisah Leymah. juga memberi 
inspirasi tersendiri bahwa sebuah 
prestasi tertinggi selalu dimulai 
dari lika-liku perjalanan panjang, 
yang tidak jarang penuh dengan 
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penderitaan hidup yang memilukan. 
Maka barang siapa yang mampu 
bertahan menjalani berbagai “ritual 
kepahitan hidup”, maka merekalah 
yang akan sukses memetik buahnya 
kelak di kemudian hari. Sebaliknya, 
mereka yang putus asa di tengah 
jalan karena tidakstahan menjalani 
pahitnya “ritual kehidupan”. ini, 
makaiatidakakan pernah mencapai 
prestasi tertinggindalam .hidupnya. 
Akibatnya, ritme hidupnya hanya 
berputar dari situ kesitu saja. Tidak 
lebih tidak kurang.-Tidak ada jalan 
pintas di dunia ini: 


Saya sungguh beruntung bisa 
menjadi teman sekelas Leymah, 
perempuan perkasa dari Liberia, 
yangs.banyak memberi pelajaran 
berharga tentang hidup yang penuh 
suka-duka, tentang perjuangan 
perdamaian yang panjang dan me 
lelahkan, tentang penghargaan 
terhadap kelompok yang tidak di- 
untungkan dan seterusnya. Nama- 
nya akan terus dikenang dan men- 
jadi sumber inspirasi sepanjang ma- 
sa tidak hanya oleh saya atau oleh 
bangsa Liberia saja, tetapi juga oleh 
siapapun di dunia ini yang peduli 
dengan perdamaian dan keadilan di 
lingkungan sekitarnya. 


1 Februari 2014, 
Notre Dame, Indiana, 


PKB 
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ada dasarnya, ” sejarah 
Pss Sebagai pedoman 

kehidupan masa ,men- 
datang. Tentu disini masyarakat 
pada umumnya, tak terlepas dari 
sejarah #peradaban, “begitu-pun 
dengan perkembangan sejarah 
Islam Jawa. Sedikit refleksi ter- 
hadapnkebudayaan Jawa yang 
rentan'mekat pada masyarakat 
Jawa, yakni busana jawa kuna 
dalam “etika berpakaian. Yang 
memiliki kemiripan dengan 
yang namanya kelengkapan 
hidup. Busana dalam sebuah 
bangsa, kita sepakat bahwa 
busana ini menjadi identitas 
hasil kesepakatan bersama. 
Hal ini menjadi perhatian bagi 
setiap bangsa tentunya, disam- 
ping merupakan kebudayaan 
tapi juga sebuah kebiasaan 
kebanyakan masyarakat se- 
buah bangsa dalam hidup ke- 
seharian. Seperti halnya yang 
disampaikan Indra Citraninda 
Noerhadi dalam bukunnya yang 
berjudul “Busana Jawa Kuna” 
dia mengatakan bahwa, busana 
sebuah bangsa yang terbentuk 
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berdasarkan kesepakatan ber- 
sama. 


Fokus Noerhadi men- 
dapatkan penemuan, bagaimana 
dia memberikan gambaran lebih 
luas apa itu fungsi daripada 
pakaian dalam lingkungan ma- 
syarakat jawa sepanjang per- 
jalanannya. Perkembangan pa- 
kaian saat ini misalnya, bukan 
lagi sebagai kebutuhan yang 
terkandung aturan dan etika di 
dalamnya. Tetapi busana ha- 
nyalah alat pelengkap. Itu se- 
mua terjadi karena aspek pe- 
niruan dan kecintaan orang ba- 
nyak kepada figure-figur idola 
mereka itu. 


Di sini, Inda Citraninda 
juga menjelaskan dalam 
bukunya bagaimana pengaruh 


busana dalam “setiap lang- 
kah sehari-hari dalam per- 
kembangannya di masa se- 


karang Dalam penelitian buku 
ini, Inda memiliki beberapa daya 
analisis-yangedigunakan dalam 
fokusspenelitiannya. Yakni, pe- 
ngamatan, perbandingan dan 
kepustakaan. Melalui daya 
analisis ini, kelengkapan data- 
data yang dia dapat dari hasil 
pengamatan dari bukti sejarah 
juga didapatkan dari hasil pe- 
nelitian lainnya. Setelah itu 
baru melakukan perbandingan 
hasil pengamatannya dengan 
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analisisnya melalui metode ke- 
pustakaan. 


Kita perlu mencatat 
perbedaan signifikan antara 
kepemimpinan Islam modernis 
dan Islam tradisionalis, yang 
masih terasa hingga sekarang 
mestinya. Kaum  Smodernis 
yang kebanyakang merupakan 
masyarakat urban yang 
berusaha mengubah masyarakat 
dan penghayatan mereka akan 
Islam, berpendapat bahwa 
aktivitasireligius, sosial, budaya 
dan politikcadalah wajar dan 
baik. 


Muhamadiyah menghin- 
daricsikap politik yang terbuka 
sebagai salah satu taktik untuk 
bertahanil oleh para pemimpin 
muslim. hidup di tengah konteks 
politik yang sedang berubah di 
Indonesia, tetaapi tidak pernah 
mendeklarasikan bahwa aksi 
politik itu tidak selayaknya 
di amb Perkembangan Isla- 
misasi di Jawa hampir tidak ter- 
dokumentasikan dengan baik, 
di mana Islam mencoba meng- 
akomodasi dirinya sendiri de- 
ngan lingkungan budaya jawa. 


Suatu hal yang menjadi 
kebiasaan tertua di Jawa, mi- 
salnya terkait dengan ke- 
percayaan lokal dalam beri- 
badah, mencari kesucian jiwa, 
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kekuatan roh sebagai Tuhan. Di 
sini sedikit aneh, di mana orang 
asing yang datang ke Jawa 
menetap menjadi orang jawa. 
Sedangkan, orang jawa asli men- 
jadi orang muslim. Lalu, dari 
legenda periode inilah apa yang 
kita kenal dengan kisah tentang 
wali sanga sebagai kelompok 
yang pertama kali membawa 
Islam ke Jawa. Makam me- 
reka menjadi peziarahan dan 
legenda tentang mereka hing- 
ga kini menjadi simbol dari ba- 
gaimana beberapa orang me- 
rasa islamisasi semestinya ber- 
langsung, yakni melalui proses 
akomodasi dengan budaya se- 
tempat. (hlm.31) 


Kaum muslim jawa yang 
saleh dan berpegang steguh 
pada ajaran Islam menyebut diri 
mereka sendiri putiham, tetapi 
ada banyak orang jawa nyang 
tidak siap untuk menerima 
versi islarmyang baru danebih 
menuntut “dari mereka ini: 
mereka dijulukissebagai kaum 
abanganf Namun,perkembangan 
penting lain di,dalam kalangan 
elite priyayi berkontribusi bagi 
perpecahan masyarakat Jawa 
ke dalam kelompok-kelompok 
yang saling berhadapan ini. 
Dalam istilah lain, apa yang 
kita amati di Jawa pada abad 
ke-19 adalah kompetisi antara 
dua bentuk gelobalisasi dan 
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modernisasi. Di satu sisi, 
gerakan pemurnian Islam In- 
ternasional, dan di sisi lain, 
kolonialisme eropa dengan apa 
yang dibawanya serta kemajuan 
ilmiah dan teknologis. 


Di sini dijelaskan dalam 
bagian bab VI yang memuat 
tujuan untuk menunjukan .ba: 
gian mana, dariskeadaan“awal 
yang sudah di diskusikan di 
bab sebelumnya, dalam kurun 
waktu kira-kira C20 tahun 
terakhir dari,rezim' orde baru 
empat perubahar-besar muncul. 
Pakaian reliefikarmawibhangga, 
menggambarkan karakter se- 
seorang,.atau masyarakat da- 
lam kehidupannya. Terdapat 
Tukisan adegan-adegan yang 
baik dan yang buruk, pesan 
dari lukisan kaki candi Boro- 
budur ini ' menggambarkan 
kehidupan dimasa lampau un- 
tuk masa depan, bahwa su- 
atu saat peristiwa yang ter- 
lukis akan terjadi dimasa men- 
datang. Seperti halnya per- 
kembangan busana, yang du- 
lu memiliki perbedaan kelas 
antara kelompok bangsawan 
atau raja dengan kelempok 
menengah serta kelompok ke- 
banyakan masyarakat. Hal ini 
dapat dibedakan melalui cara 
berpakaian. 


Namun berbeda dengan 
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sekarang, kewajiban itu tak lagi 
dipakai. Lebih lanjut dijelaskan 
di bagian bab III, di sini 
membahas khusus fokus pada 
pakaian relief karmawibhangga 
bertolak dari deskripsi relief. 
Kemudian, bagaimana mem- 
bedakan menurut kategori ke- 
lengkapan, lingkungan dan ben- 
da-benda penyerta. 


Terlepas dari kenyataan 
bahwa masyarakat Jawa pa- 
da masa itu mendrita ke- 
butahurufan dan kemiskinan, 
di tingkat desa terdapat banyak 
orang jawa yang dengan sung- 
guh-suggguh menghayati /apa 
yang mereka pahami sebagai 
Islam yang benar. 


Dalam pengamatan lapa- 
ngan buku tersebut, dipotret 
bagaimana kehidupan sederha: 
na petani desa. Merekaymiskin 
secara harta”dunia, tetapi kaya 
secara karakter dan moral. Wa- 
laupun buta, huruf dalam abjad 
romawi” mereka /dapat memb- 
aca dan beberapa diantaranya 
bisa menulis,dalam abjad Arab. 


Mereka menghabiskan 
waktu dengan mendaraskan 
Alguran dan sangat tegas dalam 
menjalankan apa yang diperbo- 
lehkan agama (halal) dan yang 
di larang (haram). Ketegangan 
yang terus berlangsung antara 
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pengikut Islam tradisional dan 
kalangan Sintesis Mistik Islam 
Jawa lama. 


Betapa pun tidak nya- 
mannya kaum religius murni ter- 
hadap beberapa praktek dalam 
tradisi Jawa lama, kehidupan 
ritual istana tetap, dipertahank- 
an untuk ymenjaga, kelangsun- 
gan tradisi-tradisi yang “meng- 
hidupkan Sintesis mistik Islam 
Jawa. Kebudayaarr/slam itu ti- 
dak murnirakan tetapi bercam- 
put dengan kebudayaan Arab, 
India, Persia, Sumatera, Jawa, 
demikianlah seterusnya. 


Islam di Jawa masih 
banyak dipengaruhi oleh mis- 
tisisme dan dalam hal ini pun 
ada beragam kontroversi pada 
dasawarsa 1930-an. Di Jawa, 
para kiai Tradisional yang mer- 
upakan pengikut aliran atau 
mazhab Syafi 1 dan anggota NU 
juga merupakan pendukung 
dan pemimpin mistisisme Islam 
dengan praktek-prektek devo- 
sional (wirid, atau wird dalam 
bahasa Arab). (h 102) 


Bahkan seorang pengi- 
kut setia tradisi Jawa dan tokoh 
yang mengakui adanya kekua- 
tan kekuatan spiritual seperti 
Abdurrahman Wahid meyak- 
ini bahwa, dalam jangka pan- 
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jang, berbagai bentuk kesenian 
khas Jawa seperti wayang akan 
bertahan, tetapi dengan kand- 
ungan Islami lebih banyak di 
dalamnya. 


Persoalan paling men- 
dasar bagi sebagian besar kaum 
modernis mengenai tradisi 
Jawa slametan, kekuatan spiri- 
tual yang hadir dalam pertunju- 
kan tari, Ratu Kidul, keris yang 
“bernyawa dan hidup”, praktik 
sufi dan semuanya yang lain 
adalah karena mereka kental 
dengan nuansa takhayul dan 
irasionalitas. 


Terlepas dari sikap keras 
rezim Orde Baru terhadap aspi- 
rasi politik kaum Modernis dan 
pengaruh kalangan /Iradisional 


di pedesaan, kebijakan pemerin- 
tah dan aktivitas para pembawa 
Islam di tingkat akar-rumput 
semuanya menuju transformasi 
religious masyarakat Jawa dan 
rakyat Indonesia pada umumn- 


ya. 


Antara kelompok "Tra- 
disionalis dan Modernis mem- 
promosikam., Islamisasi « yang 
lebih dalam.,.Namun demikian 
, upaya ini mendapat,Serangan 
balik dalam “bentuk“kemuncu- 
lan dua gerakan Kebatinan yang 
dipimpin oletx,seorang yang 
mengklaim, memiliki kekuatan 
supranatural. Dalam kasusnya, 
mistisisme yang muncul bukan 
mewujud sebagai Sufisme Islam 
tetapi kebatinan Jawa ragam 
lama 
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